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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan mel&sn dia (yang berhak
disembah), yang menegakkan keadilan, para malailah orang-orang yang

berilmu”?!
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"Manusia yang terbaik ialah Mu'min yang berilmu, jit diperlukan dia
berguna. Dan jika tidak diperlukan, maka dia dapatengurus dirinya sendiri'.
(di rawikan al-Baihagqi dari Abi Darda’)

1 Qs. Ali-lmron ; 18
2 Terj. lhya al-Ghazali (semarang; cv; Faizan, ¢ thim 45.
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ABSTRAK

Tsuroyya Imron, Elok. Analisis Komparatif Konsep Belajar dan Pembelajaran
menurut al-Ghazali dan al-ZarnujiSkripsi, Pendidikan Islam, Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Malang. Imron Rossidy., W., M. Ed.

Kata kunci: Belajar, Pembelajaran, Pengajar, Peserta didik.

Belajar dalam pandangan Islam memiliki arti yanqigsdé penting,
sehingga hampir setiap manusia tak pernah lepaskiaritas belajar. Kegiatan
belajar dan pembelajaran adalah tema sentral ledafiganaan pendidikan, karena
kegiatan ini merupakan aktivitas riil yang di datgra terjadi interaksi antara
pendidik dan anak didik. Banyak ahli pendidik Isla@ang telah memberikan
perhatian serius dalam mengkaji aktivitas belaj@@ngajar antara lain imam al-
Ghazali dan imam al-Zarnuji yang merupakan salab pamikir cendekiawan
muslim dalam pendidikan yang kompeten dalam mengegkan pemikiran
pendidikan Islam pada zamannya. Ironisnya padaisaéanyak dari kalangan
para pemerhati pendidikan khususnya Pendidikan Agastam, mengambil
konsep-konsep pendidikan hanya mengekor pada kqresefidikan barat secara
tidak kritis. Tidak hanya sampai disitu, selain ekor pada pandangan barat
juga memandang dengan sebelah mata bahkan mekagg&bjian-kajian
terhadap para pemikir pendidik Islam seperti imdpGlaazali dan imam al-
Zarnuji.

Sehubungan dengan hal itu, maka penulis ingin megng&ndangan imam
al-Ghazali dan imam al-Zarnuji tentang konsep lbela@ian pembelajaran yang
terkemas dalam suatu rumusan penelitian: 1) Bagaimensep belajar dan
pembelajaran menurut al-Ghazali? 2) Bagaimana kobskjar dan pembelajaran
menurut al-Zarnuji? Serta 3) Bagaimana perbandingansep belajar dan
pembelajaran menurut masing-masing kedua tokoblist?.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif denganalisis komparatif. Data
yang digunakan adalah sumber data primer, yaiabldyyuhal waladdan kitab
Ta'lim al-Muta’allim. Sedangkan data yang kedua adalah sumber datdeskun
yaitu ihya ‘ulumuddin Perspektif Islam tentang pola hubungan guru-m(stddi
pemikiran tasawuf al-Ghazali). Sedangkan teknik gpempulan data
menggunakan metode dokumentasi, dan teknik analeignya menggunakan
content analysis. Dan pembahasannya menggunakaadengéduksi, induksi dan
komparasi.

Dari hasil penelitian ini terungkap bahwa konselajoe dan pembelajaran
menurut imam al-Ghazali bahwa belajar itu suatwsgsgiwa untuk memahami
makna sesuatu sebagai upaya pembentukan akhlakulakaguna mendekatkan
diri kepada Allah (tagarrub) demi mencapai kesetamai dunia dan di akherat.
Konsep pembelajaran imam al-Ghazali lebih menekapkala persyaratan moral/
akhlak, akan tetapi pada pengajar saja sebagauaHivh (pengajar). Artinya;
seorang pengajar itu harus memiliki peran/ akhlakgybaik dalam mengajar.
Sedangkan konsep belajar dan pembelajaran menmar ial-Zarnuji bahwa
belajar merupakan proses jiwa/ mental yang dengadapat menjadi jelas suatu
hal tersebut. Hakikat belajar itu sendiri adalarmpentukan jiwa (akhlak).



Konsep pembelajaran imam al-Zarnuji lebih menekargada persyaratan moral,
baik pada guru maupun siswa. Artinya, interaksiugdan siswa dalam proses
pembelajaran harus saling menjunjung etika dan Inmargpa harus mematikan
kreativitas dan dinamika belajar. Dan perbandingeonsep belajar dan
pembelajaran menurut kedua tokoh tersebut berlaadgsada ontologi (tauhid),
epistimologi (ilmu) dan aksiologi (akhlak/ moralkyg mengacu pada al-Qur'an
dan al-Hadits.

Dalam proses pembelajaran PAI guru perlu menerapkasep belajar
dan pembelajaran dari al-Ghazali dan al-Zarnuji skismya tentang etika
pembelajar yaitu dalam pola hubungan guru-muridjté&na dalam membentuk
sikap mental keagamaan dan akhlak mulia yang mkampati Pendidikan Islam.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam kehidupannya, manusia selalu penuh dengaiat@egyang
dilakukan secara sengaja maupun tidak sengajactama maupun acara yang
secara tiba-tiba datang. Kejadian atau kegiataseleit menimbulkan
pengalaman hidup. Sedang pengalaman hidup seratle dasarnya adalah
hasil belajar. Dalam pengertian belajar sendiri ya&nsekali pengertian
cakupannya; seperti belajar itu suatu proses pbarbaDi samping itu
perubahan-perubahan tersebut juga merupakan pemlyahg positif artinya
perubahan yang menuju kearah kemajuan atau penaika
Belajar dalam pandangan Islam memiliki arti yanggsd penting,
sehingga hampir setiap saat manusia tak pernals ldgua aktivitas belajar.
Kalaulah kita mengambil makna yang luas dari k&tajar, seyogianya tidak
saja melibatkan kognisi (proses berfikir yang meghlan akal/pikiran), tetapi
juga hati (emosi dan spiritual), serta berlandasik®an (keinginan kuat untuk
menemukan-Nya).Keunggulan suatu umat manusia atau bangsa juggtsan
bergantung kepada seberapa banyak mereka mengguredia, anugerah
Tuhan untuk belajar dan memahami ayat-ayat AllahT SMingga dalam Al-
Qur'an dinyatakan Tuhan akan mengangkat derajatgoyang beriimu ke

derajat yang luhut.

3 Siti Kusrini. Motivasi Belajar (Malang: IAIN Fak.Tarbiyah) tt.

* Ahmad IzzanMenjadi Muslim PembelajafBandung; Oase 2007), cet.1,him. 6.

® Djumberansyah Indafonsep Belajar Menurut Pandangan Isladurnal Ulul
Albab, vol.3 No.2 (2001).



Untuk pelaku belajar tidak terfokus hanya pada aigang belajar di
bangku sekolah, seperti diungkapkan pada sebuals Hzhwa setiap
manusia, baik laki-laki, perempuan, baik anak-apaka remaja, tua maupun
yang muda diwajibkan memperoleh ilmu, dan hanyagdenbelajar ilmu

itupun akan dengan mudah kita dapat Rasulullaht#asabda;
UL L S e i L L
“Menuntut ilmu itu adalah wajib (fardhu) atas setimpislim dan muslimat®.
Sebagaimana telah dikemukan di atas bahwa kaum imiusl
dibenarkan menuntut ilmu-ilmu untuk dunia dan akhefengan tujuan untuk
bekal di akherat, selagi niatnya karena Allah, waiintuk kebaikan
seluruhnya. Dan dengan cara belajar ilmu itu bidaphtkan dan diamalkan

oleh setiap manusia.

Dalam sabda Nabi Muhammad Saw;
Gl e 7 S50 00 L0 e L
“Suatu bab dari ilmu yang dipelajari seseorang atialebih baik baginya
dari dunia dan isinya{dirawikan ibnu Hibban dan ibnu Abdul Bisri dart al
Hasan-al-Bashari)
Dari uraian hadits di atas telah menunjukkan kepetia bahwa
betapa pentingnya mempelajari suatu ilmu, dan jmuog didapat itu lebih

berharga dari dunia dan isinya.

® Hussein Bahreispetunjuk Menuntut llmu dalam IslarfBurabaya; al-lkhlas), cet,
him.143.
" Ismail Yakub,Terj. lhya al-Ghazal{semarang ; C.V Faizan), jilid I, him 58.



Kegiatan belajar dan mengajar adalah tema serdrad ynenjadi inti
pelaksanaan pendidikan, karena kegiatan ini mearpaktifitas riil yang di
dalamnya terjadi interaksi antara pendidik dan adakk. Dalam proses
belajar, apabila seseorang telah belajar maka palidak ada sedikit
perubahan kesiapan terhadap hal lain yang berhabudgngan subyek yang
dipelajarinya. Bicara tentang belajar, berarti ki#adang bicara tentang
perubahan perilaku seseorang karena melakukants&sua

Pada umumnya dalam konteks belajar, ada guru yeemgajarkan
ilmu, ada murid yang diberi ilmu serta waktu yangutuhkan dalam belajar,
hingga berkembang pada sistem pembelajaran (ademgeaksi belajar-
mengajar antara pendidik guru dan si terdidik muiélam interaksi tersebut
dalam hal ini guru memegang peranan kunci bagiahgdungnya kegiatan
pendidikan. Tanpa kelas, gedung, peralatan dargagetya proses pendidikan
masih dapat berjalan walaupun dalam keadaan danetaipi tanpa guru
proses pendidikan hampir tak mungkin dapat berjalan

Di dalam sebuah sekolah, pendidikan dan pengajdilaksanakan
bersama-sama, menurut pedoman-pedoman yang tefahtuian seperti;
kurikulum, alat-alat pembelajaran, organisasi s#kokistem serta metode-
metodenyd’ Kesemuanya itu diarahkan kepada cita-cita yangadik

idamkan tentunya oleh pendiri sekolah tersebut. ddari itu bagi orang

8 Sudjarwo S.Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajglakarta; PT
Mediyatama Sarana Perkasa, 1989), cet 1. him 139.

°® Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Muritids
Pemikiran Tasawuf al-Ghazallakarta; PT RajaGrafindo Persada,2001) cet.1him.

9 M. Arifin. Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkum@ekolah dan
Keluarga(Jakarta; Bulan-Bintang, 1975), cet.1, him 103.



Islam yang mendirikan sebuah sekolata@rasaf sudah tentu pedomannya
ditentukan ke arah usaha mencapai cita-cita membenanusia muslim yang
bertanggung jawab, yang berbahagia dunia dan aktera

Seperti dijelaskan dalam tujuan pendidikan Indanesilam undang-
undang RI no 20 th 2003 tentang Sisdiknas bab $hlp&, menyebutkan;
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangogtensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkepahan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreat&ndiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung)jjafwa

Dalam tujuan pendidikan nasional yang perlu digaasvahi yakni
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa seriakhblk mulia, untuk
mewujudkan cita-cita tersebut, maka para pendidi&rd hal ini seorang guru
harus benar-benar mengajarkan tentang etika/ nsisala dalam menuntut
ilmu, dan seorang guru haruslah mempunyai teladatang etika mor&l
yang baik dan tentunya siswa bisa mencontoh makdifak seorang guru
yang mengajar. Dan untuk membentuk manusia yarighaerdan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia seperlbanya dibutuhkan

ajaran-ajaran beberapa ilmu yang berdasarkan aQuaian al-Hadits serta

Ipid, him 103.

2 Djumransjah.Pengantar Filsafat PendidikafMalang: Bayumedia Publishing,
2004) cet.1, him 116.

13 Istilah etika dan moral yakni; etika diartikan ilnyang membahas arti baik dan
buruk, menerangkan apa yang dilakukan manusia, atekgn tujuan yang harus dituju oleh
manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukidan untuk melakukan apa yang
seharusnya diperbuat. Sedangkan moral adalah pameb&ik-buruk terhadap perbuatan dan
kelakuan. Perbedaan etika dan moral adalah etikamdanenentukan nilai baik buruk
menggunakan tolok ukur akal pikiran/ rasio, sedanginoral tolok ukurnya adalah norma-
norma yang tumbuh dan berkembang di masyarakaatSietode Pembelajaran Agidah
Akhlak dengan Pendekatan Perkembangan Kogaitihal el-Hikmah, vol.1, No1, (2003).



pengajar (guru) yang lebih ‘alim (pandaijara’ (menjaga harga diri) dan
lebih tua™*

Dalam belajar itu sendiri ada suatu interaksi anf@@ngajar dengan
warga belajar diharapkan merupakan proses motiMigisudnya bagaimana
dalam proses interaksi itu pihak pengajar (guruynma memberikan dan
mengembangkan motivasi kepada pihak warga belsigwa/ subyek didik,
agar dapat melakukan kegiatan belajar secara dpfima

Selain pedoman-pedoman yang telah diberlakukan rtsepe
kurikulum, alat-alat, organisasi sekolah, dan gisteerta metode-metode
pendidikan, dan untuk menciptakan moralitas bekigwa tidak cukup hanya
dilakukan dengan pedoman-pedoman di atas, hal iengmgat bahwa
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan, banytktdkan oleh adanya
hubungan yang harmonis antara guru dan murid. Dengabungan
memperoleh ilmu antara kemauan dari murid hinggktwgiang dibutuhkan

dalam belajar, ada syair dari Sayyidina Alir.a. :

)L)a_.a/ ; /j up).>-) ;\f: QL.: L/G_POM}O y :J./C« :J.i.:‘/ Y\ (;.13.5\ JL:J{Y Y\

OL; Jjjaj JLAJ‘) ,Axlj}
“Ingatlah, kamu tidak akan meraih ilmu kecuali damgenam perkara yang
akan kuterangkan semuanya berikut ini : yaitu, kéasan, minat yang besar,

kesabaran, bekal yang cukup, petunjuk guru danuvging lama™®

14" A. Ma’ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut IImu Terjemah Ta’lim tdialim
(Surabaya, Al-Miftah, 1996) cet. 1, him. 24,

* sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: PT
RajaGravindo Persada, 2007) cet. 1, him. 2.

16 Asrori, op.cit, him. 27.



Adanya interaksi belajar-mengajar antara pendidjkr) dan si
terdidik (murid), guru dalam istilah bahasa aralngazu padaal-‘Alim/ al-
Mu’allim, yang berarti orang yang mengetahui dan banyakndipn para
ulama’/ ahli pendidik, ada juga yang menggunakdifalis al-Mudarris—
untuk yang mengajar atau orang yang memberi palajaedangkan murid
dalam istilah bahasa aralar@da, yuridu, iradatan, muridanyang berarti
orang yang menginginkanTije Wille), pengertian seperti ini dapat
dimengerti karena salah seorang murid menghendali ipengetahuan,
ketrampilan, pengalaman dan kepribadian yang batkkubekal hidupnya
agar berbahagia di dunia dan di akherat dengan [@tajar yang sungguh-
sungguht’

Lepas dari itu; pentingnya etika dan moral dalateraksi dengan
para siswa tersebut didasarkan pada tujuan peadidjlang menurut Al-
Qur'an tidak lain adalah untuk membina manusia wWewa, pribadi dan
kelompok sehingga mereka dapat menjalankan fungsapagai khalifah dan
hamba Allah guna membangun dunia ini sesuai dengamsep yang
ditetapkan Allah atau dengan kata yang lebih sihgla sering digunakan
oleh Al-Qur'an adalah untuk bertaqwa kepada—ﬁxfya.

Untuk mencapai cita-cita membentuk manusia muslirangy
bertanggungjawab, yang berbahagia dunia akher&d, perlu menengok

kepada konsep pemikiran disemua tradisi pesantyang mana dalam

" Nata,op.cit, him. 41-49.
18 1bid., him. 4.



pesantren itu sangat kental dengailimnya tentunya dalam pembentukan
tradisi pendidikan dan moral di pesantren.

Pendidikan merupakan aktivitas vital dalam upayaningkatkan
sumber daya manusia melalui transfer ilmu pengetahkeahlian dan nilai-
nilai kehidupan guna membekali anak didik menujudekeasaan dan
kematangan pribadinya. Jaga’lim dalam pembentukan moral dalam proses
pendidikan tidak tanggung-tanggung, ia tidak hamenjadi ikon tapi juga
ruh, kitabTa’lim itu mempengaruhi paradigma pemikiran sebagian hesat
Islam yang mengenyam pendidikan dari Madrasah damddk Pesantren.
Konsep tersebut sudah membumi dan mendarah daglag gpandangan para
santri pondok pesantren dan siswa madrasah bahkamiadari kedua
institusi tersebut.

Memang dalam konsep imam Zarnuji patut kita bepirasi yang
tinggi, namun dalam sisi lain seperti; dalam sigtodologi pembelajaran
tidak menekankan konsegtive learning(pembelajaran aktif). Pembelajaran
aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswiak aktif, bukannya
menjadikan siswa hanya sebagai obyek mentransfeu ibleh seorang
pengajar kepada muridnya yang memang banyak dil@taatas konsep
Ta’'lim al-Muta’allim atas sisi metodologinya.

Seperti yang disampaikan oleh Dr. Said Aqgiel Siratflam
wawancara dengan majalah Gatra, begini komentafnyd§alau berhadapan
dengan sabda kiai, jangankan melawan, bertanyal@ilen) misalnya kurang

paham, santri tidak berani, itu adalah pengaruhi datab Ta'lim



Muta’allim...”.*®

Memang dalam konsepTalim itu menimbulkan
kontroversial dalam paradigma metodologinya. Separtg dijelaskan di atas
konsepTa’lim lemah dalam metodologinya, adapun belajar aktifyysengat
diperlukan oleh siswa untuk mendapatkan hasil aelgang maksimum.
Ketika konsepTa’lim ini diberikan siswa hanya menjadi pasif, atau laany
menerima apa yang disampaikan oleh sang guru, &aitensiswa akan
cenderung melupakan apa yang telah diberikan. Kaagani sesuai dengan
kata-kata mutiara yang diberikan oleh seorangdfisskenamaan dari Cina,

konfusius. Dia mengatakan:
Apa yang saya dengar, saya lupa
Apa yang saya lihat, saya ingat
Apa yang saya lakukan, saya paham
Semua aspek yang berkaitan dengan pendidikan patddipahami
dari kandungan Q.S. 96 al-‘Alaq: 1-5:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Makaipt Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacaladm duhanmu Yang
Paling Pemurah; Yang mengajar manusia dengan (garaan) kalam; Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketsfaui
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa kita selaku uktaslim, belajar
merupakan suatu kata yang sering kita dengarkata I§ea’ yang diartikan
sebagai “bacalah” pun kerapkali disandingkan derigda lebih luas, yakni
belajar. Mengapa belajar merupakan salah satu katey sering kita

dengarkan dalam kehidupan kita sebagai umat MushuoBgkin, karena

18 http:// www.sidogiri.com/Buletidistinbat , Edisi Khusus Bulan Shafar 1425.




dalam salah satu firman-Nya, Allah meminta kita emuokan-Nya dalam

segala lingkup kehidupan; kehidupan makhluk, alamesta, dan segala
ciptaan-Nya. Menemukan Allah dalam segala bentukseljala lingkup

kehidupan tentu saja bisa terjadi kalau kita mdaije’®

Terlepas dari Pro-Kontra kelayakannya sebagai mo&igd
pendidikan,Ta’lim dalam cermin besarnya telah memberikan sebuahsauan
tentang pendidikan ideal, sebuah pendidikan yangmb&ra pada
pembentukan moral.

Kegiatan belajar dan mengajar adalah tema serdrad ynenjadi inti
pelaksanaan pendidikan, karena kegiatan ini mearpaktivitas riil yang di
dalamnya terjadi interaksi antara pendidik dan adakk. Banyak ahli
pendidikan Islam yang telah memberikan perhatiatlusedalam mengkaji
aktivitas belajar-mengajar, seperti Syeikh al-Zgrngang pemikirannya
dituangkan dalam sebuah kary@’lim Muta’allim yang banyak terjadi
kontroversial dalam sisi metodologinya. Ada jugeeily al-Ghazali yang
juga memberikan perhatian perhatian serius dalangkagi aktivitas belajar-
mengajar.

Berkaitan dengan tujuan belajar al-Ghazali menedkanlbelajar
sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah. Alz@ha tidak
membenarkan belajar dengan tujuan duniawi. SyeikhZa@uji

mengungkapkan dari Imam Abu Hanifah bahwallthu adalah untuk

20 Ahmad Izzanpp cit.him. 5.



diamalkan, yaitu dengan meninggalkan tujuan dumituk tujuan akhirat.”*

Berangkat dari mendapatkan ilmu, ada keterangankdab: bahwa dimana
seorang murid tidak akan mendapatkan ilmu sertafam@irdari apa yang
dikaji, juga guru yang telah mengajarnya. Bararapaiyang menemukan
syekh dan syekh itupun menerima sebagai murid, makadaknya ia
menghormati lahir bathin. Seperti yang dijelaskdahosyekh al-Ghazali
dalam kitabAyyuhal Walad:
“Penghormatan secara lahiriah, yaitu dengan caiak tmendebatnya;
tidak menyibukkan dengan bantahan-bantahan dalasalata apapun,
meskipun si murid mengetahui kesalahan syeikhnyadarggkan
penghormatan secara bathinia adalah; si murid tekgingkari dalam
hatinya semua yang telah ia dengar dan sepakairasdghiriah, baik

dengan perbuatan maupun perkataan, sehingga i& tEnggap
munafik”

Dari itu muncul pertanyaan: bagaimanakah seseordaggan
menghormati guru bisa mendapatkan ilmu yang beraadPfBermanfaat atau
tidaknya suatu ilmu itu tergantung kepada si muséndiri, bisa
memanfaatkan ilmunya atau tidak, walaupun menghibmguau wajib secara
moral. Dari ulasan seperti itu tentu muncul daaiam kritis terhadap buku
Ta’'lim al-Muta’allim karya syekh Ibrahim bin Ismail al-Zarnuiji.

Pendidikan Islam berlandaskan sumber-sumber ydag gan mapan,
yang pemahaman, penafsiran, dan penjelasannya rérkbo ilmu
pengetahuan yang otoritatif, di sini al-Qur'an,gugenyeru umat Islam untuk

bertanya mengenai kebenaran kepada orang yang tgat otoritatif

L Ghozali KH,Kiat Sukses dalam Menuntut lirrterjiemahan Ta'lim al-Muta’allim
(Jakarta: Rica Grafika, 1994) cet. IV, him.12.

22 Abu Abdillah al-HusainyDuhai Anakku Terj. Ayyuhal walad (solo: Pustaka
Zawiyah, 2005),cet.3 him 36-37.



dibidangnya (ahl-al-dzikri) jika tidak mengetaheissatu. Dalam hal irahl-
al-dzikri adalah guru, peranan guru dianggap sangat penting.

Mungkin akan sangat berguna jika kita merangkumdaagan al-
Ghazali mengenai tugas-tugas guru dan peserta gatig saling memberi
manfaat, jadi bukan hanya seorang guru yang bisambmekan manfaat,
seperti penjelasan di atas bahwa peranan guruasgrenting. Dalam
keduanya guru-murid yang saling memberi manfaapersie persiapan
spiritual, guru dan murid harus mengamalkan adalu ymendisiplinkan
pikiran dan jiwa. Selain dari ulama Islam, ada jggarat-syarat dari pscychis
dan fisik yang berat. Syarat-syarat yang dimaksakl lain adalah agar
pekerjaan mendidik itu tidak merugikan pertumbuhama anak dan
merugikan agama. Secara tidak langsung disimpulkedhwa guru
mempunyai pengaruh yang tidak kecil atas jiwa ateddih-lebih menjalankan
tugas di sekolah dan lain-lain. Sesungguhnya keRdisdisi bagi guru di
masa modern ini seperti yang disyaratkan pararsagarjana adalah tidak
jauh dari kondisi yang ditentukan oleh ahli-ahlais beberapa tahun yang
lalu.

Selain itu karya al-Zarnuji juga memberikan bangaknbangan yang
positif terhadap proses pendidikan pesantren, igeisaleksesnya. Pada
metodologi macam apapun, ekses pasti ada. Ekseg wganing Kkali
dimunculkan untuk menyudutkara’lim adalah aspek kepatuhan pada guru
yang hampir mematikan dinamika. Sebagai suatu gafaf, kita cenderung

memahaminya sebagai sebuah garis finis. Tidak heemigiak pada semangat



dan pesan moral di dalamnya tapi juga pada tata dan metodologinya.
Ta’lim merupakan pendidikan yang di dalamnya terletals&prpembentukan
moral, yang dalam pembentukan itu ada suatu aks$ivijang riil yaitu
interaksi antara guru dan murid yang berlangsurta matu proses belajar
pembelajaran.

Sekalipun demikian dalam proses pembelajaranakserguru dan
murid dalam mencapai tujuan pendidikan yang tedyzada undang-undang
pendidikan nomor 20 tahun 2003, sering dipengaaléin beberapa faktor
eksternal, seperti pengaruh dari teori-teori pekdid prinsip-prinsip umum
yang menjadi dasar metode mengajar peran guru d@@ngembangan
kurikulum serta paham-paham sekuler yang berkemlzkilgat dukungan
iimu pengetahuan dan tekhnologi modern.

Dalam khazanah literatur Islam, banyak sekali yanglakukan
penelitian tentang pemikiran al-Ghazali maupun arziji, akan tetapi
mayoritas dari mereka menekankan pada konsep pleadisecara umum dan
tidak terfokus pada konsep belajar dan pembelajgendi samping itu
pembahasan kajian terdahulu tidak membandingkararanpemikiran
keduanya, seperti penelitian oleh Ali al-Jumbudain Abd. Futuh at-Tuwanisi
dalam karyanya: Diraasatun mugaaranatun fit-Tarbiyyatil Islamiyah”
(perbandingan pendidikan Islam). Mereka hanya mjéayakonsep tentang
Pendidikan Agama Islam secara umum dengan melakpleabandingan
dengan beberapa tokoh cendekiawan muslim sepke@alzisi, ibn Sina, ibn

Khaldun, al-Rasyid, dan imam al-Ghazali. Mengenandidikan dengan



wilayah pengajaran/ metode pendidikan dan tujuandipékan®® Dalam
penelitian ini peneliti hanya meneliti beberapaotolsecara terpisah-terpisah.
Di samping itu, peneliti tidak membandingkan kongemdidikan imam al-
Ghazali dengan imam al-Zarnuji.

Demikian juga kajian yang dilakukan Abudin Nata gameneliti
tentang studi pemikiran tasawuf al-Ghazali, yangnandalam kajian tersebut
meneliti secara khusus tentang pola hubungan gurndmberdasarkan
pemikiran imam al-Ghazali, namun kajian tersebubyhaterfokus pada
pemikiran imam al-Ghazafi dan tidak membandingkan dengan konsep imam
al-Zarnuiji.

Kajian yang serupa juga dilakukan oleh Abidin IbmusR yang
mengkaji pemikiran al-Ghazali dalam pendidikan sg#aanum, namun tidak
mengkaji konsep belajar dan pembelajaran secaraukhuDisamping itu
penulis tidak membandingkan antara konsep al-Ghdaalal-Zarnuiji.

Dengan latar belakang pemikiran seperti di ataskampenulis
mengangkat sebuah judul yang relevan dengan magalakbut yaitu;
“Analisis Komparatif Konsep Belajar dan Pembelajaran menurut Al-
Ghazali dan Al-Zarnuji”.  Suatu kajian pengetahuan tentang proses
pembelajaran menurut para ulama’-ulama’ terdahsélaf), hal ini penulis
ingin mengetahui sejauh mana proses pembelajarag glapat diterapkan

dengan mengkomparasikan dari konsep pembelajaaamaisulama’ salafy.

% Ali al-Jumbulati, Abd. Futuh at-TuwanisPerbandingan Pendidikan Islam,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), cet. 2, him. 36.

24 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Muritugi
Pemikiran tasawuf al-GhazalijJakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), cetni,38.



. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang yang telah dijelaskdinatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian kajian pustakseivagai berikut:

1.

2.

Bagaimana konsep belajar dan pembelajaran mernuv@ltazali?
Bagaimana konsep belajar dan pembelajaran menifatiauji?
Bagaimana perbandingan antara konsep belajar dabgb@aran menurut

al-Ghazali dan konsep belajar dan pembelajaran raealiZarnuiji?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuapeatabahasan

ini adalah:

Untuk mendeskripsikan konsep pembelajaran meni#@hazali
Untuk mendeskripsikan konsep pembelajaran menu#darauji
Untuk mendeskripsikan perbandingan konsep belagar gembelajaran
menurut al-Ghazali dengan konsep pembelajaran mmealiZarnuji serta

implikasinya terhadap pembelajaran Pendidikan Agkstaan

. Manfaat Penelitian

Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan metépatia:

Para pakar pendidikan khususnya di Indonesia, seleggkah awal dan
sebagai motivasi untuk menggali lebih dalam tentemgsep pendidikan
khususnya teori belajar pembelajaran yang berdaeda nilai-nilai dan

norma-norma Islam yang lebih mendalam dan repraseseérta rasional.



2. Para pembaca, diharapkan bisa memahami suatu kpasd#gelajaran dan
menjadikannya sebagai pedoman dan mengamalkanrigan daroses
pembelajaran.

3. Para pendidik di lembaga-lembaga pendidikan Islahusisnya di
madrasah, dapat menggunakan karya ini sebagaiesanamk memperluas
wacana, cakrawala keilmuannya dan meningkatkanokegonalannya
sebagai seorang guru.

4. Penulis, diharapkan karya ini dapat menjadi sargo@sarana
pembelajaran dalam menyusun karya ilmiah yang masidan melakukan
kajian yang lebih dalam lagi tentang pengetahuarg y@ersumber pada

ajaran Islam (Al-Qur'an dan al-Hadits).

E. Definisi dan Batasan Masalah
Konsep, menurut kamus umum bahasa Indonesia yakni rancangan
atau buram (PN Balai pustaka, Jakarta 1982). Seklamgppmenurut kamus
istilah; konsep berasal dari bahasa latonseptustangkapan rancangan,
pendapat, ide, gagasan. Konsep dapat dilihat dgrissibyektif dan obyektif.
Dari segi subyektif, konsep merupakan suatu kegiatsielek untuk
menangkap sesuatu, sedangkan dari segi obyekti§epomerupakan sesuatu

yang ditangkap oleh kegiatan intelektual tersebiatsil dari tangkapan akal



manusia itulah yang dinamak&konsep”. Dalam buku metode penelitian
oleh Mardalis mengungkapkan pengertian koridep:
“Konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenamemtentu,
sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berkfagaimena
yang sama. Dalam kenyataannya konsep dapat memipiimylat
generalisasi yang berbeda. Semakin dekat suatepdepada realita

semakin mudah konsep tersebut diukur dan diartikafMasri
Singarimbun: 45)

Imam Syafi'ie mengungkapkan bahwa konsep memikigertian: 1
rancangan atau buram surat dan sebagainya; 2.t#dle pengertian yang
diabstraksikan dari peristiwa kongkret. Satu aspat mengandung dua arti
berbeda; 3. Gambaran mental dari obyek, prosasapi@un yang ada di luar
bahasan yang digunakan oleh akal budi untuk memiaielrhal lain®

Belajar, menurut James O. Wittaker: “Belajar adalah Prosesith
Tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui lath@engalaman.” Menurut
Cronbach “Belajar adalah ditunjukkan oleh perubabatam tingkah laku
sebagai hasil pengalaman.” Menurut Howard L. KiegsiBelajar adalah
proses yang dengannya tingkah laku (dalam arti yaag) ditimbulkan/
diubah melalui praktek dan latihaf.”Dari kutipan di atas maka, ada
bermacam-macam pendapat yang berbeda mengenaarpeiejapi ada
persamaannya yaitu belajar adalah suatu prosedgrerf® Belajar pada
hakekatnya adalah perubahan yang terjadi di dal@imselseorang setelah

berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Walaupadgkenyataannya tidak

% Mardalis Metode Penelitian; suatu pendekatan propps@lakarta: Bumi
Aksara,1999),cet.4,him.45.

% |mam Syafi'ie Konsep llmu Pengetahuan dalam al-qur'an telaah pendekatan
filsafat ilmu (Yogyakarta: Ull Press, 2000), cet.1, him. 20.

2" Lihat M. Muchlis Spp.cit.,him 139.

28 Sitj kusrini,Motivasi Belajar,(fak. Tarbiyah IAIN sunan ampel malang, tt), him 5.



semua perubahan termasuk kategori belajar, misgleggbahan fisik, mabuk
dan lain-lair?® Pembelajaran; pembelajaran atau pengajaran adalah upaya
untuk membelajarkan siswa. Istilah pembelajaran itilem hakikat
perencanaan/ perancangan (desain) sebagai upayk ummbelajarkan
siswa®®

Batasan masalah dalam mengkaji tentang konsep belajar dan peajdvah,
peneliti membahas tentang konsep belajar dan peyab@h menurut imam
al-Ghazali dan imam al-Zarnuji, membandingkan damtas membahas

implikasinya terhadap belajar dan pembelajaran$mg pendidikan Islam.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis karya ilmiah ini adalah penelitian kepustakagibrary
research). Penelitian kepustakaan ini dimaksudkankumendapatkan
informasi secara lengkap untuk menentukan tindaleang akan diambil
sebagai langkah penting dalam kegiatan ilﬁbMengingat bahwa
kepustakaan yang berisi buku-buku sebagai bahaaabaaddikaitkan
dengan penggunaan dalam kegiatan penelitian/ amukarya ilmiah
dapat menggunakan buku utama dan buku penunjanelitRen ini

bersifat kualitatif deskriptif; dengan tujuan untoiemperoleh informasi-

29 gyaiful bahri djamarah (ed)Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), cet.3,him.38.

%0 Hamzah B. UnoPerencanaan PembelajarafJakarta: PT Bumi Aksara, 2006)
cet. 1 him. 2.

%1 p. Joko Subagyd/etode Penelitian dalam Teori dan Prakidekarta: PT Rineka
Cipta, 2004) cet. 4, him. 109.



2.

informasi mengenai keadaan saat ini, dan meliharkantara variabel-
variabel yang ada. Penelitian ini tidak menguji dtgsa atau tidak
menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskaipsiformasi apa
adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteftang mana dalam
memperoleh  pemahaman serta mengembangkan  teori
menggambarkan realitas yang komplek dibutuhkan -diziiz seperti
dokumen pribadi, catatan lapangan, ucapan resppdd&amen, dan lain-
lain 3
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini berbentuk kajian pustakaka dalam
mengumpulkan data menggunakan metode dokumentalsiinien sudah
lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber katana dalam
banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkiuk menguiji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Adapun metim@imentasi
yakni ditujukan untuk memperoleh data langsung t&Empat penelitian
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peratuegporan kegiatan,
foto-foto, film dokumenter, data yang relevan denganelitiart*

Adapun sumber acuan yang digunakan adalah;
a. Sumber acuan Primer: yaitu berupa kepustakaan lyarvgujud buku-

buku, teks, ensiklopedia, monographi dan sebagainya

% Lihat Mardalis,op.cit, him. 26.
% Soejono., (ed)Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerafdakarta, PT

Rineka Cipta, 1999) cet.1, him. 28-29.

84 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian; untuk Guru-Karyawan dBeneliti Pemula,

(Bandung : Alfabeta,2005),cet 1,him.77.

dan



b. Sumber acuan Sekunder: yaitu data yang berwujucaljubuletin
penelitian, dan buku-buku penunjang penelitianign

Data primer dalam penelitian ini berupa buku-bukuakgan kedua
tokoh; al-Ghazali dengan karya berupa kitab yangubtel Ayyuhal
Walad lhya ‘Ulumuddindan buku karangan syeikh al-Zarnuji yakni kitab
Ta’lim Muta’allim yang sekarang banyak diterjemahkan dalam berbagai
versi.

Data sekunder berupa buku-buku yang ditulis olefgaeang lain
yang masih relevan dengan pokok permasalahan yagadi kaitan
dalam skripsi ini, seperti; Perspektif Islam Tewgtdola Hubungan Guru-
Murid ; Studi Pemikiran Tasawuf al-Ghazali, Alirafiran dalam
Pendidikan—Studi tentang Pendidikan Menurut al-@hazFilsafat

Pendidikan Islam, terj. Kitab ar-Risalatu Mafatadtfilmi wal ‘Adab.

Sumber acuan primer Sumber acuan skunder
Al-Ghazali S ) Al-Ghazali:
- A e ) - Aliran-aliran dalam pendidikan Studi
- o agleplial tentang pendidikan menurut al-Ghazal

- Prespektif Islam tentang hubungan guru-
murid; studi pemikiran tasawuf al-

Al-Zarnuiji L;,A.-U)'!‘ Ghazali
- Gk alaiall aalad
V,S,_"\S\ Al-Zarnuji :
- U eWILlay

- g_m‘!\jehj\ctmfduj




3. Metode Analisis Data atau Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian terpenting dalanodeeilmiah,
dalam penelitian kajian pustaka ini penulis menggram analisis data
kualitatif, yakni upaya yang dilakukan dengan jaleekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjatliasayang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menempkda, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meskanh apa yang dapat
diceritakan kepada orang lath.Dalam teknik analisis data penulis
menggunakan analisis dokumertoritent analysis ialah deskripsi
terhadap suatu obyek yang diteliti secara sistsnuatn kualitatif. Obyek
yang diteliti adalah manifestasi isi komunikasi gaberbentuk materi
tertulis seperti buku, dokumen, karangan siswagtskabar, majalah dan
hasil produksi kreatif seperti komposisi musik,ykaseni dan fotograff
Suharsimi menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukerhadap
informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, lgaiknbar, suara,
tulisan atau lain-lain, disebut dengan penelitiamaligis dokumen
(documentary analysis’

Analisis isi sering disebut analisis dokumen, du#¢daah sistematis
catatan-catatan atau dokumen-dokumen sebagai suhakeer Meskipun

dokumenbiasanyaberisi kalimat tertulis atau tercetak, tetapi setvaya

% Lexy J.Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT
Remaja RosdaKarya, 2005), cet. 21, him. 248.

% |zaak LatunussaPenelitian Pendidikan Suatu Pengantgdakarta: Depdikbud,
1988), him. 60-61.

87 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitign(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), cet.
2, him. 321.



“dokumen” tidak terbatas, ia bisa berupa grafikpbar, lukisan, kartun,
foto, dan sebagainya. Dalam menggunakan dokumerarg harus ingat
bahwa data yang tertera pada dokumen tidak mestrpalokumen-
dokumen yang digunakan dalam penelitian deskitiatifis disoroti secara
cermat dan njlimet, yang penting bukan hanya kaasiuatu dokumen,
melainkan juga validitas isinyd.Secara teknis, penulis menganalisis data
dari pemikiran tentang pendidikan para ulama’-ulassaf seperti al-

Ghazali dan al-Zarnuji, juga ayat-ayat al-Qur'anndbladits Nabi

Saw.yang mengandung tentang konsep belajar dangbejaran.

Dalam pembahasan data, peneliti menggunakan mptsdbahasan
sebagai berikut :

a. Metode Komparasi, yaitu meneliti faktor-faktor tertu yang
berhubungan dengan situasi atau fenomena yangidiisetlan
membandingkan satu faktor dengan yangain.

b. Metode Deduktif, cara ini dengan menggunakan asateng berpijak
dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yangsita¢ umum,
kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkasgaéan khusu&

c. Metode Induktif, cara ini berpijak pada fakta-fakgang bersifat
khusus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemui peat&n persoalan

yang bersifat umurft:

% sanapiah FaisaMetodologi penelitian Pendidikar{Surabaya: usaha Nasional,
1982), him. 133-134.

39 Winarno SurachmadPengantar penelitian llmia ; Dasar Metode dan Tékni
Tarsito, (Bandung: t.p. 1990), him. 142.

0 Mardalis,op.,cit, him. 20.

*1bid., him. 21.



G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, mgsinasing bab
terdiri dari sub bab yakni :
BAB | : Pendahuluan, dalam pendahuluan ini dikemukakambgran singkat
tentang sasaran dan tujuan keseluruhan tulisafP@mbahasan pada bab ini
meliputi; latar belakang masalah, rumusan masalgilmn penelitian, definisi
dan batasan masalah, metode penelitian dan sistarpambahasan.
BAB Il : Konsep pembelajaran menurut al-Ghazali, babberisi tentang
biografi al-ghazali, serta konsep pembelajaran teZali yang meliputi 1.
Konsep hakikat ilmu; a) Pentingnya ilmu b) Sumha&mber ilmu c) Tujuan
iimu d) Klasifikasi ilmu. 2. Konsep Guru/pengajar; a) Pengertian guru b)
Syarat-syarat seorang guru c) Etika seorang gurkonsep peserta didik; a)
Pengertian peserta didik b) Syarat-syarat pesdaith d) Etika peserta didik.
4. Konsep Belajar dan Pembelajaran
BAB Il : Konsep pembelajaran menurut al-Zarnuji, balmemuat tentang
biografi al-zarnuji, serta konsep pembelajaran @ahgji yang meliputi :1.
Konsep hakikat ilmu; a) Pentingnya ilmu b) Sumbanber ilmu c¢) Tujuan
ilmu d) Klasifikasi ilmu. 2. Konsep guru/pengajar; a) Pengertian guru b)
Syarat-syarat seorang guru c) Etika seorang gurkionsep peserta didik; a)
Pengertian peserta didik b) Syarat-syarat peséith d) Etika peserta didik.

4. Konsep Belajar dan Pembelajaran



BAB IV : Perbandingan konsep belajar dan pembelajaran mitealtGhazali
dan al-Zarnuiji

BAB V : Pada bab dilakukan pembahasan konsep belajapetabelajaran
menurut al-Ghazali dan al-Zarnuji

BAB VI : bab ini merupakan akhir dari semua penyusunaipsskyang

memuat kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il
KONSEP BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

MENURUT AL-GHAZALI

A. Riwayat Hidup al-Ghazali

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Muhammad at&ih&hir
pada tahun 450 H/ 1058 M, di Thus, Khurasan, IBaliau dijuluki sebagai
“Hujjat al-Islam” (pembela Islam);Zain al-din” (hiasan agama),Bahr al-
mughrid (bahtera yang menghayutkan), dan beberapa joldamnya’
Nama lengkap dari al-Ghazali adalah Abu Hamid Mumach bin
Muhammad al-Tusi al-Ghazali, versi lain menyebutkahwa nama lengkap
beliau dengan gelarnya adalah Syaikh al-Ajal alAima-Zahid, al-Said al-
Muwaffaq Hujjatul Islanf® Zainuddin Syaraf mengatakan bahwa nama
lengkap al-Ghazali adalah al-Ummah Abi Muhammad Mimhammad al-
Ghazali al-Tusf* Dalam Tahzib ihya ulum al-Dinnama lengkap al-Ghazali
adalah Abu Muhammad bin Muhammad bin Ahmad (bukahammad) al-
Ghazali*® Para ulama ahli sejarah menyebutkan bahwa iapakia tahun 450
H. di Thus, dan meninggal dunia pada tahun 509t itang sam#. Sumber

lain menyebutkan bahwa ia lahir di kota Ghazalduab kota kecil dekat

“2 M. Muchlis S, Belajar dan Mengajar dalam Pandangan al-Ghaz4liTadris:
Vol.1. no. 2. 2006. STAIN Pamekasan), him. 144.

“3 Abudin NataPerspektif Islam, op.cithim. 35.

*bid., him. 55.

*®|bid., him. 55.

*® Ibid., him. 55.



Thus di Khurasan, yang ketika itu merupakan salatu spusat ilmu
pengetahuan dunia Islath.

Al-Ghazali lahir dari keluarga yang taat beragaman dhidup
sederhana. Ayahnya seorang penjual kain wol yasinlya digunakan untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya dan para fugaha sweag-orang yang
membutuhkan pertolongannya dan juga seorang pemgtasawuf yang
sederhana. Kota kelahirannya, Thus, bagian wilaghbrasan merupakan
wilayah pergerakan tasawuf dan pusat gerakan abtngsaan Araly.Pada
masa al-Ghazali di kota tersebut terjadi interdkglaya yang sangat intens.
Filsafat Yunani telah digunakan sebagai pendukugagma dan kebudayaan
asing dengan ide-ide yang mendominasi literatur pdangajaraf’ Latar
pendidikan al-Ghazali dimulai dengan belajar al:Qupada ayahnya sendiri.
Sepeninggal ayahnya, la dititipkan kepada temanhragg Ahmad bin
Muhammad al-Ghazali-Rizkani, seorang sufi besadaRga ia mempelajari
ilmu fikih, riwayat hidup para wali, dan kehidupgara spiritual mereka.
Selain itu, al-Ghazali belajar menghafal syair-syantangmahabbah(cinta)
kepada Tuhan, belajar al-Qur'an dan al-Surifiah.

Di antara gurunya adalah Imam Abu Nasr al-Ismailntuld
memperdalam dan memperluas pengetahuannya, aldGhpeegi ke

Naishapur dan ia memasuki Madrasah Nidzamiah dgimpin oleh Ulama

47 bid., him. 55.
“8 1bid., him. 56.
9 |bid., him. 57.
%0 |bid., him. 58.



besar, imam al-Haramain al-Juwaini, salah seorakght aliran Asy’ariyah,
darinya al-Ghazali memperoleh limu Fikih, limu Mapdan llimu Kalant!

Setelah menamatkan pendidikannya di Thus, ia medkan
pendidikannya di Naishapur. Selanjutnya al-Ghaz&hinggalkan Naisaphur
menuju Mu’askar. Disana ia disambut oleh Perdanatiblizam al-Muluk.
Pada tahun 1091, al-Ghazali diangkat menjadi guwsab pada Madrasah
Nizamiyah, dan selanjutnya tepat pada usia 34 tataunliangkat menjadi
pimpinan lembaga pendidikan tersebut. Setelah ergbain menjabat, al-
Ghazali meninggalkan Baghdad menuju Syam dengaggamke Mekkah
untuk melaksanakan ibadah haji. Pada saat itula@hakali memulai
pengembaraan sufistiknya, menyendiri dan melakukaeditasi serta
menikmati kedekatan dengan Tuhanfy&ada tahun 449 H/ 1106 H, al-
Ghazali kembali ke Naishapur atas permintaan FakMuluk dan kembali
mengajar di Madrasah Nizamiyah. Pada akhirnya, emndali ke Thus,
beribadah dan mengajar al-Qur'an dan al-Hadist dgingkhir hayatny2®
Pada hari senin, tanggal 14 Jumadil Akhir tahun BOBL1 Desember 1111
M), beliau meninggal dunia di Thus pada usia 5titah

Selain bertugas sebagai guru besar dan tenggeléam daenjalani
kehidupan sebagai sufi, al-Ghazali ternyata jugbhagai penulis yang
produktif. Sebagian para peneliti mengatakan balav&hazali menulis
hampir 100 buku yang meliputi berbagai ilmu penlgeta, seperti ilmu

kalam (Theologi Islam), fikih (hukum Islam), Tasdwhilsafat, Akhlak dan

*bid., him. 55-64.

°2 M. Muchlis Solichin,op.cit.,him. 144.

*% | ihat Muchlis solichin.Joc.cit.him. 144.

% Abu ‘Abdillah al-Husainy. TerjAyyuhal Walagop.cit., him. 74.



Othobiographi®® Hitungan jumlah buku al-Ghazali yang hampir meratiek
kebenaran antara lain diberikan oleh Abd al-RahmBadawi. Buku-buku
yang benar-benar dapat disebut sebagai karang@haaali diantaranya,
yaitu: 1) kitab al-Ta’ligat fi Furu alz fi Madzabab, 2) 8aushul fi al Ushul,
3) al-Bastih fi al-Furu, 4) al-Wasith, 5) al-Wajig) Khulashah al-Mukthashar
wa nugawah al-Mukthasar, 7) al-Muntahal fi Ilm aehl, 8) Ma’akhidz al-
khilaf, 9) Lubab al-Nadzar, 10) Tabsin al-Ma’akhiéiz‘llm al-khilaf, 11)
Kitab al-Mabadi wa al Ghayah, 12) Kitab Syifa al @ihfi al-Qiyas wa al
Ta'lil, 13) Fatwa al-Ghazali, 14) Fatawa, 15) Ghdyal Ghaur fi Dirayah al
Dur, 16) Maghasid al Falasifah, 18) Mi'yar Al ilfi Fann al-Mantiq, 19)
Mi'yar al Ma’ghul, 20) Mibak al Nadzr fi al Manth21l) Mizan al-Amal, 22)
Kitab al-Mustadzhiri fi al-Radd ala al-Bathiniya3) Kitab Hujjat al-Haqq,
24) Qawashim al-Bathiniyah, 25) al-Igthishad fildlgad, 26)al-Risalah al-
Qudsiah fi Qawaid al-Agaid,27) al-Mu’arif al-Aqgliya 28) lhya Ulum al-Din,

29) Ayyuha al-Walad, 30) Bidayah al-Hidayah, daim{&in.*°

B. Konsep Belajar dan Pembelajaran Menurut al-Ghazali
1. Konsep Hakikat lImu
1. Pentingnya ilmu
IImu®’ adalah sifat yang dapat memperjelas pengertiarg yan

disebutkarr® Disebutkan juga ilmu itu adalah cahaya llahi yangna

%5 Abudin Nataop.cit.,him. 64.

%% Abudin Nataop.cit.,hlm. 64-65.

" Inti dari iimu adalah pengetahuan yang membuataarh akan makna ketaatan
dan ibadah. Ketahuilah, bahwa ketaatan dan ibadalerdrangka melaksanakan perintah
dan larangan Allah—haruslah mengikuti syariah. ARbdillah al-Husainy, terj.Ayyuhal



tidak akan tampak dan terlahirkan dari orang yang erbuat maksiat.
llImu adalah sarana untuk mengenal Tuhan pencipagetahui berbagai
macam benda dan kekuatan alam serta mampu mergimaklan
menggunakannya untuk kesejahteraan umat maffusiaAl-Qur'an
menekankan pentingnya ilmu bagi siapapun. la mé&earpdagian dari
milik manusia. Bagi umat Islam, untuk mempertahankamuliaannya
diperintahkan untuk menuntut ilmu dalam waktu yaidpk terbatas
selama hayat dikandung badarPandangan imam al-Ghazali mengenai
menuntut ilmu (belajar) sebagai upaya mendekatkakepada Allah, al-
Ghazali menegaskan bahwa segala bentuk ibadah (gaedamnya
termasuk belajar) harus diniatkan untuk mencaidkean Allah, melalui
pendekatan (tagarrub) kepada-Nya. Berkaitan detugaan belajar, imam
al-Ghazali tidak membenarkan belajar dengan tujdaniawi®® Orang

Islam memandang bahwa semua ilmu itu penting, daareka

walad him. 25. Zakiah Darajat menjelaskan bahwa fakédpesar yang membuat makhluk
manusia itu mulia adalah karena ia berilmu, ia tdpdup senang dan tentram karena
memiliki ilmu dan menggunakan ilmunya. la dapat guexsai alam ini dengan ilmunya. Iman
dan takwanya dapat meningkat dengan ilmu jubpu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), cet. 3, him. 6.

*8 Ghazali Kiat Sukses,op.cithim. 12.

5 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, eloh,
Madrasah, dan Perguruan TingdiJakarta: PT. RajaGrafindo, 2005), cet. 1, him. 47

0 M. Fadhil al-JamalyFilsafat Pendidikan dalam al-Qur'ar(Surabaya: PT Bina
ilmu, 1986), cet. 1, him. 41.

®1 Dalam sabda Nabi Muhammad dijelaska@atilah iimu dari buaian ibu (lahir)
sampai ke liang lahat (wafdt)Maksud hadits di atas yakni Islam mengajarkamdzadalam
menuntut ilmu berlaku prinsip tak mengenal bataswedisi- ruang dan waktu. Artinya di
mana pun/di negara manapun dan kapanpun (tidakenahfatas waktu) kita bisa belajar.
Heri Jauhari Muchtarikih pendidikan(Bandung: Remaja RosdaKarya, 2005), cet. 1, him.
13.

62 Al-Ghazali menjelaskan bahwa, jika niatmu adalatiuk memperoleh harta,
kesenangan dunia, kedudukan, dan untuk menyombondjkiaterhadap kawan dan hal-hal
semacamnya, maka sungguh merugi kau...,sungguh méeugi.,jika tujuanmu untuk
menghidupkan syariah Nabi Saw. memperbaiki akhtaghundukkan nafsu amarah, maka
sungguh beruntung kau...,sungguh beruntung kau...Agyjiihal Walad op.cit.,him. 16.



menganggap yang paling tinggi di dunia adalah isaperti pada firman
Allah Q.S.al-Mujadalah:11"...(Allah) Meninggikan dgh orang yang
beriman dan berilmu pengetahifdrkan tetapi ilmu yang khusus yakni
terhadap ilmu agama yang dianggapnya sebagai iang guci. Ada juga
yang menggolongkan beberapa ilmu yang bukan tedmésw agama,
karena dalam mengajar ilmu, apalagi mengajar ilngana, adalah
merupakan tempat yang tertinggi sesudah tingkaa péabi-nabi dan
ulama, juga dapat memberi syafaat kepada manusialae Nabi-nabi.
Ibn Khaldun mengatakan: "ilmu dan mengajar satu dsti@mn dalam
membangun manusia”. Selanjutnya ia mengatakan riggatbnya
manusia itu sama dengan semua binatang ditinjau sagi sifat-sifat
kehewanan, seperti perasaan, gerakan, dan maldarasebagainya, akan
tetapi perbedaan diantara manusia dengan hewdndafegan pikiran, dan
dari pikiran itu terjadilah ilmu pengetahuan darptaan-ciptaafi’
Dibedakannya Adam dengan para malaikat dan digéwainnya mereka
bersujud kepadanya tidak lain karena Adam mempukgibihan dan
kemampuan mengajar dan mencapai ilmu-ilmu yangudian oleh Allah
kepadanya. Sejarah mencatat bahwa wahyu tururd&elabi, bangsa
Arab yang tidak dapat membaca dan men{®mmi) yaitu Muhammad

Saw. bin Abdullah, wahyu itu turun pada bulan Ranzdtahun 610 M.

83 Maksud ayat di atas yakni; Orang yang berilmulétih tinggi beberapa derajat
dari orang-orang yang tidak berilmimu Pendidikan IslamProyek Pembinaan Perguruan
Tinggi Agama/IAIN di Jakarta, (Direktorat Jendrarbinaan Kelembagaan Agama Islam:
1983), him. 38.

® Asma Hasan FahmiSejarah dan Filsafat Pendidikan Islanijakarta: Bulan
Bintang, 1979), cet. 1, him. 106-107.



Tidak mengherankan bahwa wahyu (ayat) yang peffadimrunkan itu
adalah suatu perintah yang tegas dan jelas aganatizbaca, padahal nabi
tidak bisa membaca, ayat itu juga berseru agar balajar (menulis)
dengan kalam (pena) padahal nabi berada pada figgkuyang belum
pernah mengajar atau belajar.
2. Sumber-sumber ilmu

Islam adalah agama ilmu dan kesejahteraan. Dentakian
keistimewaan al-Qur'an yang meliputi berbagai keistvaan, terutama
seruan kepada ilmu. Sesungguhnya pemikiran mo@¢ath menetapkan,
al-Qur'an itu berseru kepada ilmu, sebagaimanaiadiu kepada agama;
bahwasanya dia dengan tegas berseru kepada magasianempelajari
berbagai macam ilmu; karena al-Qur'an telah mengaggokok-pokok
berbagai bidang iimu pengetahtdnSumber ilmu pengetahuan pada
hakikatnya adalah Allah melalui ayat-ayat qauliglaNwahyu) dan ayat-
ayat kauniah-Nya (alam semesta seisinaytama,sumber-sumber ilmu
yakni al-Qur'an ialah firman Allah berupa wahyu gafisampaikan oleh
Jibril kepada Nabi Muhammad saif. Disebutkan dalam al-Qur'an;
"Katakanlah! Adakah sama antara orang-orang yanglitm: dan orang-

orang yang tidak berilmu?QS. Az-Zumar;9). Ayat tersebut menjelaskan

% Dalam al-Quran dijelaskan; 1) Bacalah dengan (mleut) nama Tuhanmu yang

Maha Menciptakan, 2) Dia telah menciptakan mandaia segumpal darah, 3) Bacalah dan
Tuhanmulah yang Maha Pemurah, 4) Yang Mengajar ({siapdengan perantaraan kalam, 5)
Dia mengajarkan kepada manusia apa-apa yang titakauinya. QS. Al-'Alaq 1-5. Heri
Jauhari M. pop.cit.,him. 13.

® Al-Ustadz. Ing. ARN,Tokoh-Tokoh Cendekiawan MuslisebagaPerintis llmu

Pengetahuan ModerigJakarta: Kalam Mulia, 1999), cet. 1. him. 12.

67 zakiah Darajatllmu Pendidikan Islagop.cit.,him. 19-21.



bahwa sangat penting untuk memiliki ilmu, barargpai memiliki ilmu
maka dia bisa menguasai alam ini dengan iimdfya.

Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapatndilengkan
untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalbaijt ilmu. Kedua,as-
Sunnah ialah perkataan ataupun pengakuan Rasuh AWWT. Yang
dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atabuptan orang lain
yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkara dagjadian atau
perbuatan itu. Ada hadits yang menjelaskan betaparngnya mempunyai
ilmu yakni:

-
Lo, o 0o

i S A 00y 5 ] 2 ) sl I )
"Manusia yang terbaik ialah Mu'min yang berilmu,ajiiperlukan dia
berguna. Dan jika tidak diperlukan, maka dia dapaéngurus dirinya
sendiri". (di rawikan al-Baihaqi dari Abi Dard&.

Ketiga, adalah ljtihad yakni istilah para fugaha, yaiturfike
dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki ollemuwan syari'at
Islam untuk menetapkan/menentukan sesuatu hukumasyalam. Al-
Qur'an dan as-Sunnah adalah merupakan pedoman tedupmat Islam.
Jika kedua pedoman tersebut dipegang erat-erat nnaka Islam tidak

akan sesat selamanya (lihat Ibn Majah). Di samjimgkeduanya juga

merupakan sumber ilmu pengetahuan yang tidak pewramg ( lihat Q.S.

8 Ada juga hadits yang menjelaskan bahwarang siapa menginginkan dunia ia

harus berilmu, barang siapa menginginkan akhiratharus berilmu, dan barang siapa

menginginkan keduanya maka ia harus beriflniDimaksudkan dari hadits tersebut bahwa
ilmu itu menentukan selamat atau bahagia tidakngausia di dunia dan di akhirat. Heri

Jauhari Muchtar-ikih Pendidikanop.cit, him. 13.

% |smail Yakub, terjlhya al-Ghazaljop.cit., him. 45.



Al-Kahfi:109). Sumber mutlak dari pengetahuan darilaku mutlak yang
menyangkut keabsahan adalah al-Qur'an dan as-Stthnah

Islam memandang, bahwa sumber utama ilmu adalahhAll
Selanjutnya, Allah memberikan kekuatan pada man&mara terinci,
Islam mengakui bahwa sumber atau saluran ilmu l|dd@hyak dari
sekedar yang diakui oleh ilmuwan barat. Al-Syaibaeingatakan bahwa
pengalaman langsung, pemerhatian dan pengamataindnya sebagian
sumber-sumber tersebut. Banyak lagi sumber lain lwlmangkali yang
paling penting dan menonjol adalah percobaan-paamhblimiah yang
halus dan teratur; renungan pikiran dan pemikitaal, dacaan dan telaah
terhadap pengalaman-pengalaman orang dulu; perasasa hati,
limpahan dan celik akal; dan bimbingan Il&hi.
3. Tujuan ilmu

llImu adalah sarana untuk mengenal Tuhan Penciptagetahui
berbagai macam benda dan kekuatan alam serta mamginakkan dan
menggunakannya untuk kesejahteraan umat manusmalB@ur'an telah
menjelaskan itu semuanya dengan baik. Sebagiaretdapat, bahwa
tujuan ilmu adalah sebagai jalan atau sarana ummémperoleh
kemudahan-kemudahan dalam hidupnya di d(fnia.

Dalam buku lain dijelaskan bahwa al-Qur'an menjdikimu

pengetahuan bukan hanya untuk mencapai kebenaram dangka

7 M. zainuddin, Filsafat Perspektif Pemikiran Islam(Jakarta: Lintas Pustaka,
2006), cet. 1, him. 52.

"X Mujamil Qomar Epistimologi Pendidikan Islan{Jakarta: Erlangga, 2007), cet. 3,
him. 110.

2 Imam Syafiieop.cit.,him. 142.



memenuhi kebutuhan hidup di dunia ini, melainkapingauh dari itu
adalah untuk mencapai keselamatan, ketenangarksédhagian hidup di
dunia yang fana ini, yaitu kehidupan di akhiMereka hanya mengetahui
yang nampak saja dari kehidupan manusia, sedangkhidupan akhirat
mereka lalaikan (Q.S. ar-Rum; 6-7)Bukanlah akhirat itu lebih baik
daripada (yang) pertama (dunia)Q.S. ad-Dhuha; 37)3

Islam juga mengajarkan bahwa ilmu itu menentukdansat atau

bahagia tidaknya manusia di dunia dan di akhirasuRullah bersabda:
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Artinya: “Barang siapa menginginkan dunia ia harus berilmarang
siapa menginginkan akhirat ia harus berilmu, danrdmy siapa
menginginkan keduanya maka ia harus berilniti

Dengan ilmu juga, manusia dapat membaca dan meselerti
yang dijelaskan dalam ayat al-Qur'an yakni dala®. @l-Qalam: 1 yang
artinya; “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tuban Q.S. al-'Alag:
1-5 yang artinya:“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dariusgopl darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. Yarengajar
manusia dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkepaka manusia

apa yang tidak diketahuinya”.

3 bid., him. 142.
"4 Heri Jauhari Muchtagp.cit, him. 13-14.



llImu pengetahuan tidak lain adalah usaha manusitukun
memahami hukum Allah yang pasti bagi alam semestaiptaan-Nya ini.
Oleh karena itu, ia memiliki kebenaran selama izase tepat mewakili
hukum kepastian Allah (takdir-Nya). Maka dengan ikéan, ilmu
pengetahuan yang benar dengan sendirinya bermamf@alk manusia.
llImu mempelajari alam sebagaimana adanya dan &shzdda lingkup
pengalaman kita pengetahuan dikumpulkan oleh ilengén tujuan untuk
menjawab permasalahan kehidupan yang sehari-hlasidapi manusia,
dan untuk digunakan dalam menawarkan berbagai kanaundkepadanya.
Pengetahuan ilmiah, alias ilmu, dapat diibaratk&agai alat bagi
manusia dalam memecahkan berbagai persoalan yamadagiinya.
Pemecahan tersebut pada dasarnya adalah demgaamalkan dan
mengontrolgejala alam. Oleh sebab itulah, sering dikatakdmia dengan
ilmu manusia mencoba memanipulasi dan menguasai‘ala
4. Klasifikasi ilmu

Al-Ghazali membagi ilmu-ilmu itu ke dalam beberapmpunan,
bagian-bagian dan cabang-cabang dengan menunjsifiedssifat khusus
yang dimiliki masing-masingnya serta memberi rslzsuai dengan tingkat
kepentingan, kegunaan atau mudaratnya bagi peagaj&elanjutnya ia
jelaskan pula tentang ilmu-ilmu yang harus dikuadeh pelajar sebagai

bekal untuk mencapai tujuan akhir yang telah digakdn oleh al-

S Jujun S. Suriasumantriilsafat llmu Sebuah Pengantar Populé¢dakarta: CV.
Muliasari, 2001), cet. 14, him. 106.



Ghazali. la juga menjelaskan ilmu-ilmu yang dilayamtuk dipelajari
oleh pelajar karena banyak buruk dan mudarathya.

Tidak semua ilmu dilarang bagi setiap manusia, sasg perlu
mempelajari tentang hukum-hukum yang makruh (yabgnti menurut
Islam seperti merokok), juga hukum yang meragukaisalnya bergaul
dengan yang jahat, dan terhadap hukum yang hardahgelas bahwa
seorang penuntut ilmu tidak boleh mendekatinya ghmgempelajari ilmu
sihir). Seorang penuntut ilmu perlu pula mengetalmuu jiwa, dan ilmu
kebatinan (tasawuf), serta bisa membedakan antaaliteg-praktek
mereka yang dilarang oleh Islam setelah ditinjaii@ar'an dan Hadits.

Dalam pandangan al-Ghazali, ilmu-ilmu itu terbag Halam
beberapa himpunan pokokyaitu:

1) llmu-ilmu yang terkutuk, sedikit atau banyZk.

2) limu-ilmu yang terpuji, sedikit atau banyak. Senmakianyak ia
semakin baik.

3) llmu-ilmu yang terpuji dalam kadar tertentu, tetdprcela jika ia

didalami’®

% Fathiyah Hasan SulaimaAliran-aliran dalam Pendidikan; Studi tentang Alira
Pendidikan Menurut al-GhazaliSemarang: Dina Utama, 1993), cet. 1, him. 18.

7 bid., him. 20-21.

8 Dalam lhya' Ulumuddin dijelaskan adapun iimu yaagcela yaitu: ilmu sihir,
mantera-mantera, ilmu tenun dan ilmu balik mataj. Teya', jilid 1, him. 85.

9 Al-Ghazali juga membagi iimu menjadi dua diliharidsegi kepentingannya,
yaitu:

1. llmu yang wajib (fardhu) yang diketahui oleh senmwang, yaitu ilmu agama,
ilmu yang bersumber pada kitab Allah

2. llmu yang hukum pelajarinya fardlu kifayah, yaitmu yang digunakan untuk
memudahkan urusan duniawi, seperti ilmu hitung,uilkedokteran, ilmu teknik, ilmu
pertanian dan industri. Abudin Nafé|safat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos wacana ilmu,
1997), cet. 1, him. 167.



liImu-ilmu yang tercela sedikit atau banyak, adalatu-ilmu yang
tidak dapat diharapkan manfa‘atnya, baik di duneupon di akhirat,
seperti ilmu sihir, talisman (guna-guna), ilmu majwdan ilmu ramalan
nasib.

lImu-ilmu yang benar-benar terpuji tanpa syaraglald studi-studi
keagamaan, peribadatan dengan macam-macamnya,ilritonuyang
bermuara pada pembersihan diri atau pensuciannyia cdaat yang
berwujud kerusakan serta dapat menjadi bekal bageasang untuk
mengetahui yang baik dan melaksanakannya, mengajankanusia cara-
cara mendekatkan diri kepada Allah atau melakukasuatu yang
diridhai-Nya, disamping itu dapat pula membekalsesgang untuk
kehidupannya di alam akhirat yaitu alam yang kekal.

llImu-ilmu yang terpuji dalam kadar tertentu, adal&hu-ilmu
yang jika dipelajari manusia secara mendalam beaakipada
semerawutnya antara pemikiran dan keraguan, dam rbsmbawanya
pada kekafiran, seperti beberapa cabang filsafatara lain masalah
ketuhanan atau beberapa aliran naturalis.

Selanjutnya al-Ghazali memperinci pembagian iimage¢ahuan
berdasarkan pembidangan (spesialisasi) menjadvidaag, yaitu:
1) llmu Syar’iat sebagai ilmu yang terpuiji, terdiri atas:

a). llmu ushul (ilmu pokok): ilmu-al-Qur'an, sunnah mapendapat-
pendapat sahabat dan ijma’.

b). llmu furu’ (cabang): figh, ilmu hal dan ihwal haan akhlak.



c¢). llmu pengantar (mukaddimah): ilmu bahasa dan grikeat

d). llmu pelengkap (mutammimabh): ilmu gira’at, makhaitihuruf wa
al-alfadz, ilmu tafsir, nasikh dan mansukh, lafamum dan
khusus, lafaz nash dan zahir serta biografi daaraejperjuangan
sahabat.

2) llmu bukanSyari'atterdiri atas:

a). llmu yang terpuji: ilmu kedokteran, ilmu berhiturdan ilmu
perusahaan. Khusus mengenai ilmu perusahaan dinggiadi:
(1).Pokok dan utama: pertanian, pertenunan, pembangdaan

tata pemerintahan

(2).Penunjang: pertukangan besi dan industri sandang

(3).Pelengkap: pengolahan pangan (pembuatan roti)emeran

(jahit-menijahit).

b). IlImu yang diperbolehkan (tidak merugikan): kebudayasastra,
sejarah, dan puisi.

c). llmu yang tercela (merugikan): ilmu tenung, sihandbagian-
bagian tertentu dari filsafat.

Pernah disebutkan bahwa ilmu yang wajib yaitu iliypang
berhubungan dengan keimanan serta bisa membedakama sifat-sifat
kafir, mukmin dan muslim, mengetahui caranya shalaasa, zakat, haji
dan lainnya. Berarti yang paling pokok yaitu merajai ilmu figih

(hukum Islam) dan ilmu tauhid (ushuluddin). Pandandain juga

8 Fathiyyah Hasan Sulaimaop.cit., hal. 20.



menyebutkan tentang perlunya mempelajari ilmu-ilngang dapat
digunakan secara langsung seperti tentang carat §ikal akan bershalat,
ilmu cara berpuasa jika akan berpuasa, ilmu beklahljika akan berjual
beli, ilmu cara berzakat jika akan berzakat, begitia dengan ilmu
lainnya jika kita sedang melibatkan diri dalam pgan tersebut. Konon
dikatakan, bahwa ilmu mengenai sesuatu yang digemllbagi seseorang
pada situasi dan kondisi bagaikan makanan yandvaigi setiap orang.
Sedang ilmu yang diperlukan pada saat tertentu lsagmikan obat di
mana orang memerlukannya pada saat terféntdiadi orang yang mau
mempelajari suatu ilmu harus mengerti manfaat da&gukaannya

(amalannya).

8 Ma'ruf A, op.cit, him. 11.



Skema 1.1 lImu menurut al-Ghazali
dalam lhya ‘Ulumuddin

Bahasa :
Mugaddimah _

Ta bahes}

{Epsemoiat

] ]

_| Fardlu 'Ain

—I Ash Sunnah |

| ILMU

_| Diiielons |_ —| Sejarah awal Islam (Atsad)
—I (Sirah Nabi, sahabat, |
—{ Abadi [ ljma’ |
{ Filsafat islam / ilmu kalarri
| Ushul figh dan figh |
—I Tasawuf, akhlak |
{ Bahasa dan tata bahasa 41rab
—I Al-Qur'an |
{ Metafiska Islam |

% Aksiologis

Tercela

Berkembang




2. Konsep Guru atau Pengajar
1. Pengertian guru

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalageptoelajar-
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentaenber daya
manusia yang berpotensial di bidang pembangunash Kdrena itu, guru
harus berperan serta secara aktif dan menempagkamdikannya sebagai
tenaga profesional, sesuai dengan tuntunan masyagging semakin
berkembang.

Dalam bahasa Indonesia, guru berarti orang yangyajen dalam
bahasa Inggris dijumpai kata teacher yang berastigpjaf? Dalam
bahasa Arab istilah yang mengacu pada pengertianlgioih banyak lagi
seperti al-‘alim (jamaknya ulama) atau al-mu’alfiffryang berarti orang
yang mengetahui dan banyak digunakan para ulamakindidikan untuk
menunjuk pada hati guru. Selain itu, sebagian ulgam menggunakan
istilah al-Mudarri&* untuk arti orang yang mengajar atau orang yang
memberi pelajaran. Selain itu, terdapat pula istilatadz untuk menunjuk

kepada arti guru yang khusus mengajar bidang peimgen agama Islam.

82 sardiman menjelaskan bahwa guru tidak semata-seiagai “pengajar’ yang
melakukantransfer of knowledgeetapi juga sebagai “pendidik” yang melakulteansfer of
valuesdan sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberigangarahan dan menuntun
siswa dalam belajar. Sardimdnteraksi,op.cit,him. 125.

8 Kata Mu'allim berasal dari kata das&tm yang berarti menangkap hakikat
sesuatu. Dalam setiaipm terkandung dimensi teoritis dan dimensi amaliahrmengandung
makna bahwa seseorang guru dituntut untuk mampyefaskan hakikat ilmu pengetahuan
yang diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoudfan praktisnya, dan berusaha
membangkitkan peserta didik untuk mengamalkannyghdinin,op.cit, him. 45.

8 Kata Mudarris berasal dari akar katdarasa-yadrusu-darsan wa durusan wa
dirasatan yang berarti; terhapus, hilang bekasnya, menghapenjadikan usang, melatih,
mempelajari (al-Munjid, 1986). Dari pengertian imhaka tugas guru adalah berusaha
mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan kesidaan atau memberantas kebodohan
mereka, serta melatih ketrampilan mereka sesuajaiebakat, minat dan kemampuannya.
Ibid., him. 49.



Istilah ini banyak digunakan oleh masyarakat Islamdonesia dan di
Malaysia. Selain itu, terdapat pula istilah syeydng digunakan untuk
merujuk kepada guru dalam bidang tasafvuf.

Seorang pendidik (khususnya pada masa Rasulullah pdaa
sahabat) bukan merupakan profesi atau pekerjaark unenghasilkan
uang atau sesuatu yang dibutuhkan bagi kehidupamgainkan ia
mengajar karena panggilan agama, yaitu sebagaaupandekatkan diri
pada Allah SWT, mengharapkan keridhaan-Nya, mengh@h agama-
Nya, mengembangkan seruan-Nya dan menggantikam geagulullah
Saw. dalam memperbaiki unf4t.

Al-Ghazali mengatakan bahwa wujud yang termuliandka bumi
ini adalah manusia, bagian inti dari manusia yanmtlia adalah hatinya,
sedangkan tugas guru menyempurnakan, menghias, uoians dan
menggiringnya mendekatkan Allah SWT, dengan demijkimengajar
adalah bentuk lain pengabdian manusia kepada Tdhanmenjunjung
tinggi perintah-Nya. Menurutnya Allah telah mengiihati seorang alim
dengan ilmu yang merupakan sifatnya yang palingisu
2. Syarat-syarat seorang guru

Al-Ghazali menerangkan dalam kitab Ayyuhal Waladihwa
syarat agar seorang syeikh dapat menjadi wakil IRiesu adalah, ia
haruslah seorang yang alim, meski tidak semua cséingdapat menjadi

khalifahnya. Persyaratan seorang syeikh agar tsdkua orang dapat

% Lihat Abuddin NataPerspektif Islam, op.cithim 41-42.
8 |bid. him. 90.



mendakwahkan dirinya sebagai seordhgsyid®’ Sebagian persyaratan

itu adalah:

1). Tidak mencintai dunia dan kedudukan.

2). Pernah belajar kepada seorang syeikh yang memdilgilah
pembimbingan sampai kepada penghulu para Nabi saw.

3). Memiliki riyadhah yang baik dalam bentuk sedikit makan, sedikit
bicara dan sedikit tidur; banyak melakukan shadangah), sedekah
dan puasa.

4). Selama masa belajarnya, sang syeikh telah benmasdih berbagai
pekerti mulia, seperti; sabar, rajin shalat, syukamwakkal, yakin,
dermawan, gana’ah, berjiwa tenang, tidak terbufsupaan lain-lain.

Namun, keberadaan syeikh semacam ini sangat janahih
berharga darial-Kibrit ahmar®® Bahwasanya seorang pendidik yang
bersemangat dalam dakwah (penyampaian ilmu) padk didik akan
bertambah semangatnya jika anak didiknya memperbldhyah dari

Allah swt untuk menjadi muslim sejati. Sesungguhhga itu lebih baik

daripada dunia beserta isinya ini. Begitu pula tlya guru memberikan

kabar gembira kepada siswa untuk selalu berbukf besicaya Allah akan
memberi pahala dari perbuatannya. Sebagaimana yhsabdakan

Rasulullah saw;

Lol 20 il 2 e U500

87 Guru pembimbing spiritugmursyid),dan muridnya disebishalik) seorang yang
ingin mencarima’rifat danhakikat.
8 |stilah yang menggambarkan sesuatu yang sanggitdardan berharga.



“Barang siapa yang menunjukkan kebaikan, maka bagiaala seperti
orang yang mengerjakannyalHR. Muslim §°

Sesungguhnya para anak didik hari ini adalah pentgegandali
segala permasalahan, mereka yang akan melanjutkagkat estafet
kepemimpinan di masa depan nanti, mereka juga gkag menggerakkan
lajunya perahu masyarakat. Jika hari ini kita sabpgndidik menunaikan
amanat lewat berbagai nasehat, pendidikan dannajeag islami, yang
baik dan benar lewat teori dan praktik, insya Akaihak, dari mereka lahir
generasi yang mustaqqaf, intelektual muslim yangiioen terhadap
Islam, generasi yang selalu mengalir dalam dirinya dan semangat
jihad, yang senang beramal dengan hanya menghdrep Allah semata,
bukan mengharap kesenangan dunia yang tak badi.

Sejalan dengan pentingnya pendidikan mencapai rtujua
sebagaimana disebutkan di atas, al-Ghazali juggetaskan tentang ciri-
ciri pendidik yang boleh melaksanakan pendidikafri-ci tersebut
adalah®
1). Guru harus mencintai muridnya seperti mencintaikakendungnya

sendiri?

8 Abu Bakar A. As. Sayyid<epada Para Pendidik Muslim(Jakarta: Gema Insani
Press, 1992), cet. 1. him. 10.

% Dimaksudkan seperti tujuan pendidikan menurut léfali tidak sama sekali
menistakan dunia, melainkan dunia itu hanya sebat#i Hal ini dipahami al-Ghazali
berdasar pada isyarat al-Quran: “sesungguhnyaadimitidak lain hanyalah kesenangan
yang menipu”. Q.S.al-Hadid: 20. Abuddin Nétisafat,op.cit.,him. 163.

1bid. him. 164-165.

92 Rasululullah bersabdd'Sesungguhnya saya bagi kamu adalah ibarat bapak
dengan anak"Maksud hadits itu bahwa seorang guru dalam mengajus menaruh rasa
kasih-sayang terhadap murid dan memperlakukan mesegerti perlakuan terhadap anak



2). Guru jangan mengharapkan materi (upah) sebagaartujgama dari
pekerjaannya (mengajar), karena mengajar adalalas tugang
diwariskan oleh Nabi Muhammad Saw. Sedangkan upalamalah
terletak pada terbentuknya anak didik yang mengemailmu yang
diajarkan®®

3). Guru harus mengingatkan muridnya agar tujuannyandahenuntut
ilmu bukan untuk kebanggaan diri atau mencari kenugdn pribadi,
tetapi untuk mendekatkan diri kepada Allah.

4). Guru harus mendorong muridnya agar mencari ilmw y@@rmanfaat,
yaitu ilmu yang membawa pada kebahagiaan duniakiainat.**

5). Dihadapan muridnya, guru harus memberikan contohg yhaik,
seperti berjiwa halus, sopan, lapang dada, muréihdaa berakhlak
terpuji lainnya.

6). Guru harus mengajarkan pelajaran yang sesuai deniggkat

intelektual dan daya tangkap anak didikiya.

sendiri. Moch. Athiyah al-AbrasyiDasar-Dasar Pokok Pendidikan IslarfJakarta: Bulan
Bintang, 1990), cet. 6, him. 150.

93 Seorang guru menduduki tempat yang tinggi dan, snaka ia haruslah seorang
yang benar-benar zuhud. la mengajar dengan maksmtam keridhaan llahii, bukan
mencari upah, gaji atau uang balas-jasa, artinytedé& menghendaki dengan mengajar itu
selain mencari keridhaan Allah dan mentebarkan pengetahuan. Di waktu dulu, guru-guru
mencari nafkah hidupnya dengan jalan menyalin HBukk pelajaran dan menjualnya kepada
orang-orang yang ingin membeli, dengan demikiarekeedapat hidugbid., him. 137.

% Prey Katz menggambarkan peranan guru sebagai kkatan sahabat yang dapat
memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai permspirasi dan dorongan, pembimbing
dalam pengembangan sikap dan tingkah laku sem#&mii&i, orang yang menguasai bahan
yang diajarkan. Sardimaap.cit, him. 143.

% Guru harus mengetahui tabiat pembawaan, adat deshia rasa dan pemikiran
murid agar ia tidak kesasar dalam mendidik analkilj@. Pada abad ke-20 ini seorang guru
harus berpengetahuan tentang kesediaan dan taldilatdidik serta memperhatikan hal-hal
dalam mengajar, agar dapat dipilihkan buat mere&tampelajaran yang cocok yang sejalan
dengan tingkat pemikiran mereka. Hendaknya merakgan dilompatkan dari sesuatu yang
terang nyata kepada sesuatu yang komplikasi, deatusyang kelihatan di mata kepada



7). Guru harus mengamalkan yang diajarkannya, karenzeigadi idola
di mata anak didiknya.

8). Guru harus memahami minat, bakat dan jiwa anakydi, sehingga
di samping tidak akan salah dalam mendidik, juganakerjalin
hubungan yang akrab dan baik antara guru dengandidginya.

9). Guru harus dapat menanamkan keimanan ke dalamdpréraak
didiknya, sehingga akal pikiran anak didik tersebk&n dijiwai oleh
keimanan itu.

Tipe ideal guru yang dikemukakan al-Ghazali yangi@&n sarat
dengan norma akhlak itu, masih dianggap relevandilengkapi dengan
persyaratan yang lebih bersifat persyaratan akadeam profesi. Guru
yang ideal di masa sekarang adalah guru yang nkenpérsyaratan
kepribadian sebagaimana dikemukakan al-Ghazali geansyaratan
akademis dan profesional.

Karena pekerjaan guru adalah pekerjaan profesioadda untuk
menjadi guru harus pula memenuhi persyaratan yargt.oBeberapa
persyaratannya adalafi:

1). Harus memiliki bakat sebagai guru.

sesuatu yang tidak tampak sekaligus, tetapi healaklenurut tingkat kesanggupan mereka.
Mohd. Athiyah al-Abrasyiop.cit., him. 139. Dalam buku lain dijelaskan bahwa imam al
Ghazali mementingkan perbedaan diantara mengagargodewasa dengan cara mengajar
anak. Perbedaaan yang dianjurkan ini didasarkaa peadelitiannya, bahwa di sana terdapat
perbedaan diantara daya tanggap anak-anak denglag @ewasa. Karena itu ia mengatakan,
bahwa kewajiban guru yang utama adalah supaya neengiaak-anak sesuatu yang dapat
dipahami dengan mudah, karena subyek-subyek yatay stkan mengakibatkan kekacauan
dan menyebabkan benci kepada ilmu pengetahuan. Rsisen FahmiSejarah, op.cit.him.
125-126.

% Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidik@repag: Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2005), cet.1, him. 66.



2). Harus memiliki keahlian sebagai guru.

3). Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi.
4). Memiliki mental yang kuat.

5). Berbadan sehat.

6). Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
7). Guru adalah manusia berjiwa Pancasila.

8). Guru adalah seorang warga negara yang baik.

Seorang guru harus dituntut untuk komitmen terhadap

profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Seseodikatakan

profesionalisme, bilamana pada dirinya melekat psikkedikatif yang

tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadajumroses dan hasil
kerja, serta sikapcontinous improvementyakni selalu berusaha
memperbaiki dan memperbaharui model-model atau kejanya sesuai
dengan tuntutan zamannya, yang dilandasi oleh kesadyang tinggi

bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan genpeamerus yang
akan hidup pada zamannya di masa depannya. Selzagaipernyataan
sahabat Ali bin Abi Thalib r.a: “Didiklah atau ajah anak-anakmu
karena mereka diciptakan untuk zamannya di masandepkan untuk

zamanmu sekarang®.

%7 Lihat, Muhaimin op.cit.,him. 44.



Selain sifat umum vyang harus dimiliki guru sebagaim
disebutkan di atas, seorang guru harus juga mensilfiit-sifat khusus
atau tugas-tugas tertentu sebagai beffkut:

Pertama, kalau praktek mengajar dan penyuluhan sebagailikaatian
profesi sebagai guru, maka sifat terpenting yanmgshdimilikinya adalah
rasa kasih sayang. Sifat ini dinilai penting karakan menimbulkan rasa
percaya diri dan rasa tentram pada diri murid @apagurunya.
Kedua,karena mengajarkan ilmu merupakan kewajiban adsygasetiap
orang yang alim (berilmu), maka seorang guru tidaleh menuntut upah
atas jerih payahnya mengajarnya itu. Seorang guatush meniru
Rasulullah Saw. yang mengajar ilmu hanya karenahAehingga dengan
mengajar itu ia dapat mendekatkan dirinya kepath/SWT.

Ketiga seorang guru yang baik hendaknya berfungsi jugbagai
pengarah dan penyuluh yang jujur dan benar di feadapurid-muridnya.
la tidak boleh membiarkan muridnya mempelajari jpedan yang lebih
tinggi sebelum ia menguasai pelajaran yang sebglamn

Keempatdalam kegiatan mengajar seorang guru hendaknggguaakan
cara yang simpatik, halus dan tidak menggunakarerkskn, cacian,
makian dan sebagainya.

Kelima, seorang guru yang baik juga harus tampil sebtgatdlan dan
panutan yang baik di hadapan murid-muridnya. Ddhamini guru harus

bersikap toleran dan mau menghargai keahlian deang

% Abuddin Nata,Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam; Seri Kajikilsafat
Pendidikan Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), cetn2, ®6-98.



Keenam, seorang guru yang baik juga harus menglikisip mengakui
adanya perbedaan potensi yang dimiliki murid sedadividual, dan
memperlakukannya sesuai dengan tingkat perbedaary yhmiliki
muridnya itu.
Ketujuh, seorang guru yang baik menurut al-Ghaaalalah yang di
samping memahami perbedaan tingkat kemampuan daerdesan
muridnya, juga memahami bakat, tabiat dan kejiwaamidnya sesuai
dengan tingkat perbedaan usianya.
Kedelapan,seorang guru yang baik adalah guru yang berpetsmh
kepada prinsip yang diucapkannya, serta berupayatukun
merealisasikannya sedemukian rupa. Dalam hubungaraliGhazali
mengingatkan agar seorang guru jangan sekali-kalaknkan perbuatan
yang bertentangan dengan prinsip yang dikemukakanny

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahweasg guru
adalah mereka yang paling kurang memiliki empatagyBertama,syarat
keagamaan, yaitu patuh dan tunduk melaksanakariasylatam dengan
sebaik-baiknyaKedua, senantiasa berakhlak mulia yang dihasilkan dari
pelaksanaan syari'at Islam tersebitetiga, senantiasa meningkatkan
kemampuan ilmiahnya sehingga benar-benar ahli dabadangnya.
Keempat mampu berkomunikasi dengan baik dengan masyarzddd

umumnya’®

% Lihat Abudin NataPersfektif, op.cit him. 93.



Sejalan dengan uraian tersebut di atas, menu@hatkali bahwa
seorang guru yang dapat diserahi tugas mengajé&ahadaru yang selain
cerdas dan sempurna akalnya, juga guru yang bdilalakya dan kuat
fisiknya. Dengan kesempurnaan akal ia dapat memiédbagai ilmu
pengetahuan secara mendalam, dan dengan akalngabg#nia dapat
menjadi contoh dan teladan bagi para muridnyadésgan kuat fisiknya
ia dapat melaksanakan tugas mengajar, mendidikmgignyarahkan anak-
anak muridnya®
3. Etika seorang guru dalam mengajar

Sebagaimana diketahui bahwa mengajar adalah swegiat&n
bertujuan. Dengan pengertian, kegiatan yang terikeh tujuan dan
dilaksanakan untuk pencapaian tujuan serta tepadh tujuan. Mengajar
dikatakan berhasil, apabila anak-anak belajar seh&gha mengajar itu.
Menurut kaum konstruktivis, mengajar bukanlah kegiamemindahkan
pengetahuan dari guru ke murid, melainkan suatuiatey yang
memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuaniigagajar
berarti partisipasi dengan pelajar dalam membenpgngetahuan,
membuat makna, mencari kejelasan, bersikap krittegngadakan
justifikasi. Jadi mengajar adalah suatu bentukjaetendiri®*

Menurut al-Ghazali mengajar adalah pekerjaan yaligg mulia
dan sekaligus sebagai tugas yang paling agungapatya ini ia kuatkan

dengan beberapa ayat al-Quran dan Hadits RaduluBaw. serta

190 Apuddin NataPemikiran, op.cit.him. 95.
191 paul Suparno,Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikar(Yogyakarta:
Kanisius, 1997), cet. 1, him. 65.



pengulangan berkali-kali tentang tingginya statwsigyang sejajar dengan
tugas kenabian. Lebih lanjut al-Ghazali mengatalkahwa wujud yang
termulia di muka bumi ini adalah manusia, dan bagd manusia yang
termulia adalah hatinya. Guru bertugas menyempamaknenghias,
mensucikan dan menggiringnya mendekati Allah SWéandan demikian,
mengajar adalah bentuk lain pengabdian manusiadeegaihan dan
menjunjung tinggi perintah-Nya. Menurutnya Allahate menghiasi hati
seorang alim dengan ilmu yang merupakan sifat-Ngmgy paling

khusus:%?

Adapun kepribadian seorang guru dijelaskan oleh Jama’ah
bahwa seorang guru harus menghias dirinya dengdrakakyang
diharuskan sebagai seorang yang beragama atauassbagang mukmin.
Akhlak yang diharuskan atau terpuji itu adalah edndati, khusyu’,
tawadlu, berserah diri pada Allah SWT. mendekat#izinpada-Nya baik
dalam keadaan terang-terangan maupun tersembualain Smemiliki
akhlak yang terpuji seorang guru menurut Ibn Jaimbh&us pula seorang
yang berkepribadian agamis, yaitu memelihara danegekkan syari’at
Islam, termasuk pula yang disunnahkan menurut aydraik ucapan
maupun perbuatan, ia juga harus bergaul dengansiadangan akhlak
yang terpuji, menjaga lahir batin, manis muka, mammpengendalikan
amarah, berguna, lembut dan berbuat baik serta egahc yang

mungkar®®

192 Apuddin NataPemikiran op.cit.,him. 95.
193 ihat Abudin natapp.cit, him. 90-91.



Sementara itu lbn Khaldun dan Ibn al-Azrag berppatdahwa
seorang guru harus menjauhi sikap berpolitik, karén seorang yang
biasa berfikir, tenggelam dalam mencari arti baaii#dupan, dan harapan
masyarakat pada umumnya, bukan untuk kepentinglomggn tertentu.
Dengan demikian, ia harus berada di luar jalurtiathanapun®*

Selanjutnya akhlak guru yang berkaitan dengan pelsan tugas
menghadapi para siswa, lbn Jama’ah menyebutkan ébakearang guru
dalam menghadapi muridnya hendaknya: 1) bertujua@mgmarapkan
keridhaan Allah, menyebarkan ilmu dan menghidupkgariat Islam; 2)
memiliki niat yang baik; 3) menyukai ilmu dan mengdkannya; 4)
menghormati kepribadian para pelajar pada saatapefarsebut lupa,
karena guru sendiri terkadang lupa; 5) memberikalugmg terhadap
pelajar yang menunjukkan kecerdasan dan keunggélmemberikan
pemahaman menurut kadar kesanggupan murid-muridnyg;
mendahulukan pemberian pujian daripada hukumanmé&hghormati
muridnya; 9) memberikan motivasi kepada para siagar giat belajar;
10) tidak mengajarkan suatu mata pelajaran yanak tidiminati para
siswa; 11) memperlakukan para siswa secara adifidiak pilih kasih; 12)
memberikan bantuan kepada para pelajar sesuai menigakat
kesanggupannya; 13) bersikap tawadhu’ (rendah kepada para pelajar
antara lain dengan menyebut namanya yang baik éspat yang

menyenangkan hatiny&>

104 pid., him. 92.
105 pid., him. 93.



3. Konsep Peserta Didik

1. Pengertian peserta didik

Kata murid berasal dari bahasa Ararada, yuridu, iradatan,
muridan yang berarti orang yang menginginkafhé Wille), karena
seorang murid adalah orang yang menghendaki agadapatkan ilmu
pengetahuan, ketrampilan, pengalaman dan kepriba@diag baik untuk
bekal hidupnya agar berbahagia di dunia dan dirakidengan jalan
belajar yang sungguh-sungguh. Selain kata murjdmgiai pula kataal-
Tilmidz yang juga berasal dari bahasa Arab, namun tidakpueyai akar
kata dan berarti pelajar. Kata ini digunakan menkikepada murid yang
belajar di Madrasalf® Ada juga istilahal-Thalib yaitu orang yang
mencari sesuatu. Pengertian ini dapat dipahaminkaseorang pelajar
adalah orang yang tengah mencari ilmu pengetahpemgalaman dan
ketrampilan dan pembentukan kepribadiannya untddalbleehidupannya
di masa depan agar berbahagia dunia dan akhirtd.akdhalib ini lebih
digunakan untuk pelajar pada perguruan tinggi yselgnjutnya disebut
mahasiswa, penggunaan ini dapat dimengerti kareoeisg mahasiswa
sudah memiliki bekal pengetahuan tentang membacanulis dan
berhitung. Dengan bekal pengetahuan dasar yangraep dari tingkat
pendidikan dasar dan lanjutan, terutama pengetaterdang membaca,
menulis dan berhitung. Dalam pendapat al-Ghazalgyimaksud dengan

al-Thalib adalah orang yang telah mencapai tingkatan dakeerllasan,

108 pid., him. 49.



dapat berpikir dengan baik dan berusaha sejalagatiekepribadian dan
kecerdasannya dalam memilih jalan guna mendapalkendan upaya-
upaya untuk mencapainya. Istilah lainnya adabkMuta’allim, kata ini
berasal dari bahasa Arahllama, yuallimu ta’limanberarti orang yang
mencari ilmu pengetahuan. Istilah ini termasukruplbanyak digunakan
para ulama pendidikan dalam menjelaskan pengertiait *°’
2. Syarat-syarat peserta didik

Dalam kitab ilmuwa Adab al-‘Alim wa al-Muta’allimdikatakan
bahwa sikap murid sama dengan sikap guru, yaitapsikurid sebagai
pribadi dan sikap sebagai penuntut ilmu. Sebagaagr seorang murid
harus bersih hatinya dari kotoran dan dosa agaatdiengan mudah dan
benar dalam menangkap pelajaran, menghafal danametkannya. Hal

ini sejalan dengan sabda Rasulullah Saw:
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“Ingatlah bahwa dalam jasad terdapat segumpal dagiilga segumpal
daging tersebut sehat, maka sehatlah seluruh pesdoumga, dan jika
segumpal daging itu rusak, maka rusaklah seluruhalaya. Ingatlah
bahwa segumpal daging itu adalah hat?®

Al-Ghazali juga menjelaskan sifat-sifat yang hadisiliki oleh

murid, sehingga pendidikan dan ilmu yang dikuasainyendatangkan

97 bid. him. 50-52.
198 | ihat Abudin NataPerspektif Islam, op.cithim. 102.



manfaat kepadanya. Sifat-sifat tersebut adalaltatehati, berjiwa bersih,

patuh, dan berpendirian kuat. Murid atau pesedik giang memiliki sifat

seperti itu, jelas akan menjadi murid teladan paddap masa dan
tempat'®°

3. Etika peserta didik dalam belajar

Imam al-Ghazali berpendapat tentang etika bagijareldahwa
seorang yang menuntut ilmu harus memiliki bebesdp@a antara lain:

1). Seorang pelajar harus membersihkan jiwanya terlelaihulu dari
akhlak yang buruk dan sifat-sifat tercela. Hal didasarkan pada
pandangannya bahwa ilmu adalah ibadah hati danpalean shalat
secara rahasia dan dapat mendekatkan diri pada. Alla

2). Seorang pelajar hendaknya tidak banyak melibatkal@am urusan
duniawi. la harus sungguh-sungguh dan bekerja kassintut ilmu,
bahkan ia harus jauh dari keluarga dan kampungrzadaya.

3). Seorang pelajar jangan menyombongkan diri dengamu iyang
dimilikinya dan jangan pula banyak memerintah guta. yang
memerlukan petunjukkannya menuju keberhasilan danjaganya
dari celaka, dan semua itu dapat dicapai dengau, itlan jangan
mendahului suatu pertanyaan, terhadap masalahbguoign dijelaskan
oleh guru.

4). Bagi pelajar permulaan janganlah melibatkan ataundal@mi

perbedaan pendapat para ulama, karena yang deniikiadapat

199 Fathiyah Hasan Sulaimahliran-aliran, op.cit.,him. 45.



menimbulkan prasangka buruk, keragu-raguan danngugpercaya
pada kemampuan guttf

5). Seorang pelajar jangan berpindah dari suatu ilnmg yarpuji kepada
cabang-cabangnya kecuali setelah ia memahami eisgabelumnya,
mengingat bahwa berbagai macam ilmu itu salingdtk satu sama
lain.

6). Seorang pelajar jangan menenggelamkan diri padalsdang ilmu
saja, melainkan harus mengusai ilmu pendukung yaingan memulai
dengan ilmu yang paling penting, baru mendalamiard ilmu
tertentu, karena umur yang tersedia tidak cukupkumbenguasai
semua bidang ilmd**

7). Seorang pelajar jangan melibatkan diri terhadapokokahasan
tertentu, sebelum melengkapi pokok bahasan yangyai

8). Seorang pelajar perlu agar mengetahui sebab-sebaly yapat
menimbulkan kemuliaan ilmu. Dalam kaitan ini al-Gak membantu
pelajar dalam memilih ukuran yang sesuai, dannieaksanakannya
akan mendapatkan kemuliaan ilmu.

9). Seorang pelajar agar dalam mencari ilmunya didasagada upaya
untuk menghias batin dan mempercantiknya dengarbagar
keutamaan. Hal ini didasarkan pada tujuan belajgukumemperoleh

kehidupan yang baik di akhirat.

110 istilahnya menjauhkan diri dari mempelajari bediagnazhab yang dapat
menimbulkan kekacauan dalam pikiran. Abuddin Natisafat, op.cit.,him. 165.

1 Dijelaskan juga bahwa mempelajari tidak hanya gatis ilmu yang bermanfaat
saja, melainkan mempelajari berbagai ilmu dan hkerapsungguh-sungguh sehingga
mencapai tujuan dari ilmu tersebiligid., him. 166.



10). Seorang pelajar harus mengetahui hubunganmaaam ilmu dan
tujuannya. Oleh sebab itu, seorang pelajar harusemekan maksud
dan tujuan ilmu, dan yang terpenting adalah meniititu yang dapat
menyampaikan pada maksud tertentu.

Ciri-ciri murid yang demikian itu nampak juga masihihat dari
perspektif tasawuf yang menempatkan murid sebagamaurid tasawuf
dihadapan gurunya. Ciri-ciri tersebut untuk maskasseng tentu masih
perlu ditambah dengan ciri-ciri yang lebih membakepada kreativitas
dan kegairahan dalam belajar.

4. Makna Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian belajar

Banyak yang mendefinisikan makna belajar yaknelajar adalah
berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajaattieusaha mengubah
tingkah laku'*? Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pailédind
individu yang belajar. Perubahan tidak hanya b&kadengan penambahan
iimu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapatrampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaiard

Belajar menurut imam al-Ghazali belajar itu suatasps pengalihan
ilmu pengetahuan dari guru ke siswa, pendidikaryydilakukan oleh seorang
syeikh adalah seperti pekerjaan yang dilakukan ofs#tani, yang

menyingkirkan duri dari tanaman liar yang mengganggar tanaman dapat

112 Chaplin dan James O. Wittaker menyebutkan bahalajdr itu ditunjukkan oleh
perubahan tingkah laku yang ditimbulkan/ diperalelngan melalui latihan/ pengalaman. M.
Muchlis S.op.cit.him. 139.

13 sardiman|nteraksi, op.cit.,him. 21.



tumbuh dengan baik dan produktif. Selain seoragmgajar yang berperan
penuh pada muridnya, imam al-Ghazali juga memandaagg sebagai suatu
anugerah Allah dan sekaligus memandang sebagai a@malagi
orangtuanya:*

Orangtua menurut al-Ghazali—memegang peranan gerdadam
upaya mencapai keberhasilan belajar anak. Olehn&aya, jika orangtua
dapat melaksanakan amanah, ia akan mendapat pdihalai Allah, dan
sebaliknya jika ia melalaikan tugas dan amanatakian mendapat do4H.
Berkaitan dengan tujuan belajar al-Ghazali menekartielajar sebagai upaya
mendekatkan diri kepada Allah. Al-Ghazali tidak niemarkan belajar
dengan tujuan duniawi. Imam al-Ghazali berpesaka“diatmu adalah untuk
memperoleh harta, kesenangan dunia, kedudukanyrdak menyombongkan
diri terhadap kawan dan hal-hal semacamnya makagstin merugi...,
sungguh merugi kau..., jika tujuanmu untuk menghiduplsyari'ah Nabi
Saw, memperbaiki akhlak , menundukkan nafsu amanaka sungguh
beruntung kad*®

Bersumber dari pandangan al-Ghazali; bahwa segaituk ibadah
(yang di dalamnya termasuk belajar) harus diniatkatmk mencari keridhaan

Allah, melalui pendekataftagarrub) kepada-Nya. Di sini orang tua dan guru

114 Al-Ghazali mengatakan bahwa: anak adalah suatnaimeuhan kepada orang
tuanya, hatinya suci bagaikan jauhar yang indahsdderhana dan bersih dari segala goresan
dan bentuk. la masih menerima segala apa yangedik@n kepadanya dan cenderung kepada
setiap hal yang ditujukan kepadanya. Zainuddin dikk&luk Beluk Pendidikan Dari Al-
Ghazali,(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), cet. 1, him. 88.

115 M. Muchlis. S.Belajar, op.cit.him. 144.

% mam al-Ghazali, Terj. Ayyuhal walad. Abu ‘Abdillatt-Husainy, him. 16.



adalah sama-sama dalam bidangnya yakni mendidikréamgajar;’’ namun
lain istilah, karena orang tua itu pendidik di rumbagi anak-anaknya
sedangkan seorang guru pengajar di sekolah bagi+muridnya. Al-Ghazali
menyatakan: "Apabila engkau mengadakan penyelidiganalaran terhadap
iimu pengetahuan, maka engkau akan melihat kelezstdanya, oleh karena
itu tujuan mempelajari ilmu pengetahuan adalahraiknu pengetahuan itu
sendiri”}*® Demikian imam al-Ghazali sangat menganjurkan kappdra
pelajar agar menjadi orang cerdas, pandai berfikengadakan penelitian
yang mendalam dan dapat menggunakan akal pikiradepgan baik dan
optimal, untuk menguasai ilmu pengetahuan dengaungguhnya dan
mengerti maksudnya, maka untuk mendapatkan semuahgeus
memperolehnya dengan cara belafar.
2. Pengertian pembelajaran

Istilah pembelajard®® memiliki hakikat perencanaan atau

perancangan (desain) sebagai upaya untuk memli@lajasiswa. Itulah

17 pada dasarnya mengajar adalah membantu (mencoblamil) seseorang untuk
mempelajari sesuatu dan apa yang dibutuhkan dakdajab itu tidak ada kontribusinya
terhadap pendidikan orang belajar. Misalnya: oramgngajari anjingnya untuk berjalan
dengan tumitnya, mengajari anaknya merangkai bumgabentuk rantai tanpa memikirkan
kontribusinya pada pendidikan mereka. Artinya mgargaada hakikatnya suatu proses, yakni
proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang didasekitar siswa sehingga
menumbuhkan dan mendorong siswa belajar. Syaifujal8a Konsep dan Makna
Pembelajaran; Untuk Membantu Memecahkan Probleraatielajar dan Mengajar,
(Bandung: Alfabeta, 2006), cet. 4, him. 9.

118 7ainuddin dkk Seluk Beluk, op.cithim. 42-43.

119 Moh. Athiyah al-Abrasyi berpendapat: setiap sismag cinta ilmu akan senang
belajar, akan menggunakan seluruh waktunya melakpemelitian pembacaan studi akan
berdaya upaya, memecahkan problematika ilmiah, ereag&an ilmu pengetahuan yang
didapatinya, siswa seperti ini akan merasakan ngaamenggali ilmu pengetahuan dan
masalah-masalah ilmiah tanpa segan-segan bertékog-malam mempersiapkan pelajaran
buat keesokan harinya. Djumberansjah Indar, (UlbbA. Vol.3. No.2 th 2001), him. 29.

120 Menurut Dedeng, pembelajaran adalah upaya untukbekjarkan siswa. Dalam
pengertian ini secara implisit dalam pengajarandeat kegiatan memilih, menetapkan,



sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berkgedengan guru sebagai
salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berikégérdengan keseluruhan
sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuambelajaran yang di
inginkan. Oleh karena itu, pembelajaran memusatkemhatian pada
“bagaimana membelajarkan siswa”, dan bukan pada ‘wmng dipelajari

siswa”.

Dalam pembelajaran imam al-Ghazali lebih menekankmada
pengajaran yang dilakukan oleh seorang pengajdanatan al-Ghazali dalam
bidang pengajaran lebih ditujukan pada metode khbagi pengajaran agama
untuk anak-anak. Untuk ini ia lebih mencontohkateleslanan bagi mental
anak-anak, pembinaan budi pekerti dan penanamarstfidit keutamaan pada
diri mereka. Al-Ghazali sangat mementingkan perbedaliantara cara
mengajar orang dewasa dengan cara mengajar‘&@ndengajar menurut
imam al-Ghazali adalah pekerjaan yang paling mdba sekaligus tugas
paling agung, pendapatnya ini ia kuatkan dengaeragla ayat al-Qur'an dan
al-Hadits tentang tingginya status seorang gurugysejajar dengan tugas
kenabian. Sehubungan dengan uraian di atas al-Ghez&ata: “Makhluk
yang paling mulia di muka bumi adalah manusia. Bgkian yang paling
mulia penampilannya adalah kalbunya. Guru/ pengajaelalu

menyampurnakannya, mengagungkan dan mensucikanu kailb serta

mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajarey diinginkan. Hamzah B. Uno,
PerencanaarPembelajaranOp.cit. him. 2.

121 perpedaan ini didasarkan pada penelitiannya, balisana terdapat perbedaan
diantara daya tanggap anak-anak dengan orang deWaszna itu, ia mengatakan bahwa
kewajiban guru yang utama adalah supaya mengajaageyang dapat dipahaminya dengan
mudah, karena subyek-subyek yang sukar akan mdvagk#tn kekacauan pikirannya dan
menyebabkan benci kepada ilmu pengetahuan. AsnmenHaghmiSejarah, op.cit., him.125.



menuntunnya untuk selalu dekat kepada Allah...”. &elberkata juga:
“Seseorang yang berilmu dan kemudian bekerja defigamya itu, dialah
yang dinamakan orang besar di bawah kolong langitla bagai matahari
yang memberi cahaya pada orang lain, sedangkarendirgpun seperti
bercahaya. Ibarat minyak kasturi yang baunya diatknorang lain, ia
sendiripun harum...”.

Dengan demikian, mengajar adalah bentuk lain pmfiga manusia
kepada tuhan dan menjunjung tinggi perintah-Nyanietnya Allah telah
menghiasi hati seorang ‘alim dengan ilmu yang makap sifat-Nya yang
paling khusu$?* Dalam pembelajaran seorang guru haruslah: beliau
mengatakan, “Wajiblah bagi seorang guru untuk metdga@n murid pada
tujuan mempelajari ilmu, yaittagarrub kepada Allah, bukannya mengarah
kepada pimpinan dan kemegahaf'.

Dalam bentuk metode-metode yang dianjurkan olelikisyenam al-
Ghazali ini, beliau menekankan pada metode khuags fiengajaran agama

untuk anak-anak, ia telah mencontohkan sebuah metettladandf* bagi

122 Abuddin Nata,Pemikiran, op.cit., him.95. Pendapat lain menyebutkan bahwa
pekerjaan mengajar adalah kegiatan yang palinguhiian dan paling sempurna peranannya,
karena seorang guru adalah orang yang paling bameigurusi hati dan jiwa manusia.
Makhluk yang paling mulia di muka bumi ini adalalamusia, paling mulia lagi ialah hatinya,
sedangkan pekerjaan guru adalah menyempurnakan ntamyucikan hati itu serta
membimbingnya ke arah mendekatkan diri kepada Afleth Maka, pekerjaan mengajarkan
ilmu itu merupakan ibadah kepada Allah, guru yangngajar adalah menjalankan tugas
kekhalifahan Allah. Sesungguhnya Allah membuka b&thg yang berilmu yang menjadikan
dirinya memiliki sifat istimewa bagaikan harta kghan yang terdapat di dalam hasanah
jiwanya. Ali al-Jumbulati & Abd.Futuh at-Tuwani€p.cit.,him.137.

123 Ali al-Jumbulati dan Abd.Futuh at-Tuwanigterbandingan Pendidikan Islam
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 134.

124 Metode keteladanan ini sebagai suatu metode yaiggnakan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberioboketeladanan yang baik kepada
siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik nraupental dan memiliki akhlak yang
baik dan benar. Keteladanan memberikan kontribasigysangat besar dalam pendidikan



mental anak-anak, pembinaan budi pekerti dan pemama sifat-sifat

keutamaan pada diri mereka. Al-Ghazali lebih menk&a pada pendidikan
agama dan moral, dalam hal ini kesan pendidikan tatdib dari al-Ghazali

adalah pembentukan akhlak, dan ini sejalan denganenklerungan
pendidikannya secara umum, yaitu prinsip-prinsimgyeerkaitan secara
khusus dengan sifat yang harus dimiliki oleh segraguru dalam

melaksanakan tugasnya. Prinsip imam al-Ghazali ahddlahwa tujuan
pendidikan bersifat keagamaan dan keakhlakan umekdekatkan diri

kepada Allah Swt dan sekaligus untuk mendapatkadhaan-Nya.

Untuk semua proses belajar-pembelajaran dari imdshazali,
menekankan pada metode khusus bagi pengajar agaokaanak-anak. Dan
pendidikannya mengarah proses pembentukan aktdaknadral. Seperti yang
dijelaskan di atas mengenai tentang proses pemdidflang bermuara pada
akhlak terletak pada hubungan antara guru dan teegdiglik. Jadi walaupun
dalam penekanannya, prosesnya terletak pada aktdakun dalam proses
pengajaran, pendidikan, pengajar tidak dibedakadu&nya adalah sama.
Dan prinsip imam al-Ghazali adalah pendidikan makap pekerjaan yang

memerlukan hubungan erat antara dua pribadi yaitu dan murid.

ibadah, akhlak, kesenian dil. Armai Ari€fengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islam
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), cet. 1, him. 120.



BAB Il
KONSEP BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

MENURUT AL-ZARNUJI

A. Riwayat Hidup al-Zarnuiji

Nama lengkap dari al-Zarnuji adalah Syeikh Ibraluim Isma’il al-
Zarnuji. Abuddin Nata menyebutkan nama lengkap d&Zarnuji adalah
Burhanuddin al-Islam az—Zarnquﬁ.5 Nama al-Zarnuji adalah penyandaran
kepada negerinya yaitu Zarnuj (Zurnuj) salah satarah di Turki, Zurnuj
termasuk dalam wilayah Ma Wara’a al-Nahar (Transiaxi-*®

Adapun wilayah Ma Wara’'a al-Nahar adalah suaturataeyang
terletak dibalik sungai Jaihun di daerah Kurasan jrang tanahnya subur dan
berpanorama indah. Lalu kota tersebut ditaklukki@m @\l-Hajaj bin Yusuf
atas perintah khalifah Abdul Malik bin Marwan al#dan. Beliau adalah
seorang ulama’ ahli figih yang bermadzhab Hanafigy®erpegang teguh
pada madzhabnya. Hal ini tampak jelas di dalambkkarangannya yang
berisikan dalil-dalil atau ucapan-ucapan ulamaatiikgan Hanafi yakni kitab
Ta'lim al-Muta’allim. Salah seorang orientalis barat yang bernama ri@less
mengatakan bahwa al-Zarnuji adalah seorang aldaféit dan seorang
keturunan Arab, adapun al-Zarnuji dikatakan seblagirunan Arab maka ini

adalah kesalah-pahaman yang nyata karena sesungguahZarnuiji

125 Apuddin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, op.ditm. 103.
126 MN.Ary B, Uraian Kritis Terhadap Buku Talim Muta'allim(http :
www.Altavista.com 6 Juli 2007).




dilahirkan dan tumbuh besar di suatu daerah yangjhndibawa kekuasaan
Turki maka jelas dia bukan keturunan Afab.

Al-Zarnuji adalah seorang ilmuwan akademik ataoraeg ulama’
bermadzhab Hanafi. Mengenai riwayat pendidikanmzpat diketahui dari
keterangan yang dikemukan para peneliti. Djudi misa mengatakan bahwa
al-Zarnuji menuntut ilmu di Bukhara dan Samarkaiv@itu kota yang
menjadi pusat kegiatan keilmuan, pengajaran damlddn 1*8 Adapun salah
satu guru-guru al-Zarnuji yang diambil ucapannyaageimana di dalam
kitab Ta'lim-Muta’allim adalah Syeikh Burhanuddin Ali bin Abi Bakar al-
Mirghinani (wafat 1197 M) pengarang kitabHidayahtentang figih Hanafi.
Al-Zarnuji dikenal sebagai pengarang kitab Ta’'linutsfallim, yang mana al-
Zarnuji sendiri sebagai pengarangnya kurang dikemahg artinya orang
lebih mengenal kitabnya daripada imam al-Zarnl, ihi menunjukkan atas
kebenaran kitabla’lim Muta’allim tersebut. Meskipun, dianggap penting
karena pada dasarnya hal informasi seputar kitaetiat sangat minim dan
yang dapat disimpulkan bahwa kitdla’lim Muta’allim adalah satu-satunya
karya yang dikarang oleh al-Zarnuji tidak ada karlyaiah selain kitab
tersebut baik di bidang pendidikan, keagamaan nrayang lainnyd?°

Bersamaan dengan itu, yang ditulis oleh orientahsat Plessner di
dalam kitabnyaal-Mausuah al-Islamiahbahwa kitab Ta’lim Muta’allim

adalah salah satunya kitab yang tersisa dari pafang§an al-Zarnuji,

127 Terj, Kitabal-Mausu’ah al-Islamiyah Lilmusytarigindlm.10/ 345.

128 Apudin Nataop cit.,him.104.

129 MN.Ary B, Uraian Kritis Terhadap Buku Tallim Muta’allim
(http://lwww.Google.com6 Juli 2007).



mendorong pemahaman bahwa di sana terdapat karkagarmgan yang lain
hasil karya al-Zarnuji akan tetapi hilang atau kgmyakibat dari serangan
tentara Mongol yang terjadi di masa akhir kehidup&Zarnuji yang juga
terjadi di negerinya yang memungkinkan hal tersébilangnya karangan al-
Zarnuji selain kitab Ta'lim}*°

Dalam tulisan akhir-akhir ini yang membahas tentatgZarnuiji
disebutkan bahwa tahun kematiannya adalah pada &8tuH/ 593 H/ 597 H
akan tetapi pernyataan tersebut tanpa disertaii buigt, ada juga yang
menyebutkan bahwa al-Zarnuji hidup di abad ke 6tdtipa menyebutkan
secara jelas di tahun berapa. Di kalangan paraaulaehum ada kepastian
mengenai tanggal kelahirannya. Adapun mengenai fitavanya, setidaknya
ada dua pendapat yang dapat dikemukakan di Rertama,pendapat yang
mengatakan bahwa al-Zarnuji wafat tahun 591 H./1M5 Sedangkan
pendapat yang kedua mengatakan bahwa ia wafat t84QnH/1243 M.
Sementara itu ada pula yang mengatakan bahwa miljZdridup semasa
dengan Rida ad-Din an-Naisaburi yang hidup antznart 500-600 H3 Al-
Wart menyebutkan bahwa wafatnya al-Zarnuji di tal620 H/1223 M
pendapat ini dikuatkan oleh Al-Qursy di dalam kitdklawahir al-Mudhiah
bahwa al-Zarnuji sezaman dengan al Lugman bin ilirgiengarang kitahl-

Muadhayang wafat tahun 640 H/1242 M. jadi ada kemungkinafat pada

130 Kitab Jawahirul Mudhial2/ 364.
131 Abudin nata.pp cit.,him. 103.



tahun tersebut, kalaupun tidak ada kemungkinan tiemmya di tahun itu
karena dia sezaman dengamNu'man'*

Kitab ini, dikarang sekitar abad pertengahan. Tidalka informasi
yang jelas tentang tahun diciptanya kitab tersdbata yang ditemukan cuma
menyebut tahun penerbitnya, yaitu: 1203M (Mu'ti,A891)**

Al-Zarnuji seperti manusia pada umumnya selalu nikemtigzamannya
dan lingkungannya, di dalam pemikiran-pemikirannyajlmuannya dan
kenyakinannya ia juga seperti semua bangsawan aenulis yang
terpengaruh dengan kejadian yang terjadi di lingleunmya baik secara

politik, kemasyarakatan, ilmu pengetahuan dan @dvat>*

Konsep Belajar dan Pembelajaran Menurut al-Zarnuji
1. Konsep Hakikat limu
Definisi al-'llmu; secara bahasa-ilmu'® adalah lawan daral-
Jahl (kebodohan) yaitu mengetahui sesuatu dengan keagaag

sebenarnya dengan pengetahuan yang Passecara istilah: dijelaskan

132 Kitab al-Mausuah al-Islamiah10/ 345.

133 Ajeeb Fiella, Mengembangkan Pesantren Risktihrab, Edisi Il,th 1Il, Nov.
2005. him. 97.

134 MN. Ary B, Uraian Kritis Terhadap Buku Ta'lim Muta'allin
(http:///www.Google.comdiakses 06 Juli 2007).

135 Secara etimologis kata ilmu berasal dari bahassb Am yang padanannya
dalam bahasa Inggrixience dalam bahasa Jermélissenschaftlan dalam bahasa Belanda
WetenschapKata ilmu merupakan suatu perkataan yang memitikkna ganda, artinya
mengandung lebih dari satu arti. Oleh karena ialard penggunaan kata tersebut seseorang
harus menegaskan atau sekurang-kurangnya menyadarakna yang dimaksud. Pada
umumnya ilmu diartikan sebagai sejenis pengetahtetapi tidak semua pengetahuan
dikatakan sebagai ilmu, melainkan pengetahuan yhperoleh dengan cara-cara tertentu
berdasarkan kesepakatan para ilmuwan. Imam Syafidasep llmu Pengetahuan dalam al-
Quran,(Yogyakarta: Ull Press,2001), cet.1, him. 25.

138 M. bin Shalih al-'UtsaiminPanduan Lengkap Menuntut llmdisertai 119 tanya
jawab, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2006), cehlfn. 7.




oleh sebagian ulama bahwa ilmu adataf'rifah (pengetahuan) sebagai
lawan darial-Jahl (ketidaktahuan). Dalam buku lain dijelaskah‘llm
(ilmu) berartima’rifah (pengetahuan) tentang sesuatu yang diketahui dari
dzat (esensi), sifat dan makna sebagaimana adiangdalah kata abstrak
atau masdar daAlima-ya’limu-‘ilman limu terbagi menjadDharury dan
Nadhary llmu Dharury adalah ilmu yang tidak memerlukan perenungan
dan pemikiran mengenai segala sesuatu yang tdmldaam pikirang]-

137

Badahiyya},”*" seperti pengetahuan tentang sesuatu yang dapatkim
(mahsuusgtdan dilihat (nar’iyyat) yang diketahui dengan panca indera
yaitu pendengaran dan penglihatan, penciuman,dasaaba. Sedangkan
ilmu Nadharyadalah ilmu yang memerlukan perenungan dan peanikir
baik yang diketahui melalui hati saja seperti Hall-ghaib, misalnya
mengenai keberadaan Allah, malaikat dan lain-latapy yang diketahui
melalui hati dan inder&?®
a. Pentingnya ilmu

Hammad Ibnu Ibrahim bin Ismail as-Shaffar al-Anshar
membacakan petuah dari Imam Abu Hanifabrang yang menuntut limu
untuk hari akhir kelak, maka ia akan berbahagia gim petunjuk yang

utama. Betapa rugi orang yang menuntut ilmu untekeari kemuliaan di

hadapan manusiaDijelaskan oleh syeikh Zarnuji dalam kitab Ta'lim:

137 Al-Badahiyyat adalah pengetahuan yang telah ad@nd@iwa manusia sejak
semula tanpa sebab pemikiran dan analisis, sépedit di atas kita dan bumi di bawah kita.
Manusia lain dari hewan dan panas sebagai lawarlidagin.

138 Abu Bakar al-Jazairylmu dan Ulama; Pelita Kehidupan Dunia dan Akhjrat
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), cet. 1, him. 25.



"Pengertian ilmu itu adalah suatu sifat yang denganmlapat menjadi
jelas pengertian suatu hal yang disebtif

Adapun ilmu yang kita maksud adalah ili@yar'i artinya ilmu yang
diturunkan oleh Allah Ta'ala kepada Rasul-Nya barkpterangan dan

petunjuk. Nabi bersabda:
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"Barang siapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allaigka dia akan
menjadikannya faham tentang agamanyéDirawikan al-Bukhari dan
Muslim dari Muawiyah)-*°

Dalam hadits lainnya, beliau bersabda :
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"Sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar adiham, yang
mereka wariskan hanyalah ilmu, maka barang siapangyaelah
mengambilnya, maka ia mengambil bagian yang ban¥/ak"

Begitu pentingnya ilmu di mata Allah dan Nabi-Nysghingga ia
memerintahkan Nabi-Nya berdoa agar memperoleh ledmilyak iimu; doa
itu berbunyi,“Ya Tuhanku, perbanyaklah ilmuku'Di mata Nabi, ilmu
lebih utama daripada berdoa, sebab Nabi telahatefBagi manusia,
satu jam mempelajari ilmu, adalah lebih baik dadpaberdoa selama
enam puluh tahun”Oleh sebab itu, Nabi memerintahkan semua orang

yang beriman agar mencari ilmu dan pergi ke Cie pierlu. Tidak hanya

kaum pria yang diwajibkan mencari ilmu, tapi serouang yang beriman,

139 Ma'ruf. A, Etika Belajar bagi Penuntut llmu, op.cihim. 12.
140 ihat Ismail Yakubterj. Ihya al-Ghazaliop cit.,him.43.
1lihat M. bin Shalih al-‘Ustaimin.p cit.,him. 8.



laki-laki dan perempuan, tua-muda, sebab Nabi bdesdencari ilmu

diwajibkan bagi setiap orang, laki-laki dan pererapy’ dan ilmu itu

harus dicari mulai dari “kelahiran (tempat lahir)asnpai kematian (liang
kubur)”.142

Menurut al-Zarnuji bahwa untuk mendapatkan ilmuubkadengan
belajar, di jelaskan bahwa: menuntut ilmu itu suegiatan mempelajari
ilmu/ menuntut ilmu (belajar), yang mana ilmu ténse berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari sebagai seorang mudlanpa ilmu
seseorang tidak bisa berbuat apa-apa, maka kewaiitenuntut ilmu
adalah kewajiban mutlak bagi manusia. Karena demgamiliki ilmu,
yang didapat dengan belajar, maka akan dapat mkajadnanusia
menjaga dirinya sendiri (lihat QS. At-Taubah: 122).

Keutamaan ilmu sungguh sangat besar, kemulianmyggsih agung
dan tinggi. Berapa banyak orang yang rendah yateh téerangkat
derajatnya oleh ilmu menjadi orang-orang yang mulén berapa banyak
orang yang hina yang telah terangkat posisinya adenyang-orang besar.
Dengan ilmulah, Adam menjadi mulia dan dengan ijmia pemiliknya
mencapai derajat yang tinggi. Allah SWT berfirmdi#llah akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman di emt&amu dan
orang-orang yang mempunyai ilmu{QS.al-Mujadalah:11). Orang yang
diangkat derajatnya oleh Allah menurut ayat di atdalah orang yang

beriman, yakni orang yang menyatakan dengan kemadfrinya bahwa

142 ¢ A Qadir,Filsafat Dan lImu Pengetahuan Dalam Islatdakarta: Pustaka Obor
Indonesia, 2002), him.16.



tiada tuhan yang patut disembah kecuali hanya Adleimata dan Nabi
Muhammad adalah sebagai utusan-Nya. Kesadaran #mdonong
seseorang untuk mengembangkan sikap yang dijiwah aemangat
tauhid. Orang yang diangkat derajatnya oleh Allalyaj orang yang
berilmu pengetahuan, yakni orang yang bersunggobegth dalam
menggali, menelaah, serta mengembangkan ilmu pemagt.
b. Sumber-sumber ilmu

Sumber ilmu pengetahuan pada hakikatnya adalat'Allanelalui
ayat-ayat gauliya-Nya (wahyu) dan ayat-ayat kaunijiga (alam semesta
seisinya). Uraian di atas dapat disimpulkan baifwva Allah SWT. dapat
diketahui dan dipelajari melalui dua jalur, yaialur ayat-ayat Kauniah
dan jalur-jalur ayat-ayat Qur'aniah. Untuk lebiltagnya, lihat skema di

bawabh ini:

143 Allah SWT adalah Dzat yang maha mengetdtali'Alim" (QS.34:1-2, 64:4,
7:88-89, 58:7), sehingga ilmu-Nya tak terhinggayadmya (QS. 18:109). Dari kesekian ilmu
itulah, ada yang diberikan sebagian kecil kepadausia (QS. 17:85), yang digelarkan
melalui ayat-ayagur'aniah (QS. 6:86) dan ayat-ay&uniah (QS. 6:95-99, 41:53). Oleh
karena itu, sumber pengetahuan adalah yang maima, ‘pdkni Allah SWT. Muhaimin dan
Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan rdagka Dasar
OperasionalisasinygBandung: Trigendakarya, 1993), cet. 1, him. 83.



Gambar 1.1 Sumber ilmu pengetahuan dan peroleh¥finya
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Dzat Yang 'Alim

Ayat-ayat Saling Ayat-ayat
Kauniyah menjelaskan Qur'aniah
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Interprestasi
Manusia

Untuk menggali dan memperoleh ilmu pengetahuarebetsdapat
ditempuh melalui dua jalan, yaitu jalan yang tidekgsung dan langsung.
Jalan yang tidak langsung ditempuh oleh manusisaunmglerantaraan
kegiatan belajar-mengajar, menelaah buku-buku, liti@ne eksperimen,

dialog, diskusi, seminar, perenungan secara radiketematis dan

A 4

liImu Pengetahua

universal dan sebagainya.

Al-Quran dan as-Sunnah merupakan pedoman hidup gt
Islam. Jika kedua pedoman tersebut dipegang eamtitreaka umat Islam
tidak akan sesat selamanya. Di samping itu kedugmya merupakan
sumber ilmu pengetahuan yang tidak pernah Kkeriftat(1Q.S: al-

Kahfi:109). Sumber-sumber mutlak dari pengetahuam gerilaku mutlak

yang menyangkut keabsahan adalah al-Qur'an danmsag *

144 pid., him.84.

145 M. Zainuddin Filsafat,op.cit., him. 52.




c. Tujuan ilmu
llImu yang diturunkan Allah SWT kepada Rasul-Nya uper
keterangan dan petunjuk dalam memahami suatu agaalam hadits

Nabi:

U 3 U e s
“Barang siapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allahaka dia akan
menjadikann faham tentang agamany®R. Bukhari dan Muslint}®

Hadits di atas, menerangkan bahwa ilmu itu membarietunjuk
dan keterangan bagi pemahaman manusia terhadapagmmdan
sekaligus menjadi petunjuk ke jalan yang lurusati®.S. al-Zumar: 9.
“...Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengaangorang
yang tidak mengetahui...”.

lImu juga bertujuan menghilangkan sifghl) kebodohan manusia,
yang pada dasarnya memang manusia itu b&tdhhat juga Q.S. an-
Nahl: 78, yang artinya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dal&eadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kaendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”

Dalam mempelajari suatu ilmu hendaklah dengan &erni
menghilangkan kebodohan pada diri sendiri karena pasarnya manusia

itu bodoh. Apabila engkau belajar dalam memperdi®n dan engkau

146 M. Bin Shalih al-Utsaimingp cit.,him.7.
147 M. Bin Shalih,op.cit.,him. 26.



menjadi ulama maka hilanglah kebodohan itu darimdir demikian pula
engkau harus berniat menghilangkan kebodohan daat wlengan cara
agar manusia mengambil manfaat ilmumu.

llmu merupakan bagian dari usaha manusia untuk uleig
kehidupannya menjadi lebih baik lagi, dan dalank@ebangannya ilmu
menjadi alat manusia mewujudkan keinginnannya hamkangabdi pada
kepentingannya. lImu untuk ilmu barangkali hanyangikin terjadi dalam
kehidupan yang asketik, di mana seseorang menikkeltiahagiaan
spiritual, karena penemuan-penemuan baru dalam nyeju tanpa
mengaitkan dengan kepentingan dirinya dan kepeantipghak-pihak lain
yang mungkin sangat memerlukan untuk tujuan ekongmulitik dan
kekuasaan.

Dalam konsep filsafat Islam, ilmu pada hakikatnya&rupakan
perpanjangan dan pengembangan ayat-ayat Allah,aglatrayat Allah
merupakan eksistensi kebesaranNya dan manusia ilthamj untuk
berfikir tentang ayat-ayat Allah itu, untuk tujugang tidak bertentangan
dengan ajaran-ajaran-Nya, tidak untuk merusak dalahirkan kerusakan
dalam kehidupan bersama, karena akibat buruknya mesmimpa dirinya
sendiri. Oleh karena itu, kebenaran yang dibangleh dmu dalam
hukum-hukum ilmu atau konsep teoritik tidak boledtuh di bawah

kekuasaan hawa nafsu, karena akibatnya dapat rkéfiisa

148 Musa Asy’arie Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalam BerfiiY ogyakarta: LESFI,
1991), cet 1, him 83-86.



d. Klasifikasi ilmu

Imam al-Zarnuji menganjurkan bahwa setiap pesertik chtau
pelajar hendaknya memilih ilmu yang terbaik bagirdan ilmu yang
dibutuhkannya dalam urusan agama pada masa sek&ahngmu yang
dibutuhkannya pada masa mendatang. Sebagaimaima di&gamukakan
bahwa kaum Muslimin dibenarkan menuntut ilmu urdukia dan akhirat,
dengan tujuan untuk bekal ke akhirat selagi niatkgeena Allah, yaitu

untuk kebaikan seluruhnya. Rasullullah pernah Ibelsa

SISy Il 5 e a3 i L
“Menuntut ilmu adalah fardhu ‘ain (kewajiban inddd) bagi setiap
muslim dan muslimat**°
Maksud hadits di atas diwajibkan menuntut ilmu bé&gp-tiap
individu baik itu laki-laki maupun perempuan, akatapi menurut Syeikh
al-Zarnuji dalam menuntut ilmu bukanlah dengan néumusegala macam
ilmu. Tetapi yang wajib baginya adalah menuntutuilhaal (ilmu yang
menyangkut kewajiban sehari-hari sebagai muslimerseilmu tauhid,
ilmu akhlak dan ilmu figh). Pernah disebutkan bahimeu yang wajib
yaitu ilmu yang berhubungan dengan keimanan sést fnembedakan
antara sifat-sifat kafir, mukmin dan muslim mengeiacaranya shalat,
puasa, zakat, haji dan lainnya. Berarti yang palipgkok yaitu

mempelajari ilmu figh (hukum Islam) dan ilmu taulficshuluddin). limu

akhlak juga penting untuk diketahui oleh para pémuiimu, misalnya

149 Hussein BahreisPetunjuk Menuntut llmu dalam Islamim. 143.



mengetahui tentang sifat dermawan, berani, rendéih daleh (berakhlak
baik) dan lainnya. Juga harus mengetahui sifat-gdag terlarang seperti
kikir (bakhil), pengecut (takut), sombong (takabbuvoros (israf) dan
kejelekan yang laif>°

Al-Zarnuji membagi ilmu pengetahuan ke dalam duaedari.
Pertama,ilmu fardlu‘ain, yaitu ilmu yang setiap muslim secara individual
wajib mempelajarinya, seperti ilmu figih dan ilmwshul (dasar-dasar
agama)Kedua ilmu fardhukifayah yaitu ilmu di mana setiap umat Islam
sebagai suatu komunitas, bukan sebagai individu ardgkan
menguasainya, seperti ilmu pengobatan, ilmu astndonodan lain
sebagainya>*

Sedangkan ilmu yang sebaiknya tidak dipelajari gleberta didik
adalah ilmu yang tiada manfaat dan banyak mudhaatseperti ilmu
sihir, ilmu astrologi (ramalan bintang), diharamkerempelajari ilmu
tersebut sebab tidak memberikan manfaat dan bedkeyauntuk lari dari
takdir Allah. Menurut Syeikh al-Zarnuji tidak digeEdehkan ilmu-ilmu
tersebut sebenarnya jika nantinya ilmu itu dipriké® ke tengah-tengah
masyarakat bisa menimbulkan dampak negatif yaadp iharamkan oleh
sebagian ulama, misalnya pendapat Abu Hanifah,kMin Imam Ahmad
bin Hanbal yang menyatakan bahwa tukang sihir itukim kafir. Akan
tetapi mempelajari ilmu falak (astronomi) mengetataktu-waktu shalat,

permulaan hari puasa Ramadhan atau hari raya lttud&n Idhul Adha

%0 Hussein, Bop cit.,him. 144.
151 Abuddin nata.op.cit., him. 109.



memang diperbolehkan, yaitu yang erat hubunganepgah peribadatan
dalam Islam. Menurut syeikh al-Zarnuji menjelasidalam Ta'limnya

bahwa jika mengkaji asrtonomi/astrologi sebatasikimhengetahui arah
kiblat dan waktu shalat, maka tindakan itu dipezb&hn. Adapun
mengkaji ilmu kedokteran hukumnygwaz (boleh), sebab ilmu ini
merupakan salah satu sebab (sarana menuju sebagaseana sebab-
sebab yang lain. Nabi Saw. pun pernah melakukagqgtetan, bahkan
disinyalir dari statemen Imam Syafi’i, bahwa ilmu ada dua, yaitu ilmu
figh untuk keperluan pengamalan agama dan ilmu Wedan untuk

keperluan kesehatan badan, sedang ilmu-ilmu lainmgaya sebagai

pelengkap saj&?

. Konsep Guru atau Pengajar dalam Mengajar
a. Pengertian guru

Dalam literatur kependidikan Islat® seorang guru atau pendidik
biasa disebut sebaddstadz, Mu’allim, Murabbiy, Mursyid, Mudarrigan
Mu’'addib. Di dalam bahasa Inggris kata pendidikan sering kimpai
sepertiteacheryang diartikan guru atau pengajar dan tutor yaegibi
guru pribadi atau guru yang mengajar di ruridhKata Ustadz biasa

digunakan untuk memanggil seorang profesor. Ini gaadung makna

152 Ma’ruf Asrori, op cit.,him.11-12.
153 Dalam bahasa Arab dijumpai kaiatadzjamaknyaasatidzyang berartieacher

(guru), professor (gelar akademik), jenjang di higlintelektual, pelatih, penulis dan penyair.
Adapun katamudarris berarti teacher (guru), instructur (pelatih),danlecture (dosen).
Selanjutnya katanuallim yang juga berartieacher, instructur(pelatih), trainer (pemadu).
Selanjutnya katanuaddib berarti educator pendidik atauteacher in koranic schoolguru
dalam lembaga pendidikan al-Qur'an). Triyo SuprigarParadigma Pendidikan Islam
Berbasis Teo-Antropo-Sosiosentiislalang: P3M Press, 2004), cet. 1, him. 16.

154 pid., him. 16.



bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhaplabesionalisme
dalam mengemban tugasnya. Seseorang dikatakarsiprade bilamana
pada dirinya melekat sikap dedikatif yang tingghselap tugasnya. Kata
mu’allim berasal dari kata dasdlm yang berarti menangkap hakikat
sesuatu. Dalam setidpn terkandung dimensi teoritis dan dimensi amalia.
Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntagkumampu
menjelaskan hahekat ilmu pengetahuan yang diajaykan serta
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya damssra membangkitkan
peserta didik untuk mengamalkanrya.

Kata Murabbiy berasal dari kata dasRabb Tuhan adalah sebagai
Rabb al-‘alamindan Rabb al-naas yakni yang menciptakan, mengatur
dan memelihara alam seisinya termasuk manusiehdDitlari pengertian
ini, maka tugas guru adalah mendidik dan menyiagleserta didik agar
mampu berkreasi, mengatur dan memelihara hasiksknga untuk tidak
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakatadam sekitarny&®
KataMursyid biasa digunakan untuk guru daléimarigah (tasawuf).

Kata Mudarris berasal dari akar kawarasa yadrusy darsan wa
durusan wa dirasataryang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus
menjadikan usang, melatih, mempelajari. Dilihat g&ngertian ini maka
tugas guru adalah berusaha mencerdaskan pesertéknydid
menghilangkan ketidaktahuan / memberantas kebodohemeka, serta

melatih  ketrampilan mereka sesuai dengan bakat, atmirdan

155 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, eko®h,
Madrasah dan Perguruan TingdiJakarta: RajaGrafindo, 2005), cet,1. him. 45.
%8 |bid., him. 46.



kemampuannya. Sedangkan kafaaddib berasal dari kata adab, yang
berarti moral, etika dan adab atau kemajuan (kesary kebudayaan)
lahir dan batin. Katgeradaban(lndonesia) juga berasal dari kata dasar
adah sehingga guru adalah orang yang beradab sekatigusliki peran
dan fungsi untuk membangun peradabanmilization) yang berkualitas di
masa depannya’

Dari beberapa kata tersebut di atas secara kebkalurterhimpun
dalam kata pendidik. Karena keseluruhan mengacua gaghgertian
kegiatan seseorang yang memberikan pengertianankpilan atau
pengalaman kepada orang lain. Kata yang bervaritessebut
menunjukkan adanya perbedaan ruang gerak dan pngku mana
pengetahuan dan ketrampilan itu diberikan. Dengamikian, kata
pendidik secara fungsional menunjukkan kepada s&sgo yang
melakukan kegiatan dalam memberikan pengetahuatranigilan,
pengalaman, pendidikan dan sebagainya. Orang y&takukan ini bisa

siapa saja dan di mana saja baik orang tua, gurto#tah masyarakat®

%7 |bid., him. 49.
%8 Triyo supriyatnoloc cit., him. 16.



1.2 Matrik Fungsi Guru/ Pendidik serta Karaktekistan Tugasnya dalam
Perspektif Pendidikan Islam

profesionalitas, yang melekat pada dirin
sikap dedikatif, komitmen terhadap mt
proses dan hasil kerja, serta sikamtinus
improvement.

2. Mu’allim

Orang yang mengusai ilmu dan mam
mengembangkannya  serta  menjelas
fungsinya dalam kehidupan, menjelask
dimensi teoritis dan praktisnya, at
sekaligus melakukan transf
ilmu/pengetahuan, internalisasi, se
amaliyah (implementasi).

Orang yang mendidik dan menyiap
peserta didik agar mampu berkreasi, s
mampu mengatur dan memelihara h

NO | FUNGSI KARAKTERISTIK DAN TUGAS
GURU/PENDIDIK
1. | Ustadz Orang vyang berkomitmen  terhadap

ya
tu

kan
erta
asil

kreasinya untuk tidak menimbulkan mala

petaka bagi dirinya, masyarakat dan a
sekitarnya.

am

Orang yang mampu menjadi model &
sentral identifikasi diri, atau menjadi pus
panutan, teladan dan konsultan bagi peg
didiknya.

itau
sat
erta

Orang yang memiliki kepekaan intelekiua

dan informasi, serta memperbaha
pengetahuan dan keahliannya sed
berkelanjutan, dan berusaha mencerda
peserta didiknya, membrantas kebodo
mereka, serta melatih ketrampilan seg
dengan bakat, minat dan kemampuannya.

rui
ara
skan
han
uai

3. | Murabby
4. | Mursyid

5. | Mudarris
6. | Mu'addib

Orang yang mampu menyiapkan pes
didik untuk bertanggung jawab dals
membangun peradaban yang berkualitas

erta
m
5 di

masa depan.

Disadur dari buku Pengembangan Kurikulum Pendidikgama Islam di
Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tirgyi.

159 Lihat. Muhaimin,op cit.,him. 50



b. Syarat-syarat seorang guru

Adapun dalam memilih guru sebaiknya memilih gurung/debih

‘alim, lebihwara' dan lebintua. Hussein Bahreisj mengatakan:

“Diusahakan dalam memilih seorang guru yaitu dipiia
mereka yang saleh (berakhlak baik) dan lebih tuairoya
daripada muridnya. Hal ini lebih berwibawa dan bisa
menimbulkan kesan yang baik. Tetapi jika umurnyagykebih

tua tidak ada, maka boleh sajalah mencari guru yabin
muda usianya asalkan memiliki kemampuan terhadajerima
pengetahuan yang sedang diajarkan. Dan biasanya yan
umurnya lebih tua kelakuannya terhormat, penyantam

sabart°

Mudjab Mahali menjelaskan syarat-syarat di atasgydmarus

dipenuhi oleh seorang guru dalam skripsi Suprihaigntaranya:

1)

2)

3)

Alim: dalam memilih guru hendaknya memilih guru garalim
(cendekiawan), karena guru ini merupakan guru yar@mpunyai
pengetahuan dan wawasan yang luas. Sehingga dagabarikan
pengetahuan kepada anak didiknya.

Lebih tua usianya: dianjurkan memilih guru yangiletua usianya
(dewasa), sebagai guru lebih tua mempunyai banyaigglaman
dalam beramal, maupun dalam menghadapi murid-myaidn
Mempunyai sifat wara’: dianjurkan memilih sifat \agrkarena guru
yang mempunyai sifat ini akan selalu mengutamalemdkipan yang
bersifat ukhrawi, dan dia akan dipercaya dalamladizdak lakunya.

Sehingga akan menjadi tauladan yang baik bagi myaid

180 ihat Hussein B.op cit.,him. 150.



Persyaratan menjadi seorang yang baik tersebuk tidanutup
kemungkinan syarat-syarat lainnya. Syarat yang ndiken di atas
mengenai akhlak baik, lebih tua umurnya dan bemwébaan memiliki
kemampuan dalam pengetahuan masih dianggap relelergan
persyaratan yang lebih bersifat persyaratan akaddar profesionalisme
sebagai seorang guttt.

Dilihat dari ilmu Pendidikan Islam, maka secara omuntuk
menjadi guru yang baik dan diperkirakan dapat mermemranggung
jawab yang dibebabkan kepadanya hendaknya bertkgpada Allah,
berilmu, sehat jasmaniah, baik akhlaknya, bertanggawab dan berjiwa
nasional. Diantaranya:

1). Tagwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru
Guru, sesuai dengan tujuan ilmu Pendidikan Islaidakt
mungkin mendidik anak agar bertakwa kepada All&da ja sendiri
tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah telddan muridnya

sebagaimana Rasulullah Saw. menjadi teladan baafinya

181 Dalam buku lain dijelaskan bahwa ada tujuh sitagy harus dimiliki seorang
guru, tujuh sifat itu antara lain: Pertama guru harus memiliki sifat zuhud, yaitu
mengutamakan untuk mendapatkan materi dalam mekgatugasnya melainkan karena
mengharap keridhaan Allah semakedua seorang guru harus memiliki sifat jiwa yang
bersih dari sifat dan akhlak yang terceldetiga seorang guru harus ikhlas dalam
menjalankan tugasnyakeempat seorang guru harus memiliki sifat pemaaf terhadap
muridnya; Kelima, seorang guru harus dapat menempatkan dirinyagaelsaorang bapak
sebelum ia menjadi seorang gulleenam,seorang guru harus mengetahui bakat, minat dan
watak anak didiknyakKetujuh seorang guru harus menguasai materi bidang gtumj akan
diajarkannya. Triyo Supriyatnop.cit.,him. 22.



2). Berilmu sebagai syarat untuk menjadi guru
llazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapiu shakti,
bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuaan d
kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk gabsian.
3). Sehat jasmani syarat menjadi guru
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan sasaran sathsyarat
bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru.
4). Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru
Budi pekerti guru maha penting dalam pendidikaralahurid.
Guru harus menjadi suri tauladan, karena anak-deakifat suka
meniru.
c. Etika guru dalam mengajar
Pengajar atau guru mempunyai derajat yang tinggluukan yang
agung dan mulia, sebagaimana riwayat Turmudzi baRasulullah Saw.
bersabda, yang artinydSesungguhnya Allah, para malaikat, seluruh
penghuni bumi hingga semut pada lubangnya dan ikan-memberikan
shalawat kepada seseorang yang mengajarkan (guebpikan kepada
manusia”. Derajat seorang pengajar dan kedudukannya akamksem
bertambah tinggi dan mulia jika ia berperilaku bdén berakhlak mulia
serta menghiasi dirinya dengan sifat-sifat yangur la akan terhindar
dari segala sifat yang buruk yang akan mencemarinya dengan

kedudukannya yang mulia dan derajat yang tinggi.



Walaupun seorang guru itu mempunyai kedudukan yangpi,
namun hal itu tidak boleh membuat seorang guru awengombong,
hendaknya seorang guru itu harus selalu bersé&aadhu’daniffah, yaitu
selalu menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yapmatdmenjerumuskan

pada kehinaan bagi seorang ahli ilft.

3. Konsep Peserta Didik dalam Belajar

a. Pengertian peserta didik

Dalam bahasa Arab kita mengenal tiga istilah yangnumjuk
kepada anak didik. Tiga istilah tersebut addimhidz yang berartmurid.
Kemudian murid yang secara harfiah berarti oranggymenginginkan
atau membutuhkan sesuatu d#émalib al-‘Ilm yang berarti pelajar,
mahasiswa atau orang yang sedang menuntut iimigeKstilah tersebut
mengacu pada seseorang Yyang tengah menempuh gandidi
Perbedaannya terletak pada penggunaannya, padalsékgkat rendah
kita mengenal istilaimurid, sedangkan pada sekolah tingkat lanjutan atau
perguruan tinggi kita mengenal istilgalib.*®®

Istilah lain yang berkenaan dengan murid (pelaaglahal-thalib.
Kata ini berasal dari bahasa Arahalaba, yathlubu, thalaban, thalibun
yang berarti orang yang mencari sesuatu. Pengertiashapat dipahami
karena seorang pelajar adalah orang yang tengahcamerimu

pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan dan penkbent

162 syprihatin,Pemikiran Pendidikan Syekh al-ZarnyiStudi Tentang Kedudukan
dan Hubungan Guru dan Murid dalam Kitab Ta’lim altitallim). Skripsi, 2004. him. 43.
83 Triyo Supriyantopp.cit.,him. 24.



kepribadiannya untuk bekal kehidupannya di masanlegar berbahagia
dunia dan akhirat.

Berdasarkan pengertian di atas, maka anak didilatddjzirikan
sebagai orang yang tengah memerlukan pengetahauaiirati, bimbingan
dan pengarahan. Dalam pandangan Islam hakikatbenasal dari Allah,
sedangkan proses memperolehnya dilakukan melaliajabekepada
seorang guru. Sama halnya dengan teori Barat, ahdik dalam
pendidikan Islam adalah anak yang sedang tumbulbed®mbang baik
secara fisik maupun psikologis. Untuk mencapai anjlya melalui
lembaga pendidikan dialah pihak yang harus dia@ina dan dilatih
untuk dipersiapkan agar menjadi manusia yang kdkan dan Islamnya
serta berakhlak mulia.

b. Syarat-syarat peserta didik

Sebagaimana halnya guru, bagi murid pun untuk npendajuan
yang dicanangkan, ada beberapa sifat, tugas, tagggwab dan langkah-
langkah yang harus dipenuhi dan dilaksanakan sebelenuntut ilmu.

Dalam KitabTa'lim al-Muta’allim banyak disebutkan tentang sifat-
sifat penuntut ilmu, sifat moral yang mulia segaf sebagai etika para
penuntut ilmu (peserta didik) antara lain:

1) sabar dalam menghadapi kesulitan belajar dari guru.
2) Sabar dan tahan terhadap godaan nafsu rendah.
3) Memuliakan ilmu dan hormat kepada guru serta kghraya.

4) Sabar dalam menghadapi bencana dan cobaan.



5) Memuliakan kitab.
6) Hormat kepada sesama penuntut ilmu (teman) dandtawa
kepada guru.
7) Menghindarkan diri dari akhlak yang tercela.
8) Punya cita-cita tinggi dalam mengejar ilmu pengesah
9) Bersungguh-sungguh dan terus menerus menekuni dbedkzjar.
Dalam hal ini imam al-Zarnuji menjelaskan bahwaraeg yang
menuntut ilmu itu harus sabar dan tabah dalam drel#arena sabar
merupakan pangkal keutamaan dalam segala hal. Mdiaknya seorang
pelajar mempunyai hati tabah dan sabar dalam lbéd@pmda sang guru .
Seorang murid harus mempelajari ilmu yang berhuanrdengan
pemeliharaan hati, seperti bertawakkal, mendekathkarkepada Allah,
memohon ampunan-Nya, mencari keridhaan-Nya, karsgraua itu
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Etika peserta didik
Diungkap oleh Syeikh al-Zarnuji; bahwa etika dalbetajar adalah
seorang penuntut ilmu hendaklah mengingat waktandddelajar, adapun
ukuran belajar pada tahap awal atau dasar, Abufétarierpendapat
sesuai yang didengarnya dari syeikh Umar bin AbkaBal-Zaniji:
"Guru-guru kami berpendapat bahwa sebaiknya ukuran
pelajaran bagi tingkat dasar adalah sesuatu yaaekka dapat
dikuasai dengan mengulanginya dua kali, kemudi@aséari
ditambahkan kalimat demi kalimat, sehingga bilaajaehn
sudah banyak, ia bisa mengusainya dengan hanya
mengulanginya dua kali. Adapun bila pada tahap tavajsung

diberikan pelajaran yang panjang, di mana ia harus
mengulanginya sampai sepuluh kali untuk bisa meaigusaka



sampai pelajaran terakhir akan tetap begitu, sghingenjadi

kebiasaan yang sulit dan tidak dapat ditinggalkatukli

dengan tugas yang berat, dikatakan, “bahwa petajpeda
tahap awal adalah satu huruf dan mengulangifffa”.

Etika belajar yang dirumuskan oleh al-Zarnuji dasabukanlah
muncul semata-mata tanpa latar belakang. Namurtthatuncul karena
pada saat itu banyak pelajar atau murid yang digintpam al-Zarnuji
tidak dapat memetik kemanfaatan dari ilmu yang htethdapatinya,
disebabkan karena mereka salah dalam jalan dan nggatkan
persyaratan keharusannya.

Selanjutnya Maulana ‘Alam al-Hajar al-Husain bin iA@d-Mu’min
al-Mansur bi Allah al-Qashim bin Muhammad Ali metajan: bahwa
etika seorang murid dalam belajar ada dua belaiy): yd) memulai
mempelajari kitabullah sampai benar-benar hafalldanpaya memahami
tafsir dan segala macam ilmu yang berkaitan; 2ygamrmemulai pelajaran
yang berkenaan dengan perbedaan pendapat diaatarallpma’ karena
dapat mengacaukan pikiran; 3) membenarkan bacadoeluse
menghafalnya; 4) lebih dahulu mendengarkan lafaditba baru
dilanjutkan dengan mempelajari ilmunya; 5) setdhafialannya selesai
baru dilanjutkan dengan mempelajari isinya seaaas;|6) membiasakan
diri mengunjungi halagagurunya dan semua tempat yang di dalamnya
terselenggara pendidikan; 7) jika masuk ke dalamjelira agar

mengucapkan salam pada hadirin dengan yang tendetejasemua; 8)

menghormati, sopan santun pada hadirin yang hadnagelis; 9) jangan

164 |mam al-ZarnujiTalim al-Muta’allim, terj. A. Ma’ruf Asrori.,op.,cit.,him.65.



malu bertanya tentang suatu masalah yang sulitngaminta diberikan
pemahaman dengan cara yang lembut, tutur katabaikglan sopan; 10)
menjaga keridhaan guru; 11) duduk di samping syei&hgan tenang,
sopan, menunjukkan kitabnya, membawanya sendiri datak
membacanya kecuali setelah diberi izin oleh syeddn 12) dan jika
telah diizinkan oleh gurunya barulah ia membacadfiya.

Dalam kitab ilmu Wa Adab al-‘Alim wa Al-Mutaallim iklatakan
bahwa sikap murid sama dengan sikap guru, yaitapsikurid sebagai
pribadi dan sikap murid sebagai penuntut ilmu. §abaribadi seorang
murid harus bersih hatinya dari kotoran dan dosar a@pat dengan
mudah dan benar dalam menangkap pelajaran, memngtdea
mengamalkannya. Selanjutnya seorang pelajar jugss Heersikap rendah
hati pada ilmu dan guru. Dengan cara demikian @natercapai cita-
citanya. la harus menjaga keridhaan gurunya. lgaarmenggunjing di
sisi gurunya. Seorang murid juga harus menunjulkesungguhan dalam
belajar, tekun belajar setiap waktu, siang malagtk& di rumah atau di
perjalanan, tidak bepergian yang tidak ada hubumgadengan menuntut
ilmu pengetahuan, kecuali untuk memenuhi kebutupakok seperti
makan, tidur dan semacamnya seperti istirahat s$@benntuk

menghilangkan rasa lelah dan kebutuhan pokok laitily

185 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Mur&tudi
Pemikiran Tasawuf al-Ghazabp cit.,him. 105.
188 |bid.,hIm. 102-104.



4. Makna Belajar dan Pembelajaran

a. Pengertian belajar

Belajar®’ dalam pandangan Islam memiliki arti yang sangatipe,
sehingga hampir setiap manusia tak penah lepasattivitas belajar.
Keunggulan suatu umat manusia atau bangsa jugasakeyat tergantung
kepada seberapa banyak mereka menggunakan rasigeran Tuhan
untuk belajar dan memahami ayat-ayat Allah SWT g¢én dalam al-
Qur'an dinyatakan Tuhan akan mengangkat derajaigoyang berilmu ke
derajat yang luhur. Mengenai belajar imam al-Zarmgngatakan bahwa:
belajar itu menuntut ilmu atau mempelajari iimu gaberhubungan
dengan kewajiban sehari-harinya sebagai muslimem&idengan belajar
kita mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Muhammad Hi&san bin
Abdilah menjelaskan dalam syairnya: “Tuntutlah ilmkarena ilmu
merupakan perhiasan bagi pemiliknya, keunggulan meEntanda segala
pujian. Jadikanlah dirimu sebagai orang yang setednambah ilmu setiap
hari. Dan berenanglah dilautan yang penuh makna”.

Syeikh Imam al-Zarnuji menekankan kewajiban belagperti pada

hadits Nabi yang berbunyi:

1‘/ o A, o & £ 2 ‘. 1‘/ o ,/ ° Q} <
- z - D

87 Sumadi Suryabrata menjelaskan pengertian belaagah mengidentifikasikan
ciri-ciri yang disebut belajar, yaitu: belajar amalaktivitas yang dihasilkan perubahan pada
diri individu yang belajar (dalam arbehavioral changespaik aktual maupun potensial,
perubahan itu pada pokoknya adalah diperolehnyaakguan baru yang berlaku dalam
waktu yang relatif lama, perubahan itu terjadi kar@isaha. Djumberansjah Ind&gnsep
Belajar MenurutPandangarslam (Jurnal Ulul Albab, vol.3, No.2, 2001).



Dalam pemikiran Imam Zarnuji tentang kewajiban Jaglayang
tertuang pada hadits Nabi di atas, bahwa pemiky@nselain sistem
pemikirannya sendiri juga dipengaruhi oleh pemikiramam Ghazali,
karena syeikh lbrahim bin Isma’il al-Zarnuji (namiengkapnya)
diperkirakan hidup diakhir abad keenam Hijriyah,bagian versi
menyatakan beliau meninggal pada tahun 591 H, Béntaetelah Imam
Ghazali*®®

Kemudian imam al-Zarnuji lebih menekankan pada, nizgliau
mengatakan; “Wajib niat belajar pada masa-masa ntenimu”, karena
niat merupakan sesuatu yang fundamental dalamaséghl dalam sabda
Nabi yang artinya: “Sesungguhnya sahnya segala iam&rgantung pada
niatnya”. Dengan kewajiban belajar bagi muslim Jaki dan perempuan,
bahwa apabila manusia melakukan aktivitas bela&mna hidupnya maka
perubahan yang terjadi baik aktual maupun poterekan terbentuk,
karena hakikat belajar itu sendiri adalah pembeamugotensi-potensi
baik/ daya. Dalam al-Quran disebutkan bahwa: “Allmengeluarkan
kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetsdsuatupun...”
(QS.an-Nabhl; 78).

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa pada mularayausia tidak
memiliki pengetahuan atau tidak mengetahui sesuatugalam hal ini
bukannya berarti dia tidak memiliki potensi, tetamtru dia mempunyai

potensi-potensi baik atau daya-daya yang harusndikegkan melalui

%8 MN.Ary B, Uraian Kritis Terhadap Buku Talim Muta'allim(http :
www.Altavista.com 6 Juli 2007).




proses belajar. Dan di sini seorang gurulah yangnibimabing dan
mengembangkan potensi tersebut.
b. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunaksas
pendidikan maupun teori belajar, merupakan penetama keberhasilan
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses dua diratna mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangbdelajar dilakukan
oleh peserta didik/ murid. Dalam belajar-mengagarg/mana di dalamnya
terjadi interaksi peserta didik dan pengajar, adakk dapat di cirikan
sebagai orang yang tengah memerlukan pengetalioan/bimbingan
dan pengarahan. Dalam pandangan Islam hakikatbenasal dari Allah,
sedangkan proses memperolehnya dilakukan melalldajabekepada
seorang guru. Dalam hal ini figur seorang guru ataugperhatikan oleh
anak didik, maka berkelakuan baik itu sebagai $ys#ema menjadi guru,
karena guru dengan budi pekerti yang baik sandatitulikan dalam
pendidikan watak siswa. Guru harus menjadi sutiatian, karena anak
didik bersifat suka menirtf? Selain memiliki budi pekerti yang baik,
imam al-Zarnuji mengutamakan dalam memilih seorgogy haruslah
yang ‘alim, lebih tua usianya, dan mempunyai s¥ata’. Dalam hal ini

guru yang ‘alim merupakan guru yang mempunyai peigan dan

189 Seorang guru wajib berjiwa lemah lembut yang peterigan tasammuh (lapang
dada) penuh keutamaan dan terpuji, karena dalarmihgliru yang baik dan menjadi idola,
akan ditiru dan dicontoh segala tindak-tanduk gramg diidolakan tadi oleh anak didiknya.
Ali al-Jumbulati & Abd.Futuh at-Tuwanisbp.cit,him. 141.



wawasan yang luas, sehingga dapat memberikan @dnget kepada anak
didiknya.

Guru yang lebih tua usianya, memiliki pengalamalardaberamal,
maupun dalam menghadapi murid-muridnya. Sedangkam gang
memiliki sifat wara’ ini akan selalu mengutamakaahiiupan yang
bersifat ukhrawi, dan segala tingkah lakunya akgerdaya sehingga
akan menjadi suri tauladan bagi anak didiknya yaagma memiliki sifat
yang suka meniru.

Dalam metode pembelajaran yang dijelaskan dalaat Kie'lim al-
Muta’allim ini, seperti metode menghafal, mendiskas ilmu
(mudzakarah, munadzarah, mutharahah). Ini penilagukan mengingat
ilmu perlu dikembangkan (didiskusikan) agar ilmu fetap hidup, untuk
melakukan diskusi ini, sebaiknya peserta didik sadengan penuh
kesadaran, penghayatan dan menghindar dari keonBedam hal ini
peserta didik harus menghilangkan sifat-sifat ysergela, hal ini emosi.
Apabila diskusi dilakukan dengan penuh emosi, dgoahnya hanya
memaksa dan menjatuhkan lawan bicara maka tidak hkshasil dan
berakibat buruk.

Hal ini diperlukan bagi siswa agar selalu mempeékhat sifat-
sifatnya sebelum memulai belajar, begitu juga denmengajar yang harus
mengetahui tabiat dan watak peserta didik, karealantd pembelajaran
merupakan proses dua arah di mana pihak guru sepeggajar dan

belajar dilakukan oleh peserta didik.



BAB IV
PERBANDINGAN KONSEP BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

MENURUT AL-GHAZALI DAN AL-ZARNUJI

Dalam pembahasan kali ini mengenai konsep belaar gembelajaran
yang diungkapkan oleh para pemikir Islam seperéinmal-Ghazali dan imam al-
Zarnuji sekilas memang banyak mengandung pemikjearg menganut paham
behavioral, seperti mengenai tentang pengatahedasjab dan mengajar, menurut
kaum behavioris, pengetahuan itu pengumpulan pdesif dari subyek yang
diperkuat oleh lingkungannya sedangkan mengajalaladaengatur lingkungan
agar dapat membantu belajaP.

Penekanan belajar dan pembelajaran terletak padanban guru dan
murid, seperti yang ditegaskan oleh imam Ghazakniygendidikan yang
bermuara pada moral peserta didik, serta metodedmdthusus pengajaran bagi
anak-anak. Itu semuanya dalam pandangan psikoéog ynengarah pada paham
behavioral diketahui dengan adanya keteraturan yaaws dilakukan oleh
seorang pengajar dan peserta didik dari ulasamuulgsng disampaikan oleh para
tokoh pemikir Islam tadi, dan dalam hal-hal yangubdalam proses belajar dan
pembelajaran itu dianggap perlu adanya penilaiamigian yang lebih terhadap

penilaian moral atau etikd' Imam Zarnuji menyajikan basis moral dalam

10 paul suparno,Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan(Yogyakarta;
Kanisius, 1997), cet.1,him.62.

11 |stilah moral dan etika yakni; etika diartikan iinyang membahas arti baik dan
buruk, menerangkan apa yang dilakukan manusia, atekgn tujuan yang harus dituju oleh
manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukidan untuk melakukan apa yang
seharusnya diperbuat. Sedangkan moral adalah pameb&ik-buruk terhadap perbuatan dan
kelakuan. Perbedaan etika dan moral adalah etikamdanenentukan nilai baik buruk



karyanya yakni kitab ta’lim, walaupun banyak yangengkritik atau
mempermasalahkan tentang ta’lim dalam pendidikaarkalemahnya dalam sisi
metodologi, tapi kita yakin imam Zarnuji tidak mémgjnkan kematian yang
dinamika dalam pendidikan. Ta’lim adalah sebualajzan ketika pendidikan kita
dalam proses belajar dan pembelajaran sudah tidakiliki moral yang mapan.

1. Peran Guru/Pengajar

Seorang pengajar yang diharapkan oleh pakar pdmadidierdahulu
seperti para ulama-ulama terdahulu, mulai dariy@eedan sebagai pengajar
seperti yang di ungkapkan imam Ghazali bahwa sggpangajar tidak boleh
mencintai dunia dan kedudukan serta guru jangargh@eap materi (upah)
sebagai tujuan utama pekerjaannya (mengajar), tseperang pendidik pada
zaman Rasulullah dan para sahabat mengajar bukeupakan profesi atau
pekerjaan menghasilkan uang atau sesuatu yangubkarn dalam hidupnya,
melainkan ia mengajar karena panggilan agama.

Imam Zarnuji menyarankan dalam memilih guru harasgy lebih
wara’ dan lebih tua, hal ini lebih berwibawa dan berkekbih baik serta
mempunyai akhlak yang baik, akan tetapi selain M@rus memiliki
kemampuan terhadap pengetahuan yang sedang dmajarka

Memang persyaratan yang dilontarkan oleh imam Ghazsmgat
berat, ini bukan masalah hidup di zaman dahulus#karang, tapi memang

persyaratan yang diberikan oleh syekh Ghazali psmda pengajar, karena

menggunakan tolok ukur akal pikiran atau rasio,apgldlan moral tolak ukurnya adalah
norma-norma yang tumbuh dan berkembang dan berkegntiamasyarakat. SutiaMetode
Pembelajaran Agidah Akhlag dengan Pendekatan Pdyagan Kognitif Jurnal el-Hikmah,
vol.1 No.1, (2003).



seorang pengajar adalah yang meyampaikan ilmu gaoigapalagi seorang
pengajar agama, karena ilmu itu merupakan pengatatiari Allah melalui

seorang pengajar yaitu nabi Muhammad dan sampara®k seorang guru
atau pengajar dimuliakan karena keahliannya, yammammerujuk pada
kurikulum tertentu yakni bahwa seorang guru bukalals satu narasumber
iimu pengetahuan, akan tetapi alangkah baiknya i@apaari sikap, sifat

seorang guru benar-benar mencintai jabatannya aelagrang guru, serta
mampu memiliki salah satu sifat yang dianjurkanmrmfahazali yakni seorang
guru mengajar hanya mencari ridho Allah, selain garsyaratan sekarang
yakni dengan sehat jasmani, harus memiliki bakaaga guru, dan memiliki

pengalaman dan pengetahuan yang kuat, itupun Haeshatikan oleh calon
seorang pengajar. Seperti juga yang diungkapkdniolam al-Zarnuji bahwa
selain umur yang lebih tua dan lebih wara’ dalanmitie seorang guru juga
diharapkan seorang guru itu memiliki kemampuan adalp materi

pengetahuan yang akan diajarkan.

Peranan guru, dalam belajar kontruktivistik gurwauatpendidik
berperan membantu agar proses pengkontruksian tadwnge oleh siswa
berjalan lancar. Guru tidak mentrasferkan pengetalyang telah dimilikinya,
melainkan membantu siswa untuk membentuk pengetalyaasendiri. Guru
dituntut untuk lebih memahami jalan pikiran atasacpandang siswa dalam
belajar, guru tidak dapat mengklaim bahwa saturyatucara yang tepat

adalah yang sama dan sesuai dengan kemauannya.



2. Peran Peserta Didik/Penuntut limu

Seperti yang telah diketahui bahwa seorang muridlahd dapat
dicirikan sebagai orang yang tengah memerlukan gtahgan atau ilmu,
bimbingan dan pengarahan. Dalam pandangan Islaikabalknu berasal dari
Allah, sedangkan proses memperolehnya dilakukargaterelajar kepada
seorang guru. Sedangkan pandangan sekarang babvemgeiswa dengan
hanya melakukan suatu keaktifan dalam belajar, aendibimbing dan
diarahkan oleh pengajar dengan berbagai metodedmetng bisa diberikan
oleh sang pengajar, sudah dianggap berhasil daédaplnya. Sama halnya
dengan teori barat, anak didik dalam pendidikaantsladalah anak yang
sedang tumbuh dan berkembang baik secara fisik umapgikologis.

Untuk mencapai tujuannya melalui lembaga pendiditatah pihak
yang harus diajar, dibina dan dilatih untuk dipgpkan agar menjadi manusia
yang kokoh Iman dan Islamnya serta berakhlak miika seorang pengajar
dilain pihak memberi pengajaran dengan asas péw@gidnaupun teori belajar
agar belajarnya berhasil, dan sebaiknya sebelumbexpengajaran, seperti
yang diungkapkan oleh imam al-Ghazali dilihat dukepribadian seorang
siswa, dan juga seorang siswa harus bersih hatiayiasifat-sifat kotor dan
dosa agar dapat dengan mudah memperoleh ilmu, &ebatpya seorang
guru, bagi muridpun untuk mencapai tujuan belajangy berhasil, ada
beberapa sifat, tugas, tanggungjawab dan langkaikdd yang harus

dipenuhi dan dilaksanakan.



Diantara segala hal yang harus dipenuhi oleh mdathm proses
belajar mengajar adalatbelajar merupakan proses jiyabelajar menuntut
konsentrasi -belajar harus didasari sikap tawadhdkbelajar bertukar
pendapat hendaklah mantap pengetahuan dasarnyalajar harus
mengetahui nilai dan tujuan ilmu pengetahuan yaipegldjari,- belajar juga
secara bertahap,dan tujuan belajar untuk berakhlakul karimah.

Tugas seorang penuntut ilmu sebenarnya adalarebgkli dia harus
menunjukkan kesungguhan dalam belajar, seperti ggealaskan oleh Syekh
al-Zarnuji seperti: tekun belajar setiap waktungi@an malam. Jadi apabila
seorang siswa mempunyai semangat yang besar dalajarbmaka pengajar
akan mudah memberikan ilmu melalui pengajaran datode-metode yang
bervariasi agar belajar siswa berhasil. Peranawasisi-belajar) menurut
pandangan kontruktivistik, belajar merupakan suptases pembentukan
pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan aleklgjar. la harus aktif
melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun kongkm memberi makna
tentang hal-hal yang sedang dipelajari, guru memedagat dan harus
mengambil prakarsa untuk menata lingkungan yang lmeernpeluang optimal
bagi terjadinya belajar, bukannya memandang balelagai sesuatu yang
ada di dunia nyata telah tersusun rapi dan terhingga siswa di hadapkan
pada aturan-aturan yang jelas dan ditetapkan thbihsecara ketat.

. Proses Belajar Pembelajaran
Dalam konsep kali ini bahwa belajar sangat pentoagi umat

manusia, hampir setiap manusia tak lepas dariitddibelajar setiap harinya,



keunggulan suatu umat manusia atau bangsa jugartteny kepada seberapa
banyak mereka menggunakan rasio yang merupakare@iuduhan untuk
belajar dan memahami ayat-ayat Allah swt hinggaardalal-Quran
mengangkat derajat orang yang berilmu ke derajag {ahur.

Jadi apabila semua manusia mempunyai semangat dalam
kehidupannya untuk belajar dan belajar yang tegudalam hadits nabi
bahwa;“Carilah ilmu mulai dari buaian (lahir) hingga liag lahat (wafat).”
HR. Muslim. Maka manusia itu akan merasakan nikgeatrerilmu dan terus
menggali pengetahuan untuk bekal hidup di masarga dan tidak akan
menyia-nyiakan kehidupan dengan berfoya-foya damgayeggur saja.

Sedangkan dalam pembelajaran ialah proses dua dramana
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidddangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Seorang gnembelajarkan siswa
dengan menggunakan asas pendidikan maupun teajabeaherupakan
penentu utama keberhasilan pendidikan. Istilah gdaydran lebih populer
dan lebih tepat ketimbang proses belajar mengaag ytekanannya pada
motivasi peserta didik untuk aktif agar mereka dapanemukan sendiri cara
belajar yang tepat baginy&e#érn how to learh Kalau secara filosofi dalam
proses pembelajaran dinyatakan berilah pancing@aincara memancing dan
jangan diberikan kepada mereka ikan yang telah dilmpkan. Maka di sini
akhirnya para peserta didik harus mampu mencarirdambangun sendiri

pengetahuannyH?

2 Aries Fitriani, Teknologi Pembelajaran Makna dan Tuntutan Perubaldamnal
Cendekia, vol.3 No.1 Januari-juni (2005).



Bagi kaum kontruktivis, mengajar bukanlah kegiataeamindahkan
pengetahuan dari guru ke murid, melainkan suatuiat@y yang
memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuarigaurut kaum
kontruktivis, seorang pengajar atau guru berperapagai mediator dan
fasilitator yang membantu agar proses belajar mbegalan dengan baik.
Maka tak ayal jika imam Ghazali mengatakan bahwagagr atau guru
mempunyai derajat yang tinggi, dan kedudukan yaggn@ dan mulia.
Dengan persyaratan yang sedemikian rupa bagi pendarena pengajar
merupakan seorang yang ahli dalam bidangnya, d&anbbhanya sekedar
iseng dalam mengajar, apalagi hanya mengejar umah mbkerjaannya
mengajar:’®

Dan jika seorang pengajar mampu memiliki semanietdj dalam
mengajar dengan menjalankan persyaratan baik yahglu hingga syarat
yang menuntut keprofesionalan menjadi pengajar, amsdorang pengajar
yang seperti itu pasti akan berhasil dalam membarikpa yang diinginkan
oleh seorang peserta didik yakni pengetahuan,rkeitan, pengalaman dalam
pembentukan kepribadiannya untuk bekal kehidupaminyaasa depan agar

berbahagia dunia dan di akhirat.

13 Tugas guru dalam mengajar yang dijelaskan olé{eSution dibagi menjadi tiga:
Pertama; sebagai orang yang mengkomunikasikan pengetaheagad pengetahuan yang
mendalam tentang bahan yang diajarkdadua, guru sebagai model, yaitu dalam bidang
studi yang diajarkan merupakan sesuatu yang berglama dapat dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga guru tersebut rdemjedel atau contoh nyata dari yang
dikehendaki oleh mata pelajaran tersebut, titilkatelya pada bidang studi akhlak, keimanan
dan kebersiharKetiga, selain guru sebagai model, ia juga sebagai prilsgdikah ia disiplin,
cermat berfikir, mencintai pelajarannya atau yangmatikan idealisme dan picik dalam
pandangannya.



Dalam belajar yang telah diungkapkan oleh para alaerdahulu
seperti imam Ghazali dan imam Zarnuji yang terfokasla hubungan guru
dan peserta didik serta proses belajar dan mengmjar dilakukan oleh pihak
guru dan peserta didik di atas berpijak pada teehavioristik memandang
bahwa pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetdak tberubah. Pengetahuan
telah terstruktur dengan rapi, sehingga belajalaadaerolehan pengetahuan,
sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetabuanarkg yang belajar
atau siswa. Siswa diharapkan akan memiliki pemahaaag sama terhadap
pengetahuan yang diajarkan. Artinya, apa yang dipaloleh pengajar atau

guru itulah yang harus dipahami oleh murid.



BAB V

PEMBAHASAN

Bahasan yang diuraikan dalam bab ini berhubungtarasatu bab dengan
bab yang lainnya. Dalam hal ini penulis mengusahakauk melihat titik temu
(persamaan) dan titik perbedaan dari konsep betar pembelajaran kedua
tokoh ini, sehingga dapat ditarik benang merah ranteonsep belajar dan
pembelajaran Imam al-Ghazali dan Imam al-Zarnujihagdap pendidikan

khususnya pendidikan agama Islam.

1. Konsep Belajar dan Pembelajaran Menurut al-Ghazali.

Definisi belajar ada bermacam-macam pendapat yanigeta-beda,
akan tetapi pada persamaannya bahwa belajar af@agenai suatu proses
perubahan’® Berkaitan dengan belajar al-Ghazali menyatakamjdelitu
suatu proses pengalihan ilmu pengetahuan dari kgisiswa, karena dalam
pembelajaran jika siswa belajar maka membutuhkaorasg guru atau
pengajar dalam memperoleh ilmunya, pendidikan yaiigkukan oleh
seorang syeikh adalah seperti pekerjaan yang ditakwleh petani, yang
menyingkirkan duri dari tanaman liar yang mengganggar tanaman dapat
tumbuh dengan baik dan produktif. Oleh karena seprangsalik'’ harus
memiliki syeikh yang akan mendidik dan menuntunkggalan AllahTa’ala

dalam hadits Rasulullah bahwa wajib hukumnya be(@@nuntut ilmu).

174 Siti Kusrini. Motivasi Belajar. (Malang: IAIN&ak. Tarbiyah, tt), him. 5.
75 salik (murid) adalah orang yang ingin menaae’rifat dan hakikat, biasanya
berguru pada seorang pembimbing spiritgglr{tual).



Dalam al-Quran dijelaskan mengenai ayat yang naegkan

keutamaan belajar, yaitu firman Allah Ta'ala: (QA%Taubah: 122)
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuarka rfiedan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golomgai antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetamesaka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepaaankya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya kaeite dapat
menjaga dirinya.”

Selain itu ada juga hadits Nabi SAW yang menjelaskentang
keutamaan belajar, adalah:

&, ° /ﬁo/ '&/// z ¢ o, }ozio//// o -
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Artinya: “Barang siapa menjalani suatu jalan untuk menuntoiuj maka
dianugerahi Allah kepadanya jalan ke Surddirawikan muslim
dari Abi Huraira)'"®

Kewajiban menuntut ilmu ini beliau juga menguti@rid sabda

Rasulullah Saw yang menyatakamuntutlah ilmu sampai ke negeri Cina

sekalipun”. Bagi umat Islam, untuk mempertahankan kemuliannya

diperintahkan untuk menuntut ilmu dalam waktu yaidgk terbatas selama

hayat dikandung baddh’ Dengan demikian al-Ghazali sangat menganjurkan

178 |smail Yakub. Terjlhya al-Ghazali.,op.cit.him. 57.

7 Dalam sabda Nabi Muhammad dijelaskaBatilah ilmu dari buaian ibu (lahir)
sampai ke liang lahat (wafdt)Maksud hadits di atas yakni Islam mengajarkamdzadalam
menuntut ilmu berlaku prinsip tak mengenal bataswedisi- ruang dan waktu. Artinya di
mana pun/di negara manapun dan kapanpun (tidakenahtatas waktu) kita bisa belajar.



kepada para pelajar khususnya dan semua muslim padsennya agar
menjadi orang cerdas, pandai berfikir, serta meakgu penelitian yang
mendalam.

Berkaitan dengan tujuan belajar al-Ghazali menedkankelajar
sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah SWTGhazali tidak
membenarkan belajar dengan tujuan duniawi. Al-Glihheapesan:

“Jika niatmu adalah untuk memperoleh harta, kesgaanlunia,

kedudukan dan untuk menyombongkan diri terhadapakagan

hal-hal semacamnya, maka sungguh merugi kau..., shngg
merugi kau..., jika tujuanmu untuk menghidupkan sgariNabi

Saw, memperbaiki akhlak, menundukkan nafsu amaraka

sungguh beruntung kad™

Pembelajaran/ pengajaran menurut Dedeng adalahaupeyuk
membelajarkan siswd® Sedangkan mengajar menurut al-Ghazali adalah
pekerjaan paling mulia dan sekaligus tugas palmgng, pendapatnya ini ia
kuatkan dengan beberapa ayat al-Qur'an dan al-$ladittang tingginya

status guru yang sejajar dengan tugas kenabiananDaebuah hadits

dterangkan; bersabda Nabi Isa as:
P e}// A A S 2 ~ 0 & - /..//w/// PP N
Q\M\ujﬁlﬁujuﬁbu&&&ﬂv}&)u}ap)vipy
“Barang siapa berilmu dan beramal serta mengajarkanarang itu disebut

orang besar disegala petala lang(tlirawikan oleh abu mansur ad-dailami).

180

Heri Jauhari Muchtar-ikih pendidikan(Bandung: Remaja RosdaKarya, 2005), cet. 1, him.
13.

178 Apu ‘Abdillah al-Husainy. TerjAyyuhal Walad., loc cithim. 16.

179 Hamzah B UnoPerencanaan Pembelajaran., loc citlm. 2.

180 |smail Yakub. op.cit.him. 65.



Lebih lanjut al-Ghazali mengatakan bahwa wujud y&sgnulia di
muka bumi ini adalah manusia, bagian inti dari nsényang termulia adalah
hatinya, sedangkan tugas guru menyempurnakan, n@nghensucikan dan
menggiringnya mendekatkan Allah SWT, dengan demjkiaengajar adalah
bentuk lain pengabdian manusia kepada Tuhan danjunjeng tinggi
perintah-Nya. Menurutnya Allah telah menghiasi hsgorang alim dengan
ilmu yang merupakan sifatnya yang paling khu$ds.

Dalam pembelajaran seorang guru haruslah: beliamgatakan;
“Wajiblah bagi seorang guru untuk mengarahkan miké&pada tujuan
mempelajari ilmu, yaitu tagarrub kepada Allah bukzn mengarah kepada
pimpinan dan kemegahatt

Beliau juga menjelaskan prinsip-prinsip yang hasleh seorang guru
pada waktu melaksanakan tugas mendidik dan mengaifar prinsip bahwa
tujuan pendidikan bagi beliau adalah bersifat kewgm dan keakhlakan
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan sekaligntuk mendapatkan
keridhaan-Nya.

Dalam kitab Ayyuhal walad bahwa syarat seorang syeikh dapat
menjadi wakil Rasulullah adalah, ia haruslah seprgang alim, diantaranya
tidak mencintai dunia dan kedudukan, serta memiijkadhah yang baik,
dalam bentuk sedikit makan, sedikit bicara dan ksedidur, banyak
melakukan shalat (sunnah), sedekah dan puasa. n§e@endidik yang

bersemangat dalam penyampaian ilmu serta menunakeanat berbagai

181 Abudin NataPemikiran.,op cit.him. 95.
827l al-Jumbulati dan Abd.Futuh at-TuwanisiPerbandingan Pendidikan
Islam(Jakarta: Rineka cipta. 1994im. 134.



nasehat, pendidikan dan ajaran yang islami, yaiilgdan benar lewat teori
dan praktik, maka dari mereka kelak akan lahir gesieyangmutsaqqaf
intelektual muslim yang komitmen terhadap Isf&fgenerasi yang selalu
mengalir dalam dirinya ruh dan semangat jihad, yssmang beramal dengan
mengharap ridha Allah semata, bukan mengharap &egan dunia yang
tidak abad:**

Imam Ghazali juga menjelaskan ciri-ciri pengajauasifat-sifat guru
yang mencerminkan tugas yang harus dilaksanakah olereka yaitu
mendidik akal pikiran, jiwa serta ruh, diantaranyaguru harus mencintai
muridnya seperti mencintai anak kandungnya sendnigan ucapan beliau:
“Orang tua adalah menjadi sebab wujudnya kehadiranaknya dan
kehidupan itu bersifat fana, dan guru menjadi sebahidupan yang
abadi”.'® Guru harus mengingatkan muridnya agar tujuannyaandal
menuntut ilmu bukan untuk kebanggaan diri atau mekeuntungan pribadi,
tetapi untuk mendekatkan diri pada Allah, harus imemkan contoh yang
baik, harus mengajarkan pelajaran yang sesuai detimggkat intelektual dan

daya tangkap anak didikny2

183 Abu Bakar. A. As SayyidKepada Para Pendidik MuslinfJakarta: Gema Insani
Press, 1992), cet 1, him. 10.

184 Dimaksudkan seperti tujuan pendidikan menurut el tidak sama sekali
menistakan dunia, melainkan dunia itu hanya sebat#i Hal ini dipahami al-Ghazali
berdasar pada isyarat al-Qur'an: “Sesungguhnyaadimitidak lain hanyalah kesenangan
yang menipu”. Q.S.al-Hadid: 20. Abuddin NaEdsafat,op.cit.,him. 163.

185 Ali al-Jumbulati, Abd.Futuh at-Tuwaanid®erbandingan Pendidikan Islam.,op
cit. him. 137.

18 |mam Ghazali mementingkan perbedaan diantara njemngang dewasa dengan
cara mengajar anak. Perbedaan yang dianjurkaridasarkan pada penelitiannya, bahwa di
sana terdapat perbedaan diantara daya tanggapaaakkdengan orang dewasa. Karena ia
mengatakan, bahwa kewajiban guru yang utama adailpétya mengajar anak-anak sesuatu
yang dapat dipahami dengan mudah, karena subysfelsylang sukar akan mengakibatkan



Dalam proses belajar dan pembelajaran, selain geitsyn seorang
pengajar, juga disebutkan tentang peserta didighalzali menjelaskan sifat-
sifat yang harus dimiliki oleh seorang murid, sejgia pendidikan dan ilmu
yang dikuasainya mendatangkan manfaat kepadanyat;ssat tersebut
seperti; rendah hati, berjiwa bersih, patuh, dapdrairian kuat.

Sedangkan etika peserta didik, sebelum mempeld@aa harus
membersihkan jiwanya terlebih dahulu dari akhlakgyauruk dan sifat-sifat
yang tercela, karena ilmu adalah ibadah hati darupaéan shalat secara
rahasia dan dapat mendekatkan diri pada Allah'®w&elain itu jangan
menyombongkan diri dengan ilmu yang dimilikinya,aaktetapi seorang
pelajar jangan terpaut pada satu bidang ilmu sagdainkan harus menguasai
iimu pendukung lainnya, dan harus mengetahui sebbbb yang dapat
menimbulkan kemuliaan ilmu.

Al-Ghazali memberikan penekanan secara lebih spasrhadap ilmu
agama, karena dalam tradisi hirarki Islam ilmu agamenempati posisi
tertinggi dan orang yang mengajarkannya juga mea@n@mpat tertinggi
sesudah tingkat nabi-nabi dan para ulama, sert dagmberi syafaat kepada

manusia sesudah para nabi-nabi.

kekacauan dan menyebabkan benci kepada ilmu péngeta Asma Hasan Fahmi,
Sejarah&Filsafat Pendidikan IslanfJakarta: Bulan Bintang, 1979), cet.1, him.125:126

187 Beliau mengatakan: “Wajiblah seorang murid bejsifanya dari akhlak yang
rendah dan sifat-sifat yang tercela, karena kesufiiga dan kebaikan akhlak merupakan
dasar bagi kecemerlangan dalam ilmu itu”. Ali atbwlati dan Abd.Futuh at-
Tuwaanisi.gp.cit. him. 166.



2. Konsep Belajar dan Pembelajaran Menurut al-Zarnuji
Dalam belajar imam al-Zarnuji mengatakan bahwa;ajael itu
mempelajari ilmu atau menuntut ilmu yang berhubumndangan kewajiban
sehari-harinya sebagai muslim. Dengan belajar kieandapatkan beberapa

ilmu yang bermanfaat, dalam syairnya Muhammad faisaf bin ‘Abdillah:
oY o el OB s
alst) S 01y Joad s
3L o JS Modies (S
L pdlly 5% 3 el g ol e
Kita wajib ta’lim (belajar): karena ilmu banyak tehnya, diantaranya:

1) oY artinya: ilmu itu jadi perhiasan bagi orang yang

memiliki ilmu, disukai dan dibutuhkan orang banyak.

2) J=by artinya: orang yang memiliki ilmu mendapatkan

kemulyaan, orang yang berilmu lebih mulya dari gran

yang tidak berilmu (bodoh).

3) Ll SSolgey artinya: ilmu itu merupakan pertolongan dalam hal

kebagusan, bisa membedakan antara yang haqg dan

bathil yang salah dan beri4?.

188 Abd. Madjid Tamim, Kitabar-Risalah Miftahul ‘llmi wal ‘Adab Surabaya:
Pamekasan. Him. 5.



Karena itu jadikan diri kita setiap hari mencarimoari ilmu yang
tentu banyak faedahnya (berenang di lautan yanghpemkna). Kemudian
yang menjadi keutamaan dari belajar adalah niatammal-Zarnuiji
mengatakan: “Wajib niat belajar pada masa-masa ntehilmu, karena niat
merupakan sesuatu yang fundamental dalam segdladagdm sabda nabi

yang berbunyi:
e Cgd—o Ll JleeYik

Sesungguhnya sahnya segala amal itu tergantung piata

Syekh imam al-Zarnuji mengambil keutamaan menuiitot juga
mengacu pada sabda Rasul tentang wajibnya beldja¥lencari ilmu itu
wajib atas tiap-tiap muslim laki-laki dan muslimrpspuan”.

Ada juga hadits yang menjelaskan betapa pentindtemajiban
mencari ilmu (belajar) yang tidak ditawar-tawar ilaymulai dari buaian
sampai liang lahat, bahkan dipertegaskan oleh h@haisilah ilmu dari buaian
(lahir) hingga akhir hayat (wafat)”.

Pemikiran al-Zarnuji mengenai pembelajaran tideda jauh dengan
pemikiran al-Ghazali, seperti pada kutipan hadighiN“Menuntut ilmu itu
wajib atas tiap-tiap muslim”Dilihat dari hadits ini dengan kewajiban belajar,
bahwa apabila manusia melakukan aktivitas belaggand hidupnya maka
perubahan yang terjadi baik aktual maupun poterskiah terbentuk, yang
pada dasarnya manusia itu dilahirkan oleh ibungaktimengetahui apa-apa.
Lihat dalam Q.S an-Nahl: 78, keadaan manusia yamg keluar dari perut

ibunya dan tidak memiliki pengetahuan apapun buwtadderarti dia tidak



memiliki pengetahuan apapun bukan berarti dia tidakniliki potensi, tetapi
justru dia memiliki potensi-potensi baik atau dalgyd® yang harus
dikembangkan melalui proses belajar, dan seorangajuyang membimbing
dan mengembangkan potensi-potensi tersebut.

Adapun dalam memilih seorang guru, al-Zarnuji meagkan
sebaiknya memilih guru yang lebitalim, lebih wara’ dan lebih tua.
Persyaratan menjadi seorang yang baik tersebwt menutup kemungkinan
syarat-syarat lainnya. Seperti akhlak yang balikhléua umurnya, berwibawa
dan memiliki pengetahuan, itu masih dianggap reledangan persyaratan
yang lebih bersifat persyaratan akademis dan poofesme sebagai seorang
guru.

Dalam proses belajar imam al-Zarnuji menjelaskaorasey peserta
didik juga harus mempunyai etika dalam belajargyamana semua penjelasan
etika dalam pembahasan ini terletak pada akhlak efika seorang peserta
didik dalam memperoleh ilmunya seperti: bagaimaikaps pelajar kepada

seorang pengajar dan bagaimana dalam memulai siliaiu serta

189 Menurut teori psikologi daya; bahwa daya-daya yadg pada manusia yang
terdiri dari atas daya mengamat, menanggap, meagimgnghayal, merasakan, berfikir dsb.
Dimyati, Mujiono, Belajar dan Pembelajaran.,op.cithal. 43. Dalam bukuPsikologi
Pendidikan disebutkan jiwa dianalogkan dengan raga dan jasnfebagaimana raga
(jasmani) itu mempunyai tenaga atau daya, maka jiga dianggap memiliki daya-daya,
misalnya daya-daya mengingat, mengenal, berkhbgafikir, merasakan, menghendaki dsb.
Sebagaimana daya-daya jasmani itu dapat diperkeagash jalan melatihnya, yaitu
mengerjakan sesuatu yang sama berulang-ulang, dekadaya jiwa itu dapat diperkuat
dengan jalan melatihnya. Jadi daya berfikir akamimgkat kalau pikiran itu memecahkan
soal, daya merasakan akan menjadi kuat/tajam lsdaing digunakan, daya ingatan akan
menjadi lebih tinggi kalau berulang-ulang mengingasuatu, dsb. Jadi menurut konsepsi
ahli-ahli psikologi daya ini pada hakikatnya intel@jar itu ulangan. Sumadi Suryabrata,
Psikologi Pendidikan(Jakarta:RajaGrafindo Persada,2001),cet 10,M&. 2



mengamalkannya. Dalam hal ini sikap murid sama aesigkap seorang guru,
yaitu sikap guru sebagai pribadi dan penuntut ilmu.

Sebagai pribadi seorang murid harus bersih hatdgr sifat-sifat
kotor dan dosa agar dapat dengan mudah dan beie@n daenangkap
pelajaran, menghafal dan mengamalkariiy&elanjutnya sebagai pelajar, ia
harus bersikap rendah hati pada ilmu dan guru.irBdiEam hubungan etika
sesama guru dan murid, seorang peserta didik jugashmenunjukkan
kesungguhan dalam belajar, tekun belajar atau morgetiap waktu, siang-
malam, ketika di rumah atau di perjalanan.

Al-Zarnuji juga membagi ilmu pengetahuan ke dalama ¢ategori,
pertama ilmu fardhu ‘ain, yaitu ilmu yang setiap sh secara individual
wajib mempelajarinya, seperti ilmu figih dan ilmushul. Al-Zarnuji
menyebutnya ilmthaal (ilmu yang menyangkut kewajiban sehari-hari sebaga
muslim, seperti ilmu tauhid, ilmu akhlak dan ilmgili). Kedua ilmu fardhu
kifayah, yaitu ilmu di mana setiap umat Islam sebagatu komunitas, bukan
sebagai individu diharuskan mengusainya, separiu ipengobatan, ilmu
astronomi dan lain sebagainya. Imam al-Zarnuji rmepgkan bahwa setiap
peserta didik atau pelajar hendaknya memilih ilrangyterbaik baginya dan
ilmu yang dibutuhkannya dalam urusan agama pada sel@rang, lalu ilmu

yang dibutuhkannnya pada masa mendatang. Sebagateiah dikemukakan

190 Karena ilmu itu dari Allah maka membawa konseku@eslunya seorang anak
didik mendekatkan diri kepada Allah atau menghiishya dengan akhlak yang mulia yang
disukai Allah dan sedapat mungkin menjauhi perbuai@ng tidak disukai Allah. Dalam
hubungan ini muncullah aturan yang bersifat norrtetitang perlunya kesucian jiwa bagi
peserta didik yang sedang menuntut ilmu, karerseid®ang mengharap ilmu yang merupakan
anugerah dari Allah. Triyo Supriyatnog cit. him. 24-25.



bahwa kaum muslimin dibenarkan menuntut ilmu undukia dan akhirat,

dengan tujuan bekal ke akhirat selagi niatnya kardtah.

. Perbandingan Konsep Belajar dan Pembelajaran Imam laGhazali dan
Imam al-Zarnuiji
a. Titik Persamaan

Mengenai masalah belajar dan pembelajaran, baiknimbaGhazali
dan imam al-Zarnuji mengacu pada sabda Rasul Savg yzerbunyi:
“Menuntut ilmu itu wajib atas tiap-tiap Muslim”.

Mengacu pada sabda Nabi di atas, seperti yang pkaoaoleh imam
Zarnuji bahwa kita belajar dengan mempelajari iewau menuntut ilmu yang
berhubungan dengan kewajiban kita sebagai seoramgjinm dan dengan
belajar pula kita mendapatkan ilmu yang bermandaat tentunya kita akan
tahu bertambah kurangnya pengetahuan kita. Kasrgassangat diwajibkan
dalam menuntut ilmu setiap harinya dalam hal irlajae, imam al-Ghazali
dan imam al-Zarnuji mengacu pada sabda Nabarilah ilmu dari buaian
(lahir) hingga akhir hayat (wafat)”.

Kita wajib belajar karena sesungguhnya ilmu tid&iara diperoleh
kecuali dengan belajar (tidak akan datang dengadirsgya). Dalam hal ini
imam al-Ghazali menekankan pada ilmu agama, kadatem Islam, ilmu
agama menempati posisi yang tertinggi dan orang yaengajarkannya juga
sejajar dengan tingkat para nabi-nabi.

Mengenai konsep hakikat ilmu imam al-Ghazali menogpada QS.

Al-Mujadalah: 11 yang berbunyi: Allah akan meninggikan derajat orang-



orang yang beriman dan berilmu pengetahuakarena dengan memperoleh
ilmu, kita dapat paham akan makna sesuatu (penggiahDalam kitab
Ta’'lim dijelaskan bahwa “Pengertian suatu ilmu &dalah suatu sifat yang
dengannya dapat menjadi jelas pengertian suatuehsgbut’. Dengan arti
bahwa sangat-sangat diwajibkan bagi kita sebagait ustam untuk selalu
belajar, agar kita mendapatkan ilmu yang membuat&kan paham sesuatu
(pengetahuan).

Sedangkan tujuan belajar dan pembelajaran imanha&i imam al-
Zarnuji sependapat bahwa tidak diperbolehkan belgmgan tujuan dunia
(kedudukan/ kemuliaan di hadapan manusia). Dalamggmjar al-Ghazali
mengatakan: “Wajiblah bagi seorang guru untuk meatdan murid kepada
tujuan mempelajari ilmu, yaitu tagarrub kepada Bllaukannya mengarah
kepada pimpinan dan kemegahan”.

Menjadi jelas dalam pendirian imam al-Ghazali bahtwguan
pendidikan dalam hal ini belajar-mengajar bagi @eliadalah bersifat
keagamaan dan keakhlakan untuk mendekatkan diadee@\llah Swt dan
sekaligus untuk mendapatkan keridhaan-Nya, kareg@ma merupakan
system kehidupan yang menitikberatkan pada pengamnalang dimaksud
pengamalan ialah pengamalan terhadap amal akdaatpeliau menjelaskan
dalam kitablhya ‘ulumuddinbahwa ilmu itu adalah fadhilah (keutamaan)
dalam zatnya secara mutlak.

Lebih lanjut dikatakan: “Sumber kebahagiaan di dudan akhirat

adalah ilmu yang diamalkan”. Pandangan beliau emuamjukkan bahwa ilmu



itu secara intrinsik mempunyai tujuan yaitu memnksari kebahagiaan dunia-

akhirat. Dalam ayat al-Qur’an:
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Artinya: “Dan carilah apa-apa yang telah Ku-karuniakan kepada
mengenai kampung akhirat, dan janganlah kamu métapaasib
hidupmu di dunia (QS. Al-Qashash: 77).

b. Titik Perbedaan

Meskipun imam al-Ghazali dan imam al-Zarnuji meknilfaham
tasawuf yang bercorak salafiyah, berdasarkan abQuian Hadits namun
dalam kontribusi pemikirannya terhadap pendidikamuskisnya belajar-
mengajar memiliki kesamaan juga memiliki perbedselmagai titik singgung
yang kemudian menjadi ciri khas dari masing-madiokph ini. Diantara
perbedaan tersebut adalah:

Pertama,dalam pandangan al-Ghazali mengenai tentang peambag
ilmu pengetahuan, bahwa ilmu-ilmu itu terbagi kéadabeberapa himpunan
pokok yaitu: a). ilmu-ilmu yang terkutuk sedikitamyak, b). ilmu-ilmu yang
terpuji, sedikit/ banyak, semakin banyak semakiik,b@). ilmu-ilmu yang
terpuji dalam kadar tertentu, tetapi tercela jikaddlami. Imam al-Ghazali
membagi ilmu pengetahuan di dasarkan atas sumbarkpsyari'ah dan
disusun menurut kepentingannya serta pengaruhmigad&p sikagaqgarrub

kepada Allah Swt. Sedang imam al-Zarnuji membaguilpengetahuan ke



dalam dua kategori, yaitu ilmiardhu ‘ain dan ilmufardhu kifayah beliau
menyebutnya ilminaal (ilmu yang menyangkut kewajiban sehari-hari sebagai
muslim seperti ilmu tauhid, ilmu akhlak dan ilmqifi).

Kedua dalam etika dan persyaratan seorang pengajar eh&@hazali
terbatas pada tujuan mengajar, selain sifat, sgeamajar juga mempelajari
hidup psikologis murid-muridnya. Bagi imam al-Zajinbahwa memiliki
guru/ pendidik yang wara’, lebih tua dan yang bblakul karimah itu
menimbulkan kesan yang baik, juga harus memilikm&smpuan lebih
terhadap pengetahuan yang diajarkan, jadi tidakagada sifat dan sikap
namun kemampuan akan pengetahuan, ini sesuai detuaan ilmu
pendidikan Islam, maka secara umum untuk menjadi gang baik dan
diperkirakan dapat memenuhi tanggungjawab kepadhAberilmu, sehat

jasmani, baik akhlaknya, bertanggungjawab danveanjiasional.



1.3 Matrik Komparasi Konsep Belajar dan Pembedajar
Menurut al- Ghazali dan al- Zarnuji

No Aspek Konsep Belajar dan Konsep Belajar dan
Pembelajaran Menuryt Pembelajaran Menurut
al- Ghazali al- Zarnuiji
1. | a)Hakikat llmu| Inti dari ilmu adalah | Pengertian ilmu itu adalah

pengetahuan yang
membuatmu faham
akan makna ketaatan

suatu sifat yang
dengannya dapat menjaq
jelas pengertian suatu ha

"
l

ut

b)Klasifikasi & ibadah. tersebut. Imam al-Zarnuj
Al-Ghazali hanya mengutamakan
mengklasifikasi ilmu | pada keutamaan menunt
ke dalam beberapa | ilmu (fadhilah) Al-
himpunan. a).ilmu- Zarnuji menyebutnya
ilmu yang terkutuk ilmu haal (ilmu yg
sedikit/banyak; ilmu | menyangkut kewajiban
sihir, guna-guna,ilmu | sehari-hari sbg muslim
nujum dan ilmu seperti; ilmu tauhid, ilmu
ramalan nasib. akhlak& ilmu figih).
b).ilmu-ilmu yg terpuji
sedikit atau banyak
semakin banyak ia
semakin baik; studi

¢) Tujuan keagamaan,
peribadatan dan
macam-macanya.c).
iimu-ilmu yang terpuiji
dalam kadar tertentu;
seperti beberapa
cabang filsafat tentang
ketuhanan.

2. | a)Makna Imam al-Ghazali Belajar menurut imam
belajar dan menekankan pada Zarnuji; mempelajari

pembelajaran

tujuan belajar, bahwa
belajar itu dengan
pengalihan ilmu
pengetahuan dari
pengajar kepada
peserta didik, dengan
tujuan belajar untuk
tagarrub kepada Allah
agar memperoleh
kebahagiaan di dunia

ilmu atau menuntut ilmu
dan ilmu yang dipelajari
itu yang berhubungan
dengan kehidupan sehar,
hari sebagai seorang
muslim. Juga mengacu
pada konsep Islam yg
bertolak dari QS.an-
Nahl;78, yang mana pad
mulanya manusia itu

dan akhirat.

D

tidak memiliki




b)Pembelajara

nSedangkan
pembelajaran dalam
hal ini pengajaran
menurut al-Ghazali
mengajar adalah
pekerjaan paling mulig
sekaligus tugas paling
agung, karena tugas
guru
menyempurnakan,
menghias, mensucika
dan menggiringnya
mendekati Allah SWT

pengetahuan/ tidak
mengetahui sesuatupun.
Namun bukan berarti dia
tidak memiliki potensi
akan tetapi dia memiliki

A potensi yang baik dan
daya yang harus
dikembangkan melalui
proses belajar.
Pembelajaran merupaka
nproses dua arah, di mang
mengajar dilakukan oleh
pendidik, dan belajar
dilakukan oleh peserta
didik, seperti yang
dijelaskan bahwa anak
yang dilahirkan oleh
seorang ibu yang belum
mengetahui apa-apa,
maka tugas pengajar
mengembangkan potens

proses belajar.

Guru/ Pengajar

Pengajar bukan
merupakan profesi/
pekerjaan untuk
menghasilkan sesuaty
yang dibutuhkan bagi
kehidupan, pengajar
tidak mencintai dunia
dan kedudukan, al-
Ghazali juga
menjelaskan ciri-ciri
pengajar; seorang gur
harus mencintai
muridnya seperti
mencintai anak
kandungnya sendiri,
juga guru harus
mengingatkan
muridnya dalam
menuntut ilmu bukan
untuk kebanggaan dir
atau mencari
keuntungan pribadi.

memilih seorang guru yg
lebih wara' dan lebih tua.
Hal ini lebih berwibawa
dan bisa menimbulkan
kesan yang baik, tetapi
jika umurnya yang lebih
tua tidak ada, maka bole
sajalah mencari guru yan
lebih muda usianya,
asalkan memiliki
ukemampuan terhadap
pengetahuan yang sedar
diajarkan, dan biasanya
umurnya yang lebih tua
kelakuannya lebih
terhormat, penyantun da
sabar.

=]

dan daya anak itu melalui

g
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Peserta didik

Sifat-sifat yg harus
dimiliki oleh seorang
murid; rendah hati,
berjiwa bersih,patuh
dan berpendirian kuat
Selain syarat di atas;
seorang pelajar denga
menyombongkan diri
dengan ilmu yang
dimilikinya, dan
jangan berpindah dari
satu ilmu saja,
melainkan harus
mengusai ilmu
pendukung lainnya.

Seorang pelajar harus
membersihkan jiwanya
dari sifat-sifat tercela,
seperti; dengki, takabbur
menipu, angkuh dan
sebagainya, apalagi
irbelajar merupakan prose
terbentuknya jiwa,
maksudnya adalah guru
sebagai pembimbing dan
berperan sebagai petunj
jalan yang benar, seoran
siswa belajar tanpa
seorang guru, apalagi
yang dipelajari adalah
berbagai disiplin ilmu,
bisa jadi ia tidak akan
memperoleh ilmu,
mengingat psikisnya
terutama yang
menyangkut
intelektualnya harus
sesuai dengan materi
keilmuan yg hendak

dikuasai.




BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan pada data-data dan analisa serta pabelgsan mengenai
konsep belajar dan pembelajaran imam al-Ghazaliidem al-Zarnuji, maka

dapat ditarik kesimpulan dan saran-saran sebagaube

A. Kesimpulan

1. Konsep belajar dan pembelajaran menurut imam ak&hebelajar itu
suatu proses jiwa untuk memahami makna sesuatugaehgaya
pembentukan akhlakul karimah guna mendekatkan k#ipada Allah
(tagarrub) demi mencapai keselamatan di dunia dakkdrat. Imam al-
Ghazali mengatakan: “Inti dari ilmu adalah pengetahyang membuatmu
faham akan makna ketaatan dan ibadah. Ketahuilatveb&etaatan dan
ibadah—dalam rangka melaksanakan perintah dan gamarAllah—
haruslah sesuai dengan Syari'at. Konsep pembeatajaram al-Ghazali
menekankan pada persyaratan moral/ akhlak, akapitpada pengajar
saja sebagai al-Mua’llim (pengajar). Artinya; sewgengajar itu harus
memiliki peran/ akhlak yang baik dalam mengajar.alain konteks
pengembangan ilmu imam al-Ghazali mengklasifikasikissiplin ilmu
menjadi dua kelompok yaitu; ilmu yang wajib dan maen tanggung
jawab setiap individu muslim yang diistilahkan dentardhu ‘ain, seperti
ilmu tauhid, dan hal-hal yang berhubungan dengdakpanaan ibadah

mahdhah (syari’ah), dan ilmu yang wajib dicari daenjadi tanggung



jawab kelompok umat Islam yang diistilahkan dendardhu kifayah
seperti ilmu kesehatan, fisika, kimia, matematéstronomi dll.

. Konsep belajar dan pembelajaran menurut al-Zarrhgihwa belajar
merupakan proses jiwa/ mental yang dengannya dapatjadi jelas
pengertian suatu hal tersebut. Hakikat belajar #®ndiri adalah
pembentukan jiwa (akhlak). Konsep pembelajaran inak@arnuji lebih
menekankan pada persyaratan moral, baik pada gaupun siswa.
Artinya, interaksi guru dan siswa dalam proses peapran harus saling
menjunjung etika dan moral tanpa harus mematikagatiitas dan
dinamika belajar. Tujuan menuntut ilmu itu karereutamaan ilmu itu
sendiri, karena ilmu merupakan sesuatu yang kh(gtaskhas) manusia
dengan makhluk yang lain. Dalam pengklasifikasiamuj imam al-
Zarnuji membagi ilmu pengetahuan ke dalam dua kaitegaitu ilmu
fardhu ‘ain dan ilmufardhu kifayah beliau menyebutnya ilmball (ilmu
yang menyangkut kewajiban sehari-hari sebagai museperti ilmu
tauhid, ilmu fikih dan ilmu akhlak).

. Dalam perbandingan konsep belajar dan pembelajatam al-Ghazali
dan imam al-Zarnuji berlandaskan pada ontologih{@u epistimologi
(ilmu) dan aksiologi (akhlak/ moral) yang mengaeaua al-Qur'an dan al-
Hadits. Orang Islam memandang bahwa semua ilmupétting dan
mereka menganggap yang paling tinggi di dunia &diédau, karena Allah
akan mengangkat derajat orang-orang yang berimam lorilmu

pengetahuan. Karenanya mencari ilmu menjadi keemjimutlak bagi



manusia. Islam juga mengajarkan bahwa ilmu itu merh&n selamat atau
tidaknya manusia di dunia dan di akherat. DalamdaaBasul yang
berbunyi: “Barang siapa menginginkan dunia ia hdvaslmu, barang
siapa menginginkan akhirat ia harus berilmu, darrarfm siapa
menginginkan keduanya maka ia harus berilmu”. Jmdiaslah bahwa
manusia itu mulia dalam pandangan Allah karena idan ilmunya
sehingga dengan keduanya itu manusia mendapatkah&giaan di dunia
dan di akhirat. Imam al-Ghazali dan imam al-Zarnojemberikan
penekanan secara lebih spesifik terhadap ilmu aghah@ni bukan berarti
ilmu umum tidak penting, karena dalam tradisi kirdslam ilmu agama
menempati posisi tertinggi dan orang yang mengajarka juga
menempati tempat tertinggi sesudah tingkat nabi-dalp para ulama.
Dalam tujuan belajar imam al-Ghazali dan imam alkhda menekankan
sebagai upaya pembentukan akhlak sehingga mempdmimhagiaan di
dunia dan di akherat guna mendekatkan taggrrub) kepada Allah. Dan
tidak membenarkan dengan tujuan duniawi semataunatalam tujuan
itu menurut imam al-Ghazali dan imam al-Zarnuji sasekali tidak

menistakan dunia, melainkan dunia itu sebagai aaran

B. Saran-saran
1. Dalam proses pembelajaran PAI guru perlu menerajpkasep belajar
dan pembelajaran dari al-Ghazali dan al-Zarnujiskisnya tentang etika

pembelajar yaitu dalam pola hubungan guru-muridutéena dalam



membentuk sikap mental keagamaan dan akhlak yanlj nyang
merupakan inti Pendidikan Islam. Hal ini dinilai nb@g mengingat
sebagian besar pelajar dan juga para guru yang kéenmaenurun
moralitasnya, dan semakin terasa dampaknya bagidlkgdn sosial,
kekhawatiran dan pesimistis dalam menyiapkan kas#gnimpin masa
depan.

. Perlu adanya klarifikasi bahwa imam al-Ghazali diewam al-Zarnuiji,
bahwa sebagai sufi, ternyata amat terbuka dalamemnmea paham dari
kalangan luar sepanjang tidak bertentangan derlg@ar&an dan Sunnabh.
Imam al-Ghazali dan imam al-Zarnuiji tidak anti ilppengetahuan umum.
Namun berbagai pemikiran dari luar yang beliaurarharus disesuaikan
dengan ilmu agama.

. Studi pemikiran mengenai konsep belajar dan penavatadari imam al-
Ghazali dan imam al-Zarnuji pada khususnya darasassarjana muslim
pada umumnya masih perlu dilanjutkan, mengingat imdsanyak
problema pendidikan seperti dalam proses belajapéanbelajaran antara
guru-murid yang krusial yang perlu segera di at@alam literatur
kelslaman ternyata banyak sekali konsep belajarp#anbelajaran yang
dimajukan para filosof Islam dan para ulama’ yaimgyga saat ini belum
digali sepenuhnya. Untuk itu perlu adanya kajiabinelanjut tentang

konsep belajar dan pembelajaran dari para pensilkdm lainnya.
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